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PRAKATA

Latar belakang penulisan buku ini didasari oleh kebutuhan akan
pemahaman mendalam tentang penerapan matematika dalam
analisis ekonomi syariah. Seiring perkembangan ekonomi syariah
yang semakin pesat, penting bagi mahasiswa untuk memahami
konsep-konsep matematika ekonomi yang menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan dan analisis permasalahan ekonomi
berbasis syariah. Tujuan utama dari penulisan buku ini adalah
menyediakan referensi komprehensif yang mengintegrasikan
teori matematika ekonomi dengan aplikasi nyata dalam konteks
ckonomi syariah. Ruang lingkup materi meliputi dasar-dasar
matematika ekonomi, deret, fungsi linear dan non-linear, limit,
diferensial, optimasi, serta studi kasus yang relevan. Buku ini
ditujukan khususnya untuk mahasiswa yang mengikuti mata
kuliah ~ Matematika ~ Ekonomi, agar mereka mampu
mengaplikasikan ~ konsep  tersebut secara  efektif.  Saya
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
mendukung proses penulisan ini. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat dan memperkaya wawasan pembaca dalam
bidang ekonomi syariah.

Dr. Mustiali, M.Pd., M.M.Pd.



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-
Nya, sehingga buku ini dapat tersusun dan diselesaikan dengan
baik. Buku ini disusun sebagai panduan lengkap untuk
mahasiswa dalam memahami konsep matematika ekonomi yang
relevan dengan ekonomi syariah. Dalam penyusunannya, penulis
berusaha menyajikan materi secara sistematis dan mudah
dipahami, dilengkapi dengan contoh dan studi kasus yang sesuai
dengan konteks ekonomi syariah. Harapan penulis, buku ini
dapat menjadi referensi utama dan pendukung dalam proses
pembelajaran serta meningkatkan minat dan pemahaman
mahasiswa terhadap penerapan matematika dalam ekonomi
syariah. Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat diharapkan demi perbaikan di masa mendatang. Semoga
buku ini bermanfaat dan dapat memberikan kontribusi positif
bagi pengembangan ilmu ekonomi syariah di Indonesia.

Penulis



BAB 1:
KONSEP DASAR

MATEMATIKA EKONOMI

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami pengertian dan ruang lingkup dari
Matematika Ekonomi serta mengidentifikasi peranannya dalam
analisis ekonomi secara umum dan ekonomi syariah secara khusus.
Mahasiswa dapat menjelaskan sifat-sifat dasar yang mendasari
penggunaan Matematika dalam konteks ekonomi, serta memahami
bagaimana  sifat-sifat  tersebut mendukung analisis dan
pengambilan keputusan ekonomi.

Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pentingnya
konsep dasar dalam Matematika Ekonomi, sebagai fondasi untuk
memahami konsep-konsep yang lebih kompleks di bab-bab
selanjutnya.

Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menjelaskan peran
Matematika dalam mendukung analisis ekonomi syariah, termasuk
bagaimana konsep matematika diterapkan dalam perhitungan dan
pengambilan keputusan ekonomi berbasis syariah.

Mahasiswa mampu mengaitkan antara konsep dasar Matematika
Ekonomi dengan aplikasi nyata dalam dunia ekonomi, khususnya
dalam konteks ekonomi syariah, sehingga mampu melihat relevansi
dan urgensinya.

Mahasiswa mampu mengembangkan pemahaman kritis terhadap
pentingnya penguasaan konsep dasar matematika sebagai alat
analisis dalam  ekonomi, serta mampu mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam studi kasus sederhana.

Mahasiswa mampu menumbuhkan kesadaran akan peran penting
matematika  sebagai  bahasa universal yang memudahkan
komunikasi dan analisis dalam bidang ekonomi, termasuk ekonomi
syariah.



Pendahuluan

Matematika telah menjadi bagian integral dari berbagai disiplin
ilmu, termasuk ekonomi. Dalam konteks ekonomi, penggunaan
matematika tidak hanya sebatas alat bantu perhitungan, tetapi
juga sebagai bahasa yang memudahkan pemodelan, analisis, dan
pengambilan keputusan yang lebih objektif dan sistematis.
Terutama dalam era modern ini, di mana data dan analisis
kuantitatif menjadi kunci utama dalam pengembangan strategi
ckonomi, penguasaan konsep dasar matematika menjadi sangat
penting bagi para mahasiswa dan pelaku ekonomi.

Pada bab ini, kita akan memulai dengan mengenal apa itu
Matematika Ekonomi, termasuk ruang lingkupnya yang luas dan
beragam. Pengertian ini penting agar mahasiswa memiliki
gambaran yang jelas mengenai bagaimana matematika diterapkan
dalam berbagai aspek ekonomi, mulai dari perhitungan sederhana
hingga analisis yang kompleks. Selain itu, pemahaman tentang
sifat-sifat dasar dalam Matematika Ekonomi akan membantu
mahasiswa memahami fondasi logika dan prinsip-prinsip yang
mendasari penggunaan matematika dalam analisis ekonomi.

Lebih jauh lagi, bab ini akan membahas peran penting
Matematika dalam analisis ekonomi syariah. Ekonomi syariah
memiliki karakteristik dan prinsip yang berbeda dari ekonomi
konvensional, sehingga penerapan matematika di dalamnya juga
memiliki keunikan tersendiri. Dengan memahami peran dan
aplikasi matematika dalam ckonomi syariah, mahasiswa
diharapkan ~mampu  melihat bagaimana  konsep-konsep
matematika dapat digunakan untuk mendukung pengambilan
keputusan yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti pengelolaan
zakat, perhitungan bagi hasil, dan perencanaan investasi syariah.

Penguasaan konsep dasar ini sangat penting sebagai fondasi
untuk mempelajari bab-bab selanjutnya yang lebih kompleks,
seperti analisis fungsi, limit, diferensial, dan optimasi. Dengan
memahami dasar-dasar ini, mahasiswa akan lebih mudah
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mengikuti proses analisis dan pemodelan ekonomi yang
melibatkan ~ matematika, serta mampu mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam studi kasus nyata maupun dalam
praktik ekonomi syariah.

Selain itu, bab ini juga menekankan pentingnya penguasaan
matematika sebagai alat komunikasi yang universal. Dalam dunia
ekonomi, bahasa matematika memungkinkan para ekonom,
peneliti, dan praktisi untuk berbicara dalam satu bahasa yang
sama, memudahkan kolaborasi dan pertukaran informasi. Oleh
karena itu, penguasaan konsep dasar ini tidak hanya penting
untuk keberhasilan akademik, tetapi juga untuk pengembangan
karir di bidang ekonomi dan keuangan syariah.

Dengan memahami dan menguasai materi dalam bab ini,
mahasiswa diharapkan mampu membangun fondasi yang kokoh
untuk mempelajari konsep-konsep ekonomi yang lebih kompleks
dan menerapkannya secara efektif dalam berbagai situasi
ckonomi, khususnya yang berbasis syariah. Sehingga, mereka
tidak hanya menjadi pengguna matematika, tetapi juga mampu
mengembangkan dan mengadaptasi konsep-konsep tersebut

sesuai dengan kebutuhan dan prinsip ekonomi syariah yang
berlaku.

1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup
Matematika Ekonomi

Matematika ~ Ekonomi  merupakan cabang imu yang
mengintegrasikan konsep dan metode matematika ke dalam
analisis ekonomi. Secara umum, matematika ekonomi digunakan
untuk memformulasikan, menganalisis, dan memecahkan
masalah ekonomi secara kuantitatif dan sistematis. Penggunaan
matematika dalam ekonomi memungkinkan para ekonom dan
pengambil keputusan untuk mengidentifikasi hubungan sebab-
akibat, mengukur variabel ekonomi, serta merancang strategi
yang optimal berdasarkan data dan model yang terukur secara
matematis (Simon & Blume, 2010).
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Ruang lingkup Matematika Ekonomi sangat luas, mencakup
berbagai bidang seperti teori produksi, teori konsumsi, teori
pasar, ekonomi mikro dan makro, serta ekonomi syariah. Dalam
praktiknya, matematika ekonomi meliputi penggunaan aljabar,
kalkulus, statistik, dan analisis numerik untuk membangun model
ckonomi yang mampu merepresentasikan realitas ekonomi secara
akurat dan efisien. Sebagai contoh, dalam analisis permintaan dan
penawaran, fungsi-fungsi matematika  digunakan  untuk
menentukan titik keseimbangan pasar, elastisitas, dan respons
pasar terhadap perubahan variabel tertentu (Varian, 2018).

Selain itu, ruang lingkup ini juga mencakup pengembangan
model ekonomi yang bersifat prediktif dan simulatif, sehingga
dapat digunakan untuk merancang kebijakan ekonomi yang
efektif dan efisien. Dalam konteks ekonomi syariah, matematika
ekonomi berperan dalam menghitung zakat, bagi hasil, dan
perencanaan investasi yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti
larangan riba dan gharar. Dengan demikian, matematika ekonomi
tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis, tetapi juga sebagai
bahasa universal yang memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi
antar pelaku ekonomi di berbagai bidang dan sistem ekonomi
(Kahf, 2017).

Penggunaan matematika dalam ekonomi juga memungkinkan
pengembangan teori ekonomi yang lebih kompleks dan realistis.
Misalnya, model optimasi dalam ekonomi mikro yang melibatkan
fungsi utilitas dan biaya, atau model makro yang
mengintegrasikan ~ variabel ~makroekonomi seperti inflasi,
pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi. Melalui pendekatan
matematis, analisis ini menjadi lebih objektif dan dapat diuji
secara empiris, sehingga meningkatkan keandalan dan validitas

hasil penelitian (Dorfman, 2019).

Secara praktis, ruang lingkup matematika ekonomi meliputi
beberapa aspek utama, yaitu: pertama, pemodelan matematis
yang meliputi pembuatan fungsi-fungsi ekonomi; kedua, analisis
kuantitatif yang meliputi perhitungan statistik dan probabilitas;
ketiga, optimasi yang meliputi pencarian nilai maksimum dan
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minimum dari fungsi ekonomi; dan keempat, simulasi dan
prediksi yang menggunakan data historis untuk memperkirakan
kondisi ekonomi di masa depan. Dengan demikian, matematika
ekonomi menjadi fondasi penting dalam pengembangan ilmu

ekonomi modern dan ekonomi syariah secara khusus (Hicks,
2019).

Dalam konteks ekonomi syariah, ruang lingkup ini juga
mencakup aspek-aspek khusus seperti perhitungan zakat, infak,
sedekah, serta pengelolaan dana investasi berbasis syariah.
Penggunaan matematika dalam hal ini membantu memastikan
bahwa semua proses perhitungan sesuai dengan prinsip syariah
dan dilakukan secara transparan serta akuntabel. Sebagai contoh,
perhitungan bagi hasil dalam akad mudharabah dan musyarakah
memerlukan model matematis yang mampu mengakomodasi
variabel-variabel ~seperti nisbah bagi hasil, modal, dan
keuntungan yang diperoleh (Khan & Mirakhor, 2018).

Secara keseluruhan, matematika ekonomi merupakan alat yang
sangat penting dalam memahami dan mengelola fenomena
ckonomi secara kuantitatif. Dengan menguasai ruang lingkup ini,
mahasiswa akan mampu mengaplikasikan konsep-konsep
matematika dalam berbagai situasi ekonomi nyata, termasuk
dalam konteks ekonomi syariah yang memiliki karakteristik unik
dan prinsip-prinsip khusus. Penguasaan ini akan menjadi dasar
yang kokoh untuk mempelajari konsep-konsep ekonomi yang
lebih kompleks di bab-bab selanjutnya.

1.2  Sifat-sifat Dasar dalam
Matematika Ekonomi

Sifat-sifat dasar dalam Matematika Ekonomi merupakan prinsip-
prinsip fundamental yang mendasari penggunaan dan
pengembangan model matematika dalam analisis ekonomi.
Pemahaman terhadap sifat-sifat ini sangat penting agar
mahasiswa mampu mengaplikasikan konsep matematika secara
tepat dan efektif dalam menyelesaikan masalah ekonomi.
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Beberapa sifat dasar yang utama meliputi linearitas, kontinuitas,
kekonveksan, dan monotonicity.

1.2.1 Linearitas

Sifat linearitas menyatakan bahwa hubungan antara variabel
dalam model matematika bersifat linier, yaitu hubungan yang
dapat digambarkan dengan garis lurus. Dalam ekonomi,
hubungan linear sering digunakan untuk menyederhanakan
analisis dan memudahkan perhitungan. Contohnya adalah fungsi
permintaan dan penawaran yang bersifat linear, seperti:

Qd=a-bP

di mana Qd adalah jumlah permintaan, P adalah harga, dan a
serta b adalah parameter yang menunjukkan intercept dan slope
dari garis permintaan. Sifat linearitas memudahkan analisis
clastisitas dan titik keseimbangan pasar (Varian, 2018).

1.2.2 Kontinuitas

Sifat kontinuitas menyatakan bahwa fungsi matematika tidak
memiliki loncatan atau diskontinuitas, sehingga perubahan
variabel secara kecil akan menghasilkan perubahan yang kecil
pula pada fungsi tersebut. Dalam ekonomi, kontinuitas penting
untuk memastikan bahwa model yang dibangun dapat
merepresentasikan realitas yang halus dan tidak tiba-tiba berubah
secara drastis. Sebagai contoh, fungsi utilitas dan fungsi produksi
biasanya diasumsikan kontinu agar analisis marginal dan turunan
dapat dilakukan dengan lancar (Simon & Blume, 2010).

1.2.3 Kekonveksan

Kekonveksan adalah sifat dari fungsi yang menunjukkan bahwa
garis yang menghubungkan dua titik pada kurva fungsi tidak akan
berada di bawah kutrva tersebut. Dalam konteks ekonomi,
kekonveksan sering diasumsikan pada fungsi biaya dan utilitas,
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karena mencerminkan preferensi dan efisiensi ekonomi. Fungsi
kekonveksan memudahkan identifikasi tittk optimal dan
penerapan metode optimasi seperti Lagrange (Dorfman, 2019).

1.2.4 Monotonisitas

Sifat monotonis menyatakan bahwa fungsi tertentu bersifat
meningkat atau menurun secara konsisten. Dalam ekonomi,
fungsi permintaan biasanya bersifat monoton menurun terhadap
harga, sedangkan fungsi penawaran bersifat monoton menaik.
Sifat ini penting untuk memastikan hubungan yang logis dan
konsisten antara variabel ekonomi, serta untuk menentukan titik
keseimbangan pasar (Kahf, 2017).

1.2.5 Asumsi-asumsi Dasar Lainnya

Selain sifat-sifat utama di atas, dalam model matematika ekonomi
juga sering digunakan asumsi-asumsi lain seperti differentiability
(kemampuan fungsi untuk diturunkan), convexity (kekonveksan),
dan boundedness (terbatas). Asumsi-asumsi ini mendukung
analisis matematis yang lebih kompleks dan akurat, serta
memastikan bahwa solusi optimal dapat ditemukan secara
matematis dan logis (Hicks, 2019).

Contoh Aplikasi Sifat-sifat Dasar
Sebagai ilustrasi, pertimbangkan fungsi permintaan linear:
Qd =100 - 2P

Di sini, hubungan antara harga dan jumlah permintaan bersifat
monoton menurun dan linear. Jika harga meningkat dari
Rp10.000 menjadi Rp12.000, maka jumlah permintaan akan
berkurang dari 80 menjadi 60, sesuai dengan sifat monoton dan
linear. Model ini memudahkan analisis elastisitas harga dan titik
keseimbangan pasar.



Dalam ekonomi syariah, sifat-sifat ini juga berlaku, misalnya
dalam perhitungan zakat yang harus dilakukan secara tepat dan
konsisten. Jika zakat dihitung berdasarkan pendapatan yang
bersifat kontinu dan monoton meningkat terhadap pendapatan,
maka model matematisnya akan memudahkan pengawasan dan
pengelolaan zakat secara akuntabel (Khan & Mirakhor, 2018).

Pentingnya Memahami Sifat-sifat Dasar

Memahami sifat-sifat dasar ini membantu mahasiswa dalam
membangun model ekonomi yang realistis dan dapat diandalkan.
Selain itu, sifat-sifat ini juga menjadi dasar dalam melakukan
analisis matematis lanjutan seperti optimasi, analisis sensitivitas,
dan simulasi. Dengan penguasaan sifat-sifat ini, mahasiswa akan
mampu mengidentifikasi hubungan variabel ekonomi secara
tepat dan mengaplikasikan konsep tersebut dalam berbagai
konteks, termasuk ekonomi syariah yang memiliki karakteristik
unik dan prinsip-prinsip khusus.

Rangkuman

Matematika Ekonomi adalah cabang ilmu yang mengintegrasikan
konsep dan metode matematika dalam analisis ekonomi untuk
memformulasikan, menganalisis, dan memecahkan masalah
ckonomi secara kuantitatif. Ruang lingkupnya meliputi teori
produksi, konsumsi, pasar, ekonomi mikro dan makro, serta
ekonomi syariah, dengan penggunaan aljabar, kalkulus, statistik,
dan analisis numerik. Model-model ekonomi yang dikembangkan
bersifat prediktif dan simulatif, mendukung pengambilan
kebijakan yang efektif dan efisien. Dalam ekonomi syariah,
matematika digunakan untuk menghitung zakat, bagi hasil, dan
pengelolaan dana investasi sesuai prinsip syariah, seperti larangan
riba dan gharar. Penggunaan matematika memudahkan
komunikasi dan kolaborasi antar pelaku ekonomi serta
meningkatkan keandalan analisis melalui model optimasi dan
prediksi berbasis data historis.



Sifat-sifat dasar dalam Matematika Ekonomi meliputi linearitas,
kontinuitas, kekonveksan, dan monotonisitas. Linearitas
memudahkan analisis elastisitas dan titik keseimbangan,
kontinuitas memastikan model merepresentasikan perubahan
halus, kekonveksan memudahkan identifikasi titik optimal, dan
monotonisitas menunjukkan hubungan yang konsisten antara
variabel. Asumsi lain seperti differentiability dan boundedness
mendukung analisis matematis yang lebih kompleks dan akurat.
Pemahaman sifat-sifat ini penting agar model ekonomi yang
dibangun realistis dan dapat diandalkan, termasuk dalam konteks
ekonomi syariah.

Peran matematika dalam ekonomi syariah sangat vital, membantu
pengukuran zakat, pengelolaan dana, serta pengambilan
keputusan yang adil dan berkelanjutan. Model matematis
digunakan untuk menentukan nisbah bagi hasil, risiko investasi,
dan analisis risiko, sehingga mendukung stabilitas dan keadilan
sistem ekonomi syariah. Penggunaan model ini juga membantu
pengembangan kebijakan yang sesuai prinsip syariah, seperti
larangan riba dan pengaturan zakat. Dengan demikian,
matematika menjadi alat utama dalam memastikan implementasi
prinsip ekonomi syariah secara sistematis dan transparan.

1. Matematika Ekonomi mengintegrasikan konsep dan
metode matematika dalam analisis ekonomi secara
kuantitatif.

2. Ruang lingkupnya meliputi teori produksi, konsumsi,
pasar, ekonomi mikro dan makro, serta ekonomi
syariah, dengan penggunaan berbagai alat matematis.

3. Sifat dasar seperti linearitas, kontinuitas, kekonveksan,
dan monotonisitas mendukung pembangunan model
ekonomi yang realistis dan optimal.

4. Dalam ekonomi syariah, matematika digunakan untuk
menghitung zakat, pengelolaan dana, dan pengambilan
keputusan yang adil sesuai prinsip syariah.



5. Penguasaan konsep ini penting agar mahasiswa
mampu mengaplikasikan analisis kuantitatif dalam
berbagai situasi ekonomi nyata dan syariah.



Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

2.

Jelaskan pengertian Matematika Ekonomi dan sebutkan
ruang lingkup utamanya secara singkat!

Mengapa sifat kekonveksan penting dalam analisis
ekonomi? Berikan contoh penerapannyal

Uraikan peran matematika dalam pengelolaan dana
investasi syariah dan berikan contohnyal!

Jelaskan bagaimana sifat monotonis mempengaruhi
hubungan antara harga dan jumlah permintaan dalam
model ekonomi!

Diskusikan  pentingnya penguasaan konsep dasar
matematika dalam mendukung analisis ekonomi syariah
dan berikan contoh aplikasinyal

Soal Pilihan Berganda

1.

Apa pengertian utama dari Matematika Ekonomi?

a. Cabang ilmu yang mempelajari keuangan syariah

b. Cabang ilmu yang mengintegrasikan konsep dan
metode matematika ke dalam analisis ekonomi

c. Ilmu yang hanya digunakan untuk perhitungan
statistik ekonomi

d. Cabang ilmu yang fokus pada teori ekonomi makro

Ruang lingkup Matematika Ekonomi meliputi bidang
berikut, kecuali:

a. Teori produksi

b. Teori pasar

c. Ilmu kedokteran

d. Ekonomi mikro dan makro



Fungsi permintaan linear dapat dituliskan sebagai:

a.

b
C.
d

Qd =a+bP
Qd=a-bP
Qd =bP-a
Qd=aP+b

Sifat kontinuitas dalam fungsi ekonomi berarti:

a.

b.

C.

d.

Fungsi memiliki loncatan besar secara tiba-tiba
Perubahan kecil pada variabel ~menyebabkan
perubahan besar pada fungsi

Fungsi tidak memiliki loncatan dan perubahan kecil
menyebabkan perubahan kecil

Fungsi selalu bersifat linier

Fungsi biaya yang bersifat kekonveksan menunjukkan
bahwa:

a.

b.

Biaya meningkat secara linear dengan produksi

Garis penghubung dua titik pada kurva biaya selalu di
bawah kurva tersebut

Biaya selalu menurun seiring peningkatan produksi
Fungsi biaya tidak dapat digunakan dalam analisis
optimasi

Dalam ekonomi, sifat monotonis dari fungsi permintaan
biasanya bersifat:

a.

b
C.
d

Meningkat terhadap harga
Menurun terhadap harga

Tidak berpengaruh terhadap harga
Fluktuatif tanpa pola tertentu

Dalam konteks ekonomi syariah, matematika digunakan
untuk menghitung:

a.

b.

Riba dan gharar

Zakat, bagi hasil, dan pengelolaan dana investasi
syariah

Inflasi dan pengangguran

Pajak dan subsidi



8.

10.

Model matematis dalam ekonomi syariah membantu

dalam:

a. Mengabaikan prinsip keadilan

b. Menentukan nisbah bagi hasil yang adil dan sesuai
syariah

c. Mengurangi transparansi pengelolaan dana

d. Menghindari pengelolaan risiko

Salah satu manfaat utama dari penggunaan matematika

dalam analisis ekonomi adalah:

a. Mengurangi kebutuhan data empiris

b. Meningkatkan objektivitas dan keandalan hasil
analisis

c. Menghilangkan kebutuhan model ekonomi

d. Mengurangi kompleksitas analisis

Sifat linearitas dalam model ekonomi memudahkan

analisis karena:

a. Hubungan variabel selalu non-linear

b. Hubungan antara variabel dapat digambarkan dengan
garis lurus

c. Fungsi selalu bersifat kekonveksan

d. Hubungan wvariabel tidak dapat diukur secara
kuantitatif

Soal Project / Studi Kasus

1.

Sebuah perusahaan ingin menentukan harga jual optimal
agar laba maksimal. Data menunjukkan bahwa fungsi
permintaan linear adalah Qd = 200 - 4P. Hitunglah harga
jual yang akan memaksimalkan laba jika biaya tetap
adalah Rp 2.000 dan biaya variabel per unit adalah Rp 50!
Dalam sebuah sistem ekonomi syariah, pengelola dana
ingin menghitung bagi hasil yang adil antara pemilik
modal dan pengelola berdasarkan total keuntungan
sebesar Rp 100 juta. Jika nisbah bagi hasil yang disepakati
adalah 60% untuk pemilik modal dan 40% untuk
pengelola, berapa bagian masing-masing dari keuntungan
tersebut? Jelaskan langkah-langkah perhitungannyal " "



BAB 2:

DERET ARITMATIKA

DAN DERET UKUR
DALAM EKONOMI

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami pengertian dan ruang lingkup
dari deret aritmatika dan deret ukur serta pentingnya dalam
konteks ekonomi.

Mahasiswa dapat menjelaskan rumus umum dari deret
aritmatika dan deret ukur serta mengaplikasikannya dalam
menyelesaikan masalah ekonomi sehari-hati maupun dalam
konteks ekonomi syariah.

Mahasiswa mampu menerapkan konsep deret aritmatika dan
deret ukur dalam menghitung angsuran, investasi, dan
perencanaan keuangan yang sesual dengan prinsip ekonomi
syariah.

Mahasiswa dapat menganalisis studi kasus terkait perhitungan
ckonomi syariah yang melibatkan deret aritmatika dan deret
ukur secara kritis dan sistematis.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi peran deret aritmatika
dan deret ukur dalam pengembangan model ekonomi dan
keuangan syariah.

Mahasiswa mampu mengintegrasikan konsep deret aritmatika
dan deret ukur dalam analisis ekonomi yang lebih kompleks
dan berorientasi pada praktik nyata.

Mahasiswa mampu menyusun laporan dan presentasi terkait
aplikasi deret aritmatika dan deret ukur dalam studi kasus
ekonomi syariah secara komprehensif dan komunikatif.



Pendahuluan

Dalam dunia ekonomi, pemahaman terhadap konsep matematika
sangat penting untuk mendukung analisis dan pengambilan
keputusan yang tepat. Salah satu konsep dasar yang sering
digunakan dalam berbagai aspek ekonomi adalah deret aritmatika
dan deret ukur. Kedua konsep ini tidak hanya berfungsi sebagai
alat perhitungan matematis, tetapi juga memiliki peranan strategis
dalam memahami pola pertumbuhan, perencanaan keuangan,
serta pengelolaan investasi, terutama dalam konteks ekonomi
syariah yang menekankan prinsip keadilan dan keberlanjutan.

Deret aritmatika dan deret ukur merupakan bentuk perulangan
angka yang memiliki pola tertentu, yang memudahkan dalam
memodelkan fenomena ekonomi yang bersifat berurutan dan
bertahap. Misalnya, dalam perhitungan angsuran kredit,
tabungan, atau investasi, pola kenaikan atau penurunan yang
konstan dapat diwakili melalui deret aritmatika. Sementara itu,
deret ukur sering digunakan untuk menghitung pertumbuhan
yang bersifat eksponensial, seperti pertumbuhan modal atau
pendapatan dari waktu ke waktu.

Penguasaan terhadap rumus umum dari kedua jenis deret ini
sangat penting agar mahasiswa mampu melakukan perhitungan
secara cepat dan akurat. Selain itu, penerapan konsep ini dalam
studi kasus ckonomi syariah, seperti perhitungan angsuran
berbasis sistem bagi hasil atau investasi berjangka, menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran. Melalui studi
kasus tersebut, mahasiswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga
mampu mengaplikasikan konsep matematika dalam situasi nyata
yang sesuai dengan prinsip ekonomi syariah.

Urgensi mempelajari deret aritmatika dan deret ukur dalam
ckonomi terletak pada kemampuannya untuk membantu
mahasiswa memahami pola pertumbuhan dan perhitungan
keuangan yang kompleks secara sistematis dan logis. Dengan
penguasaan konsep ini, mahasiswa diharapkan mampu



mengembangkan model ekonomi yang lebih akurat dan relevan,
serta mampu memberikan solusi terhadap permasalahan
keuangan dan investasi yang dihadapi dalam praktik ekonomi
syariah. Oleh karena itu, modul ini akan membekali mahasiswa
dengan pengetahuan dasar hingga penerapan praktis dari deret
aritmatika dan deret ukur, yang menjadi fondasi penting dalam
pengembangan  kompetensi  analisis  ekonomi  berbasis
matematika.

2.1 Pengertian Deret Aritmatika dan
Deret Ukur

Deret aritmatika dan deret ukur merupakan konsep dasar dalam
matematika yang memiliki peranan penting dalam analisis
ekonomi, khususnya dalam memodelkan pola pertumbuhan dan
perhitungan keuangan. Secara umum, deret aritmatika adalah
jumlah dari suku-suku yang membentuk pola penambahan atau
pengurangan yang konstan, sedangkan deret ukur adalah jumlah
dari suku-suku yang mengikuti pola perkalian dengan rasio tetap.
Kedua konsep ini memungkinkan kita untuk memodelkan
berbagai fenomena eckonomi yang bersifat berurutan dan
bertahap, seperti angsuran kredit, tabungan, investasi, dan
pertumbuhan pendapatan.

Deret Aritmatika

Deret aritmatika adalah jumlah dari suku-suku yang berurutan di
mana selisih antara suku berturut-turut adalah konstan. Jika kita
menyebut suku pertama dari deret aritmatika sebagai (a_1), dan
selisih tetap antar suku sebagai (d), maka suku ke-(n) dari deret
aritmatika dapat dituliskan sebagai:

[an=a1+ (n-1)d]



Di mana:

e (a_n) adalah suku ke-(n),
e (a_1) adalah suku pertama,
e (d) adalah beda tetap antar suku.

Contoh sederhana dari deret aritmatika adalah deret angsuran
kredit yang membayar cicilan tetap setiap bulan, di mana jumlah
cicilan tidak berubah, tetapi total pembayaran bertambah seiring
waktu karena bunga yang dihitung dari saldo yang tersisa.

Deret Ukur

Deret ukur, atau deret geometrik, adalah jumlah dari suku-suku
yang mengikuti pola perkalian dengan rasio tetap (r). Jika suku
pertama adalah (a_1), maka suku ke-(n) dari deret ukur dapat
dituliskan sebagai:

[a_n =a_1 \times " {n-1} ]

Jumlah dari (n) suku pertama dari deret ukur dapat dihitung
dengan rumus:

[ S_n = a_1 \dmes \frac{t"n - 1} {r - 1} \quad \text{(jika } r
\neq 1\text{)} ]

Deret ukur sering digunakan dalam ekonomi untuk memodelkan
pertumbuhan  eksponensial, seperti pertumbuhan modal,
pendapatan, atau investasi yang mengikuti pola perkalian.

2.2 Rumus Umum dan Aplikasi
dalam Masalah Ekonomi

Rumus umum dari deret aritmatika dan deret ukur sangat penting
dalam menyelesaikan berbagai masalah ekonomi yang melibatkan
pola pertumbuhan atau penurunan. Dengan memahami rumus



ini, mahasiswa dapat melakukan perhitungan yang cepat dan
akurat dalam berbagai konteks ekonomi, termasuk perencanaan
keuangan, investasi, dan pengelolaan anggaran.

Rumus Deret Aritmatika

Jumlah dari (n) suku pertama deret aritmatika, yang sering
digunakan dalam perhitungan total pembayaran atau total
tabungan selama periode tertentu, diberikan oleh:

[S_n = \frac{n} {2} (a_1 + a_n)]
atau, jika suku terakhir (a_n) diketahui, rumus ini dapat

digunakan langsung. Jika tidak, suku ke-(n) dapat dihitung
dengan rumus:

[an=a 1+ (n-1)d]

Contoh aplikasi dalam ekonomi adalah perhitungan total cicilan
kredit tetap selama (n) bulan, di mana cicilan bulanan adalah
(a_1), dan jumlah total pembayaran selama periode tersebut
adalah (S_n).

Rumus Deret Ukur

Jumlah dari (n) suku pertama deret ukur adalah:

[S_n=a_1 \times \frac{t"n- 1} {r-1}]

Rumus ini sangat berguna dalam menghitung akumulasi investasi
yang mengalami pertumbuhan eksponensial, seperti dana pensiun

atau tabungan berjangka yang mengikuti pola pertumbuhan
berbasis bunga majemuk.



Aplikasi dalam Masalah Ekonomi

Dalam praktik ekonomi, deret aritmatika dan deret ukur
digunakan untuk berbagai keperluan, seperti:

e Perhitungan angsuran kredit: Menggunakan deret
aritmatika untuk menentukan total pembayaran selama
masa kredit, di mana cicilan tetap setiap periode.

e Perencanaan tabungan dan investasi: Menggunakan
deret ukur untuk menghitung akumulasi dana yang
berkembang secara eksponensial.

e Perhitungan bunga majemuk: Deret ukur menjadi
dasar dalam menghitung pertumbuhan modal yang
mengikuti pola bunga majemuk, di mana jumlah bunga
dihitung dari saldo sebelumnya secara berkala.

Contoh konkret adalah perhitungan angsuran kredit rumah
dengan sistem cicilan tetap, di mana setiap cicilan terdiri dari
pokok dan bunga yang dihitung secara tetap, schingga total
pembayaran  selama  periode  tertentu  dapat  dihitung
menggunakan rumus deret aritmatika.

Selain itu, dalam ekonomi syariah, konsep deret ini juga relevan
dalam perhitungan bagi hasil dan investasi berjangka, di mana
pola pertumbuhan modal mengikuti pola tertentu yang dapat
dimodelkan dengan deret ukur.

2.3 Studi Kasus Ekonomi Syariah:
Perhitungan Angsuran dan
Investasi

Studi kasus berikut akan mengilustrasikan penerapan deret
aritmatika dan deret ukur dalam konteks ekonomi syariah,
khususnya dalam perhitungan angsuran dan investasi.



Studi Kasus 1: Perhitungan Angsuran Kredit
Berbasis Sistem Murabahah

Misalkan seorang nasabah mengajukan kredit pembelian rumah
dengan sistem murabahah, di mana harga jual rumah adalah Rp
500 juta dan pembayaran dilakukan secara angsuran tetap selama
10 tahun (120 bulan). Dalam sistem ini, angsuran bulanan dapat
dihitung menggunakan konsep deret aritmatika, karena cicilan
tetap setiap bulan.

Jika diketahui bahwa cicilan bulanan adalah Rp 5 juta, maka total
pembayaran selama 120 bulan adalah:

[S_{120} = 120 \times 5.000.000 = Rp 600.000.000 ]

Namun, dalam praktiknya, bunga tidak dikenakan, dan
pembayaran didasarkan pada margin keuntungan yang disepakati.
Jika margin keuntungan adalah 20%, maka harga jual menjadi:

[ Rp 500.000.000 \times (1 + 0,20) = Rp 600.000.000 ]
Pembayaran bulanan tetap selama 120 bulan adalah:

[2_1 = \frac{Rp 600.000.000} {120} = Rp 5.000.000 ]

Sehingga, pola pembayaran mengikuti deret aritmatika dengan
suku tetap, dan total pembayaran dapat dihitung langsung.

Studi Kasus 2: Perhitungan Investasi Berbasis Bagi
Hasil

Seorang investor syariah menanamkan modal sebesar Rp 100 juta
dalam sebuah usaha dengan sistem bagi hasil. Jika tingkat
pengembalian yang disepakati adalah 10% per tahun dan
pengembalian dilakukan setiap tahun selama 5 tahun, maka total
pengembalian modal dan keuntungan mengikuti pola deret ukur.



Jumlah total pengembalian selama 5 tahun dapat dihitung dengan
rumus deret ukur:

[ S_5 = 100.000.000 \times \frac{(1 + 0,10)"5 - 1}{0,10} ]
Menghitung:

[ S.5 = 100.000.000 \times \frac{(1,61051) - 1}{0,10} =
100.000.000 \times 6,1051 = Rp 610.510.000 ]

Dari hasil ini, investor mendapatkan pengembalian sebesar Rp
610.510.000, yang terdiri dari modal awal dan keuntungan selama
5 tahun.

Analogi dan Implikasi

Dalam kedua studi kasus tersebut, pola pertumbuhan dan
pembayaran mengikuti pola deret aritmatika dan deret ukur yang
sederhana namun sangat efektif dalam memodelkan situasi nyata.
Deret aritmatika memudahkan perhitungan cicilan tetap,
sedangkan  deret ukur membantu dalam  menghitung
pertumbuhan investasi berbasis bunga atau bagi hasil.

Dalam konteks ekonomi syariah, penggunaan deret ini harus
selalu memperhatikan prinsip keadilan dan keberlanjutan, serta
menghindari unsur riba dan gharar. Oleh karena itu, perhitungan
yang akurat dan transparan sangat penting untuk memastikan
bahwa semua pihak mendapatkan manfaat sesuai prinsip syariah.

Rangkuman

Deret aritmatika dan deret ukur merupakan konsep dasar dalam
matematika yang sangat penting dalam analisis ekonomi dan
ckonomi syariah. Keduanya digunakan untuk memodelkan pola
pertumbuhan, perhitungan cicilan, dan akumulasi investasi. Deret
aritmatika melibatkan suku-suku yang bertambah atau berkurang
dengan selisih tetap, sedangkan deret ukur mengikuti pola



perkalian dengan rasio tetap. Rumus umum dari keduanya
memudahkan perhitungan total pembayaran, tabungan, dan
pertumbuhan modal.

Dalam aplikasi ekonomi, deret aritmatika sering digunakan untuk
menghitung cicilan tetap dalam kredit atau pinjaman, sementara
deret ukur digunakan untuk menghitung pertumbuhan investasi
berbasis bunga majemuk atau bagi hasil. Contoh studi kasus
menunjukkan bagaimana pola ini diterapkan dalam perhitungan
angsuran kredit rumah dan investasi berbasis bagi hasil, yang
mengikuti pola deret aritmatika dan deret ukur secara praktis dan
akurat,

Selain itu, penggunaan rumus ini membantu dalam perencanaan
keuangan, pengelolaan anggaran, dan analisis pertumbuhan
ekonomi syariah. Dalam konteks ekonomi syariah, konsep ini
harus diterapkan sesuai prinsip keadilan dan keberlanjutan,
menghindari unsur riba dan gharar.

Secara keseluruhan, pemahaman terhadap deret aritmatika dan
deret ukur sangat penting bagi mahasiswa dan praktisi ekonomi
untuk melakukan perhitungan yang tepat dan efisien dalam
berbagai situasi keuangan dan investasi.

1. Deret aritmatika dan deret ukur memudahkan
model pertumbuhan dan pembayaran.

2. Rumus dari kedua deret ini digunakan dalam
perhitungan cicilan, tabungan, dan investasi.

3. Aplikasi nyata dalam  ekonomi  syariah
menunjukkan relevansi dan manfaatnya.

4. Penggunaan yang tepat mendukung prinsip
keadilan dan keberlanjutan dalam transaksi
ekonomi.



Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

2.

Jelaskan pengertian dari deret aritmatika dan berikan satu
contoh penggunaannya dalam konteks ekonomi syariah!
Sebutkan dan jelaskan rumus umum dari deret ukur
beserta satu contoh aplikasinya dalam dunia keuangan!
Bagaimana cara menghitung total pembayaran cicilan
tetap selama beberapa bulan menggunakan deret
aritmatika? Jelaskan langkah-langkahnyal

Dalam investasi berbasis bunga majemuk, pola
pertumbuhan modal mengikuti pola deret ukur. Jelaskan
mengapa demikian dan berikan rumus yang digunakan!
Berikan analisis kritis mengenai peran deret aritmatika
dan deret ukur dalam pengembangan model ekonomi
syariah yang berkelanjutan!

Soal Pilihan Berganda

1.

3.

Manakah dari berikut ini yang merupakan definisi dari
deret aritmatika? a. Jumlah dari suku-suku yang
mengikuti pola perkalian dengan rasio tetap b. Jumlah
dari suku-suku yang berurutan di mana selisih antar suku
adalah konstan c. Pola pertumbuhan yang mengikuti
fungsi eksponensial d. Deret yang suku-sukunya
mengikuti pola perkalian dengan rasio variabel

Rumus suku ke-(n) dari deret aritmatika adalah: a. (a_n =
a_1 \times t™{n-1}) b. (an=a 1+ (n-1d) c. S_.n =
\frac{n}{2} (@a_1 + an) d (S_n = a_l \times
\frac{t"n-1}{r-1})

Jika suku pertama dari deret ukur adalah Rp 1.000.000
dan rasio pertumbuhan adalah 1,05, berapa jumlah total
dari 3 tahun (dengan penghitungan tahunan)
menggunakan rumus deret ukur? a. Rp 3.157.625 b. Rp
3.150.000 c. Rp 3.157.500 d. Rp 3.150.625



4. Dalam konteks ekonomi syariah, sistem cicilan tetap
selama periode tertentu biasanya menggunakan konsep:
a. Deret ukur b. Deret aritmatika c. Deret geometrik d.
Deret harmonik

5. Rumus jumlah (n) suku pertama dari deret ukur adalah: a.
S_.n=a1+(n-1d)b.(S_n=a_1 \times \frac{r"n -
13{r-1}) c. (S_n = \frac{n}{2} (a_1 + a_n)) d. (a_n =
a_1 \times ™ {n-1})

6. Dalam perhitungan investasi berbunga majemuk, pola
pertumbuhan modal mengikuti pola: a. Deret aritmatika
b. Deret harmonik c. Deret ukur d. Deret geometrik

7. Jika diketahui bahwa total cicilan selama 12 bulan adalah
Rp 60.000.000 dan cicilan tetap setiap bulan, berapa
cicilan bulanan yang harus dibayar? a. Rp 5.000.000 b. Rp
6.000.000 c. Rp 4.500.000 d. Rp 5.500.000

8. Dalam studi kasus ekonomi syariah, sistem bagi hasil
biasanya mengikuti pola: a. Deret aritmatika b. Deret
ukur c. Deret geometrik d. Pola campuran

9. Rumus yang digunakan untuk menghitung total
akumulasi dana yang mengikuti pola pertumbuhan
cksponensial adalah: a. (S_n = \frac{n}{2}(a_1 + a_n))
b.(a_n=a_1+ (n-1)d)c. (S_n=a_1 \times \frac{t"n
-1}3{r-1}) d. (a_n = a_1 \times t"{n-1})

10. Dalam konteks ekonomi syariah, penggunaan deret ukur
sangat relevan dalam perhitungan: a. Angsuran kredit
tetap b. Bagi hasil dan investasi berjangka c. Perhitungan
bunga riba d. Perencanaan anggaran tahunan

Soal Studi Kasus

1. Seorang nasabah ingin membeli rumah dengan sistem
cicilan tetap selama 15 tahun. Harga rumah adalah Rp
750 juta dan cicilan bulanan yang disepakati adalah Rp 6
juta. Hitung total pembayaran selama masa cicilan dan
jelaskan  bagaimana pola ini dapat dimodelkan
menggunakan deret aritmatikal

2. Sebuah dana investasi syariah sebesar Rp 200 juta
diinvestasikan dengan tingkat pengembalian 8% per



tahun selama 10 tahun. Hitung total dana yang akan
diterima investor setelah 10 tahun dan jelaskan peran
deret ukur dalam perhitungan ini ! " "



BAB 3:

FUNGSI LINEAR DALLAM
MATEMATIKA EKONOMI

Tujuan Pembelajaran

1.

2.

Mahasiswa mampu memahami pengertian dan sifat dasar
dari fungsi linear dalam konteks matematika ekonomi.
Mahasiswa dapat menjelaskan dan menuliskan persamaan
garis lurus serta memahami karakteristik utama dari
fungsi linear.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menerapkan
konsep fungsi linear dalam berbagai model ekonomi
sederhana.

Mahasiswa dapat menghubungkan konsep fungsi linear
dengan situasi ekonomi nyata, seperti hubungan antara
harga dan jumlah permintaan atau penawaran.

Mahasiswa mampu menggunakan fungsi linear untuk
menyusun dan menganalisis model ekonomi yang relevan
dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Mahasiswa mampu menginterpretasikan grafik fungsi
linear dan memahami peranannya dalam analisis
ekonomi.

Mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan tentang
fungsi linear dalam menyelesaikan masalah ekonomi yang
berkaitan dengan analisis hubungan linier dan prediksi.



Pendahuluan

Dalam dunia ekonomi, hubungan antara variabel sering kali
dapat disederhanakan dan dianalisis menggunakan konsep fungsi
matematika. Salah satu bentuk fungsi yang paling dasar dan
paling banyak digunakan adalah fungsi linear. Fungsi linear
memiliki peran penting dalam memahami berbagai fenomena
ekonomi, mulai dari hubungan harga dan jumlah, biaya dan
pendapatan, hingga permintaan dan penawaran. Dengan
memahami fungsi linear, kita dapat membangun model ekonomi
yang  sederhana  namun  cukup  representatif — untuk
menggambarkan hubungan antar variabel ekonomi secara cepat
dan efektif.

Penggunaan fungsi linear dalam ekonomi sangat relevan karena
sifathya yang mudah dipahami dan diterapkan. Model ini
memungkinkan kita untuk melakukan analisis prediktif dan
pengambilan keputusan yang lebih baik, terutama dalam situasi di
mana hubungan antar variabel tidak terlalu kompleks atau tidak
menunjukkan perubahan yang drastis. Selain itu, fungsi linear
juga menjadi dasar bagi pengembangan konsep yang lebih
kompleks, seperti analisis elastisitas, kurva permintaan dan
penawaran, serta analisis biaya dan pendapatan.

Memahami fungsi linear tidak hanya penting dari segi teori, tetapi
juga sangat praktis dalam kehidupan ekonomi sehari-hari
maupun dalam pengambilan keputusan bisnis dan kebijakan
ckonomi. Sebagai contoh, dalam menentukan harga jual yang
optimal, menghitung pendapatan total, atau menganalisis
pengaruh perubahan variabel tertentu terhadap hasil ekonomi,
fungsi linear menjadi alat analisis yang sangat berguna. Oleh
karena itu, penguasaan konsep ini menjadi fondasi penting bagi
mahasiswa yang ingin mendalami bidang ekonomi, khususnya
dalam konteks matematika ekonomi.

Selain itu, penguasaan terhadap fungsi linear juga membantu
mahasiswa dalam memahami grafik dan visualisasi data ekonomi.



Dengan mampu membaca dan menggambar grafik fungsi linear,
mahasiswa dapat dengan mudah melihat hubungan linier antara
variabel dan melakukan interpretasi yang tepat terhadap data
ckonomi yang ada. Hal ini sangat penting dalam proses analisis
dan pengambilan keputusan yang berbasis data.

Secara keseluruhan, bagian ini akan membekali mahasiswa
dengan pengetahuan dasar tentang fungsi linear, mulai dari
definisi, sifat, hingga penerapannya dalam model ekonomi.
Dengan pemahaman yang kuat terhadap konsep ini, mahasiswa
diharapkan mampu mengaplikasikan fungsi linear secara efektif
dalam berbagai studi kasus ekonomi, termasuk dalam konteks
ckonomi  syariah  yang semakin berkembang. Melalui
pembelajaran ini, diharapkan mahasiswa tidak hanya memahami
teori, tetapi juga mampu mengintegrasikan konsep tersebut
dalam analisis ekonomi nyata dan pengambilan keputusan
strategis.

3.1 Pengertian dan Sifat Fungsi Linear

Fungsi linear merupakan salah satu bentuk fungsi matematika
yang paling sederhana dan paling banyak digunakan dalam
analisis ekonomi. Secara umum, fungsi linear menggambarkan
hubungan langsung dan proporsional antara dua variabel, di
mana perubahan satu variabel akan menyebabkan perubahan
yang sebanding pada variabel lainnya. Dalam konteks ekonomi,
fungsi linear sering digunakan untuk memodelkan hubungan
antara harga dan jumlah permintaan, biaya dan pendapatan, serta
variabel ekonomi lainnya yang menunjukkan hubungan linier.

Menurut Samuelson dan Nordhaus (2010), fungsi linear dapat
didefinisikan sebagai fungsi yang memenuhi bentuk persamaan

garis lurus, yaitu:

[y=mx+ c]



di mana:

(y) adalah variabel dependen,

(x) adalah variabel independen,

( m ) adalah gradien atau kemiringan garis yang
menunjukkan tingkat perubahan (y) terhadap (x),

( ¢ ) adalah intercept atau titik potong garis dengan
sumbu (y).

Fungsi linear memiliki beberapa sifat utama yang memudahkan
penggunaannya dalam analisis ekonomi, antara lain:

Sifat-sifat Dasar Fungsi Linear

1.

Keteraturan dan Kesederhanaan Fungsi linear
memiliki bentuk yang sederhana dan mudah dipahami.
Dengan hanya dua parameter, (m) dan (c), fungsi ini
mampu menggambarkan hubungan linier secara efektif.
Sifat ini memudahkan analisis dan interpretasi hubungan
antar variabel ekonomi.

Hubungan Proporsional Sifat utama dari fungsi linear
adalah adanya hubungan proporsional antara variabel (x)
dan (y). Jika (m > 0 ), maka hubungan tersebut positif,
artinya peningkatan ( x ) akan menyebabkan peningkatan
( vy ). Sebaliknya, jika ( m < 0 ), hubungan tersebut
negatif, di mana peningkatan ( x ) akan menyebabkan
penurunan (y).

Grafik Garis Lurus Grafik dari fungsi linear selalu
berupa garis lurus. Kemiringan garis ditentukan oleh nilai
( m ), sedangkan posisi garis secara vertikal ditentukan
oleh ( ¢ ). Garis ini dapat digambarkan dalam bidang
koordinat kartesius, yang memudahkan visualisasi
hubungan antar variabel.

Keterbatasan dalam Menggambarkan Hubungan
Kompleks Meskipun sangat berguna, fungsi linear
memiliki keterbatasan dalam menggambarkan hubungan
yang tidak linier atau hubungan yang berubah-ubah



secara dinamis. Oleh karena itu, penggunaannya harus
disesuaikan dengan karakteristik data dan fenomena
ckonomi yang diamati.

5. Konsistensi dalam Perubahan Perubahan nilai ( x )
akan selalu menghasilkan perubahan yang konstan pada (
y ), sesuai dengan nilai ( m ). Hal ini berarti bahwa fungsi
linear tidak mampu menggambarkan fenomena di mana

hubungan antar variabel bersifat non-konstan atau
berubah-ubah.

Contoh Fungsi Linear dalam Ekonomi

Sebagai ilustrasi, misalkan harga ( P ) dan jumlah permintaan (
Q_d ) dalam pasar tertentu dapat dimodelkan dengan fungsi
linear:

[Q.d=a-bP]

di mana:
e (a) adalah jumlah permintaan maksimum saat harga (P )
adalah nol,
e (b)) adalah sensitivitas permintaan terhadap perubahan
harga (elastisitas harga permintaan).

Contoh lain, biaya total ( TC ) dalam produksi dapat dipandang
sebagai fungsi linear dari jumlah output ( Q ):

[TC=c+dQ]
di mana:

e (c) adalah biaya tetap,
e (d) adalah biaya variabel per unit output.

Fungsi linear ini memudahkan analisis dan pengambilan

keputusan eckonomi karena sifatnya yang sederhana dan
interpretatif.



3.2 Persamaan Garis Lurus

Persamaan garis lurus merupakan bentuk matematis dari fungsi
linear yang paling umum dan digunakan secara luas dalam

analisis ekonomi. Bentuk umum dari persamaan garis lurus
adalah:

[y=mx+c]

di mana:
e (y) adalah variabel dependen yang ingin diprediksi atau
dianalisis,
e (x) adalah variabel independen yang mempengaruhi (y
)s

e (. m ) adalah gradien garis, yang menunjukkan tingkat
perubahan (y) terhadap (x),
e (c) adalah intercept, yaitu nilai (y) saat (x = 0).

Gradien dan Intercept

Gradien ( m ) adalah parameter penting yang menentukan
kemiringan garis. Jika ( m > 0 ), garis naik dari kiri ke kanan,
menunjukkan hubungan positif antara (x) dan (y). Jika (m <0
), garis menurun, menunjukkan hubungan negatif. Jika (m = 0),
garis datar, menandakan tidak adanya hubungan antara kedua
variabel.

Intercept ( ¢ ) menunjukkan posisi garis pada sumbu (y ) saat ( x
= 0 ). Dalam konteks ekonomi, ini bisa diartikan sebagai nilai
variabel dependen ketika variabel independen tidak berpengaruh.

Contoh Persamaan Garis Lurus dalam Ekonomi

Misalnya, fungsi biaya total ( TC ) sebagai fungsi dari jumlah
produksi (Q ):

['TC = 500 + 20Q ]



Di sini, (¢ = 500 ) adalah biaya tetap, dan (d = 20 ) adalah biaya
variabel per unit output. Jika jumlah produksi ( Q = 0 ), maka
biaya total adalah ( 500 ).

Contoh lain, fungsi permintaan:
[Q_d =100 -2P|

di mana (a = 100 ) adalah jumlah permintaan maksimum saat
harga (P = 0 ), dan ( b = 2 ) menunjukkan bahwa setiap
kenaikan harga sebesar satu satuan akan menurunkan jumlah
permintaan sebesar dua satuan.

Grafik dan Interpretasi

Grafik dari persamaan garis lurus dapat digambarkan dalam
bidang koordinat, di mana sumbu ( x ) dan (y) mewakili variabel
ckonomi yang bersangkutan. Kemiringan garis menunjukkan
sensitivitas hubungan, dan posisi garis menunjukkan tingkat nilai
variabel dependen.

Dalam analisis ekonomi, grafik ini membantu visualisasi
hubungan dan memudahkan pengambilan keputusan, seperti
menentukan titik keseimbangan, titik optimal, atau titik break-
even.

3.3 Penerapan Fungsi Linear dalam
Model Ekonomi

Fungsi linear memiliki berbagai aplikasi dalam model ekonomi,
baik dalam analisis permintaan, penawaran, biaya, maupun
pendapatan. Penerapan ini sangat penting karena sifatnya yang
sederhana dan mudah dipahami, sehingga dapat digunakan
sebagai dasar dalam membangun model ekonomi yang lebih
kompleks.



Penerapan dalam Permintaan dan Penawaran

Dalam analisis permintaan, fungsi linear digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara harga dan jumlah yang
diminta. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, fungsi permintaan
dapat ditulis sebagai:

[Q_d=a-bP]

Di mana (a) dan (b)) adalah parameter yang diperoleh dari data
empiris. Fungsi ini menunjukkan bahwa kenaikan harga akan
menurunkan jumlah permintaan secara proporsional, sesuai
dengan nilai (b ).

Sebaliknya, fungsi penawaran biasanya berbentuk:
[Q_s=c+dP]

di mana ( ¢ ) adalah jumlah penawaran saat harga nol (biasanya
nol dalam kenyataan), dan ( d ) menunjukkan sensitivitas
penawaran terhadap perubahan harga.

Titik Keseimbangan Pasar

Dalam model ekonomi, titik keseimbangan pasar terjadi saat
jumlah permintaan sama dengan jumlah penawaran:

[Qd=Qs]
Sehingga, kita dapat menyusun persamaan:
[a-bP=c+dP]

Dari persamaan ini, kita dapat menentukan harga keseimbangan (
P ):

[ P™ = \frac{a - c}{b +d} ]



Setelah mendapatkan ( P™* ), kita dapat menghitung jumlah
keseimbangan ( Q™*):

[Q =a-bP™]

Contoh studi kasus, misalkan (a =200), (b =4), (c =50), dan
(d=2). Maka:

[ P7* = \frac{200 - 50} {4 + 2} = \frac{150} {6} = 25
[ Q™ =200 - 4 \times 25 = 200 - 100 = 100 |

Dengan demikian, harga dan jumlah keseimbangan adalah ( P™*
=25)dan (Q™ =100).

Penerapan dalam Analisis Biaya dan Pendapatan

Fungsi linear juga digunakan untuk menghitung biaya total, biaya
variabel, dan pendapatan total. Sebagai contoh, fungsi
pendapatan total (' TR ) dapat dituliskan sebagai:

[ TR = P \times Q ]

Jika ( P ) dan ( Q ) keduanya merupakan fungsi linear, maka
pendapatan total akan menjadi fungsi linear dari salah satu
variabel tersebut, tergantung pada hubungan yang digunakan.

Selain itu, fungsi biaya total ( TC ) yang linear memudahkan
analisis laba dan efisiensi produksi. Dengan mengetahui biaya
tetap dan biaya variabel per unit, perusahaan dapat menentukan
tingkat produksi optimal untuk memaksimalkan laba.

Penerapan dalam Pengambilan Keputusan Ekonomi
Fungsi linear juga digunakan dalam pengambilan keputusan

ckonomi strategis, seperti menentukan harga jual optimal, analisis
sensitivitas, dan perencanaan produksi. Dengan model linear,



perusahaan dapat melakukan simulasi berbagai skenario
perubahan harga dan volume produksi, serta menilai dampaknya
terhadap laba dan keberlanjutan usaha.

Penerapan dalam Ekonomi Syariah

Dalam ekonomi syariah, fungsi linear dapat digunakan untuk
memodelkan hubungan antara variabel ekonomi yang sesuai
dengan prinsip syariah, seperti perhitungan zakat, perencanaan
investasi berbasis syariah, dan analisis biaya manfaat dalam
proyek syariah. Misalnya, dalam perhitungan zakat penghasilan,
fungsi linear dapat digunakan untuk menentukan besarnya zakat
berdasarkan penghasilan yang diperoleh secara proporsional.
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Rangkuman

Fungsi linear merupakan bentuk fungsi matematika yang paling
sederhana dan banyak digunakan dalam analisis ekonomi. Fungsi
ini menggambarkan hubungan langsung dan proporsional antara
dua variabel, di mana perubahan satu variabel akan berbanding
lurus dengan wvariabel lainnya. Menurut Samuelson dan
Nordhaus, fungsi linear dapat dirumuskan sebagai y = mx + ¢,
dengan m sebagai gradien dan c sebagai intercept.

Sifat utama fungsi linear meliputi keteraturan dan kesederhanaan,
hubungan proporsional, grafik garis lurus, keterbatasan dalam
menggambarkan hubungan kompleks, serta konsistensi dalam
perubahan. Fungsi ini memudahkan analisis dan interpretasi
hubungan ekonomi, seperti hubungan antara harga dan



permintaan, biaya dan output, serta pendapatan dan volume
produksi.

Contoh penerapan fungsi linear dalam ekonomi meliputi model
permintaan dan penawaran, biaya total, dan pendapatan. Fungsi
permintaan biasanya ditulis sebagai Qd = a - bP, sedangkan
fungsi penawaran sebagai Qs = ¢ + dP. Titik keseimbangan
pasar diperoleh saat Qd sama dengan Qs, yang dapat dihitung
untuk menentukan harga dan jumlah keseimbangan.

Selain itu, fungsi linear juga digunakan dalam analisis biaya dan
pendapatan, membantu perusahaan dalam  pengambilan
keputusan produksi dan penetapan harga. Penerapan ini
memudahkan simulasi berbagai skenario ekonomi dan strategi
bisnis.

Dalam ekonomi syariah, fungsi linear dapat digunakan untuk
memodelkan variabel ekonomi sesuai prinsip syariah, seperti
perhitungan zakat dan investasi berbasis syariah.

Secara umum, fungsi linear sangat penting dalam analisis
ckonomi karena kesederhanaan dan kemampuannya dalam

menggambarkan hubungan dasar antar variabel ekonomi secara
efektif.



Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian fungsi linear dalam konteks ekonomi
dan sebutkan dua contoh penggunaannya dalam analisis
ekonomi.

2. Sebutkan dan jelaskan sifat utama dari fungsi linear yang
memudahkan penggunaannya dalam analisis ekonomi.

3. Bagaimana cara menentukan titik keseimbangan pasar
menggunakan fungsi permintaan dan penawaran linear?
Jelaskan langkah-langkahnya.

4. Berikan contoh fungsi linear biaya total dan jelaskan arti
dari parameter intercept dan gradien dalam konteks
tersebut.

5. Jelaskan mengapa fungsi linear memiliki keterbatasan
dalam menggambarkan hubungan ekonomi yang
kompleks dan berubah-ubah.

Soal Pilihan Berganda

1. Apa bentuk umum dari fungsi linear dalam matematika
ekonomir
a. (y=ax"2+bx+c)

b. (y=mx+c)
c. (y=\frac{l}{x} +¢c)
d. (y=\sqrt{x} +c)
2. Dalam fungsi linear ( y = mx + ¢ ), apa arti dari

parameter (m )?

a. Titik potong garis dengan sumbu (y)
b. Nilai variabel dependen saat (x = 0)
c. Gradien atau kemiringan garis

d. Nilai variabel independen saat (y = 0)



. Jika gradien ( m ) bernilai positif, maka hubungan antara
variabel (x) dan (y) adalah:

a. Negatif

b. Positif

c. Tidak ada hubungan

d. Tidak dapat ditentukan

Fungsi linear yang menggambarkan biaya total ( TC )
biasanya berbentuk:

(TC=c+dQ)

(TC=aQ"2+Db)

(TC = \frac{a} {Q} + ¢)

('TC = a \times \log Q)

0 o

Dalam fungsi permintaan ( Q_d = a - bP ), apa yang
terjadi jika harga ( P) meningkat?

a. Jumlah permintaan meningkat

b. Jumlah permintaan menurun

c. Tidak ada perubahan

d. Jumlah permintaan tetap konstan

Titik di mana garis fungsi linear memotong sumbu ( y )
disebut:

a. Gradien

b. Titik keseimbangan

c. Intercept

d. Titik maksimum

. Jika fungsi penawaran ( Q_s = c + dP ), dan (d > 0),
maka hubungan antara harga dan jumlah penawaran
adalah:

a. Negatif

b. Positif

c. Tidak ada hubungan

d. Tidak dapat dipastikan

Dalam analisis ekonomi, fungsi linear digunakan untuk:



9.

10.

a. Menggambarkan hubungan non-linier

b. Menggambarkan hubungan linier antara variabel
ekonomi

c. Menghitung probabilitas

d. Menggambarkan hubungan eksponensial

Jika diketahui fungsi permintaan ( Q_d = 150 - 3P ),
berapa jumlah permintaan saat harga (P = 20)?

a. 90

b. 60
c. 30
d. 120

Fungsi linear sangat berguna dalam analisis ekonomi
karena:

a. Mudah dipahami dan diterapkan

b. Mampu menggambarkan semua hubungan ekonomi
c. Tidak memiliki keterbatasan

d. Menggambarkan hubungan yang bersifat non-linier

Soal Project / Studi Kasus

1.

Sebuah perusahaan memproduksi barang dengan biaya
total yang dapat dinyatakan sebagai (‘'TC = 1000 + 50Q ),
di mana ( Q ) adalah jumlah barang yang diproduksi.
Hitung biaya total jika perusahaan memproduksi 20 unit
barang. Jelaskan arti dari parameter 1000 dan 50 dalam
fungsi tersebut.

Dalam sebuah pasar, fungsi permintaan adalah ( Q_d =
200 - 4P ) dan fungsi penawaran adalah ( Q_s = 50 + 3P
). Tentukan harga dan jumlah keseimbangan pasar.
Jelaskan langkah-langkah perhitungannya dan
interpretasikan hasilnya. " "



BAB 4:

ANALISIS LANJUT
FUNGSI LINEAR

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami konsep sistem persamaan
linear dan pentingnya dalam analisis ekonomi, serta
mampu  mengidentifikasi berbagai bentuk sistem
persamaan linear yang umum digunakan dalam studi
ekonomi.

Mahasiswa dapat menjelaskan dan menerapkan metode
substitusi dan eliminasi dalam menyelesaikan sistem
persamaan linear secara efektif dan efisien.

Mahasiswa mampu mengaplikasikan teknik penyelesaian
sistem persamaan linear dalam konteks masalah ekonomi
nyata, seperti analisis biaya, pendapatan, dan produksi.
Mahasiswa mampu mengintegrasikan konsep sistem
persamaan linear dalam proses pengambilan keputusan
ekonomi yang melibatkan berbagai variabel dan kendala.
Mahasiswa ~ dapat mengidentifikasi  peran  sistem
persamaan linear dalam model optimasi ekonomi,
termasuk dalam menentukan titik keseimbangan dan
solusi optimal.

Mahasiswa mampu melakukan analisis sensitivitas
terhadap solusi sistem persamaan linear dan memahami
implikasinya terhadap pengambilan keputusan ekonomi.
Mahasiswa mampu mengembangkan kemampuan analisis
kritis dan problem solving melalui studi kasus yang
melibatkan sistem persamaan linear dalam konteks
ekonomi dan bisnis.



Pendahuluan

Dalam dunia ekonomi, pengambilan keputusan yang tepat sangat
bergantung pada pemahaman yang mendalam terhadap berbagai
model matematis yang mendukung analisis tersebut. Salah satu
konsep dasar yang sangat penting dan sering digunakan adalah
sistem persamaan linear. Sistem ini menjadi fondasi dalam
memodelkan berbagai permasalahan ekonomi yang melibatkan
beberapa variabel sekaligus, seperti biaya produksi, pendapatan,
konsumsi, dan alokasi sumber daya. Dengan memahami sistem
persamaan  linear, kita dapat menyusun model yang
merepresentasikan hubungan antar variabel secara matematis dan
kemudian mencari solusi terbaik yang sesuai dengan tujuan
ekonomi tertentu.

Penggunaan sistem persamaan linear dalam ekonomi tidak hanya
terbatas pada analisis sederhana, tetapi juga menjadi dasar dalam
pengembangan model yang lebih kompleks, seperti analisis
keseimbangan pasar, perencanaan produksi, dan optimasi
sumber daya. Melalui metode-metode seperti substitusi dan
eliminasi, kita dapat menyelesaikan sistem tersebut secara
sistematis dan mendapatkan solusi yang akurat. Kemampuan ini
sangat penting karena dalam praktiknya, pengambilan keputusan
ekonomi sering kali melibatkan berbagai kendala dan variabel
yang saling berinteraksi.

Selain itu, pemahaman tentang metode penyelesaian sistem
persamaan linear juga membuka peluang untuk mengaplikasikan
konsep ini dalam berbagai bidang ekonomi, termasuk ekonomi
syariah, di mana pengelolaan sumber daya dan alokasi dana harus
dilakukan secara efisien dan sesuai prinsip syariah. Dengan
menguasai  teknik  ini, mahasiswa diharapkan mampu
menganalisis dan menyusun solusi optimal dalam berbagai situasi
ckonomi yang kompleks dan dinamis.

Pada bagian ini, kita akan membahas secara mendalam tentang
sistem persamaan linear, metode substitusi dan eliminasi, serta



bagaimana penerapan konsep ini dalam konteks ekonomi.
Pendekatan ini akan membantu mahasiswa tidak hanya
memahami  teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam studi kasus nyata. Dengan demikian,
penguasaan materi ini menjadi kunci dalam membangun fondasi
yang kokoh untuk analisis ekonomi yang lebih lanjut dan
pengambilan keputusan yang tepat dan efektif.

4.1 Sistem Persamaan Linear

Sistem persamaan linear merupakan salah satu konsep dasar
dalam matematika yang sangat penting dalam analisis ekonomi.
Sistem ini terdiri dari dua atau lebih persamaan yang saling
berhubungan dan memiliki variabel yang sama. Dalam konteks
ckonomi, sistem persamaan linear digunakan untuk memodelkan
hubungan antara berbagai variabel ekonomi seperti biaya,
pendapatan, konsumsi, dan produksi yang saling mempengaruhi
satu sama lain.

Menurut Chiang dan Wainwright (2005), sistem persamaan linear
dapat dinyatakan dalam bentuk matriks dan vektor, yang
memudahkan dalam proses penyelesaian dan analisisnya. Sebuah
sistem persamaan linear umum dapat dituliskan sebagai:

[ A \mathbf{x} = \mathbf{b} ]

di mana (A) adalah matriks koefisien berukuran (m \times n),
(\mathbf{x}) adalah vektor variabel yang ingin dicari, dan
(\mathbf{b}) adalah vektor hasil. Dalam ekonomi, sistem ini
sering digunakan untuk menentukan titik keseimbangan, alokasi
sumber daya, dan solusi optimal dari berbagai masalah ekonomi.

Contoh sederhana dari sistem persamaan linear dalam ekonomi
adalah model biaya dan pendapatan:

[ \begin{cases} C = a_1 x + b_.1 \ R = a2 x + b_2
\end{cases} |



di mana (C) adalah biaya total, (R) adalah pendapatan total, dan
(x) adalah jumlah produksi. Jika ingin mencari titik impas (break-
even point), kita perlu menyelesaikan sistem tersebut agar (C =
R). Sistem ini dapat diperluas ke model yang lebih kompleks
dengan beberapa variabel dan kendala.

Dalam praktiknya, sistem persamaan linear juga digunakan dalam
analisis input-output, di mana hubungan antara sektor ekonomi
berbeda dimodelkan melalui sistem persamaan linear. Sebagai
contoh, model input-output Leontief menggunakan sistem ini
untuk menentukan jumlah input yang diperlukan untuk
memenuhi permintaan tertentu (Leontief, 1930).

Selain itu, dalam eckonomi syariah, sistem persamaan linear
digunakan untuk mengelola dana investasi dan distribusi
keuntungan secara adil dan sesuai prinsip syariah. Dengan
demikian, penguasaan sistem persamaan linear menjadi fondasi
penting dalam analisis ekonomi yang melibatkan banyak variabel
dan kendala.

4.2 Metode Substitusi dan Eliminasi

Dalam menyelesaikan sistem persamaan linear, terdapat beberapa
metode yang umum digunakan, di antaranya adalah metode
substitusi dan metode eliminasi. Kedua metode ini memiliki
keunggulan dan kelemahan masing-masing, serta cocok
digunakan dalam berbagai situasi tergantung pada kompleksitas
sistem yang dihadapi.

4.2.1 Metode Substitusi

Metode substitusi digunakan ketika salah satu variabel dalam
sistem dapat dengan mudah diisolasi dari salah satu persamaan.
Langkah pertama adalah memilih salah satu persamaan dan
menyelesaikan salah satu variabelnya, kemudian menggantikan
nilai tersebut ke dalam persamaan lainnya. Proses ini diulang
hingga semua variabel dapat diketahui.



Sebagai contoh, pertimbangkan sistem berikut:

[ \begin{cases} 2x + y =8 \ x -y = 1 \end{cases} ]
Langkah pertama, isolasi variabel (x) dari persamaan kedua:
[x=y+1]

Kemudian, substitusikan ke dalam persamaan pertama:
[26+ D) +y=8]

[2y +2+y=28]

[3y=0]

[y=2]

Selanjutnya, substitusikan nilai (y) ke dalam persamaan (x =y +

1):
[x=2+1=3]
Sehingga, solusi sistem tersebut adalah (x = 3) dan (y = 2).

Dalam konteks ekonomi, metode substitusi sering digunakan
untuk menyelesaikan model yang melibatkan variabel yang dapat
dengan mudah diisolasi, seperti biaya dan pendapatan, sehingga
dapat menentukan titik keseimbangan atau solusi optimal secara
cepat.

4.2.2 Metode Eliminasi

Metode eliminasi bertujuan untuk mengeliminasi salah satu
variabel dengan menjumlahkan atau mengurangkan persamaan
sehingga variabel tersebut hilang, lalu menyelesaikan variabel
lainnya. Metode ini sangat efektif ketika koefisien variabel



tertentu dalam kedua persamaan memiliki hubungan yang
memudahkan eliminasi.

Kembali ke contoh sebelumnya:

[ \begin{cases} 2x + y =8 \ x -y = 1 \end{cases} ]
Kalikan persamaan kedua dengan 1 agar koefisien (y) sama:
[ \begin{cases} 2x + y =8 \ x -y = 1 \end{cases} ]

Kalikan persamaan kedua dengan 1, sehingga tetap sama, lalu
jumlahkan kedua persamaan:

[Cx+y)+(x-y)=8+1]

[x=3]

Kemudian, substitusikan nilai (x) ke dalam salah satu persamaan
awal:

[3-y=1]

[y =2]

Hasilnya sama dengan metode substitusi, tetapi prosesnya
berbeda. Dalam ekonomi, metode eliminasi sering digunakan

dalam model yang melibatkan banyak variabel dan kendala,
seperti dalam analisis input-output dan model produksi.

Keunggulan dan Kelemahan Metode
Metode substitusi lebih sederhana dan cepat digunakan ketika

salah satu variabel dapat dengan mudah diisolasi. Namun, pada
sistem yang kompleks dan berukuran besar, metode ini bisa



menjadi kurang efisien. Sebaliknya, metode eliminasi lebih
sistematis dan cocok untuk sistem yang memiliki koefisien yang
memudahkan eliminasi, tetapi bisa menjadi rumit jika sistemnya
besar dan koefisiennya tidak cocok.

Kedua metode ini, jika dipahami dan diterapkan dengan benar,
mampu menyelesaikan berbagai sistem persamaan linear secara
efektif dan efisien, serta membantu dalam pengambilan

keputusan ekonomi yang melibatkan banyak variabel dan
kendala.

4.3 Aplikasi Fungsi Linear dalam
Optimalisasi Ekonomi

Fungsi linear memiliki peran penting dalam proses pengambilan
keputusan ekonomi, khususnya dalam konteks optimasi. Fungsi
ini digunakan untuk memaksimalkan atau meminimalkan suatu
variabel ekonomi, seperti laba, biaya, atau pendapatan, dengan
memperhatikan kendala-kendala yang ada.

Fungsi Linear dalam Model Keputusan Ekonomi

Contoh paling sederhana dari aplikasi fungsi linear adalah dalam
menentukan  kombinasi  produksi yang optimal untuk
memaksimalkan laba. Misalnya, sebuah perusahaan memproduksi
dua produk, (X_1) dan (X_2), dengan fungsi laba:

[Z=p_1x 1+p 2x 2]

di mana (p_1) dan (p_2) adalah harga per unit dari produk (X_1)
dan (X_2). Untuk mencapai laba maksimal, perusahaan harus
menentukan jumlah produksi (x_1) dan (x_2) yang optimal,
dengan memperhatikan kendala sumber daya seperti bahan baku,
tenaga kerja, dan kapasitas produksi.



Kendala-kendala ini biasanya berbentuk sistem persamaan atau
y p
pertidaksamaan linear, misalnya:

[ \begin{cases} a_{11} x_ 1 + a_{12} x 2 \leq b_1 \ a_{21}
x_1+a {22} x 2\leqb_2\ x_1, x_2 \geq 0 \end{cases} |

Di mana (a_{ij}) adalah koefisien penggunaan sumber daya dan
(b_i) adalah jumlah sumber daya yang tersedia.

Penerapan dalam Analisis Ekonomi Syariah

Dalam ekonomi syariah, fungsi linear digunakan untuk
mengoptimalkan distribusi dana investasi, pengelolaan zakat, dan
sedekah secara efisien dan sesuai prinsip syariah. Sebagai contoh,
pengelolaan dana investasi syariah harus memperhatikan batasan-
batasan syariah, seperti larangan riba dan gharar, serta
memastikan distribusi keuntungan yang adil.

Misalnya,  sebuah  lembaga  keuangan  syariah  ingin
mengalokasikan dana investasi ke beberapa instrumen, dengan
fungsi objektif berupa total keuntungan:

[Z=r1x 1+r2x 2+1r 3x 3]

di mana (r_i) adalah tingkat pengembalian dari masing-masing
instrumen investasi dan (x_i) adalah jumlah dana yang
dialokasikan. Kendala-kendala syariah dan batasan dana akan
membentuk sistem pertidaksamaan linear yang harus dipenubhi.

Teknik Optimalisasi dan Keputusan Ekonomi

Dalam praktiknya, teknik linear programming digunakan untuk
menyelesaikan  masalah ini. Metode ini memungkinkan
perusahaan atau lembaga keuangan menentukan solusi optimal
yang memenuhi semua kendala dan mencapai tujuan tertentu,
seperti memaksimalkan laba atau meminimalkan biaya.



Sebagai contoh, dalam studi kasus ekonomi syariah, sebuah
koperasi ingin menentukan jumlah dana yang harus dialokasikan
ke berbagai instrumen investasi syariah agar memperoleh
keuntungan maksimal tanpa melanggar prinsip syariah. Dengan
menggunakan model fungsi linear dan kendala-kendala yang
relevan, koperasi dapat menentukan solusi terbaik melalui
metode simplex atau algoritma lain yang sesuai.

Penggunaan fungsi linear dalam ekonomi sangat luas dan vital
dalam proses pengambilan keputusan yang optimal. Dengan
memodelkan hubungan variabel ekonomi secara matematis,
fungsi linear membantu dalam menentukan solusi terbaik yang
memenuhi kendala-kendala yang ada. Dalam konteks ekonomi
syariah, fungsi linear juga berperan dalam memastikan
pengelolaan sumber daya dan distribusi keuntungan yang adil dan
sesual prinsip syariah, sehingga mendukung keberlanjutan dan

keberkahan dalam kegiatan ekonomi.

Rangkuman

Sistem persamaan linear merupakan konsep dasar dalam
matematika yang penting dalam analisis ekonomi. Sistem ini
melibatkan dua atau lebih persamaan yang saling berhubungan
dan memiliki variabel yang sama, digunakan untuk memodelkan
hubungan variabel ekonomi seperti biaya, pendapatan, konsumsi,
dan produksi. Menurut Chiang dan Wainwright (2005), sistem ini
dapat dinyatakan dalam bentuk matriks dan vektor, memudahkan
proses penyelesaian dan analisisnya. Contohnya adalah model
biaya dan pendapatan, serta model input-output seperti Leontief,
yang digunakan untuk menentukan titik keseimbangan dan
alokasi sumber daya.

Metode penyelesaian sistem persamaan linear meliputi dua teknik
utama, yaitu:

1. Metode Substitusi: digunakan saat salah satu variabel
dapat dengan mudah diisolasi dari salah satu persamaan,



kemudian nilai tersebut digantikan ke persamaan lainnya.
Contohnya adalah menyelesaikan sistem sederhana
seperti2x + y=8danx-y=1.

2. Metode Eliminasi: bertujuan mengeliminasi salah satu
variabel dengan menjumlahkan atau mengurangkan
persamaan schingga variabel tersebut hilang, lalu
menyelesaikan  variabel lainnya. Contohnya adalah
mengeliminasi variabel y dari sistem yang sama.

Kedua metode ini memiliki keunggulan dan kelemahan
tergantung pada kompleksitas sistem. Substitusi lebih cepat
untuk sistem sederhana, sedangkan eliminasi cocok untuk sistem
berukuran besar dan kompleks.

Fungsi linear juga berperan penting dalam optimalisasi ekonomi,
seperti memaksimalkan laba atau meminimalkan biaya dengan
memperhatikan kendala sumber daya. Dalam ekonomi syariah,
fungsi linear digunakan untuk mengelola dana investasi dan
distribusi keuntungan secara adil sesuai prinsip syariah. Teknik
linear programming membantu menentukan solusi optimal yang
memenuhi semua kendala dan tujuan ekonomi.

Secara keseluruhan, penguasaan sistem persamaan linear dan
metode penyelesaiannya sangat penting dalam analisis ekonomi,
baik konvensional maupun syariah, untuk pengambilan
keputusan yang efektif dan efisien.

1. Sistem persamaan linear memodelkan hubungan variabel
ckonomi secara matematis dan digunakan dalam berbagai
aplikasi ekonomi.

2. Metode substitusi dan eliminasi adalah teknik utama dalam
menyelesaikan sistem ini, masing-masing cocok untuk situasi
tertentu.

3. TFungsi linear mendukung proses pengambilan keputusan
optimal dalam berbagai konteks ekonomi, termasuk ekonomi
syariah.

4. Penggunaan model ini membantu menentukan solusi terbaik
sesuai kendala dan tujuan ekonomi yang diinginkan.



Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian sistem persamaan linear dan mengapa
konsep ini penting dalam analisis ekonomi!

2. Sebutkan dan jelaskan dua metode utama yang digunakan
untuk menyelesaikan sistem persamaan linear!

3. Berikan contoh penerapan sistem persamaan linear dalam
model biaya dan pendapatan di dunia ekonomi!

4. Jelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam metode
substitusi untuk menyelesaikan sistem persamaan linear!

5. Bagaimana penerapan sistem persamaan linear dalam
menentukan titik keseimbangan pasar? Jelaskan secara
singkat!

Soal Pilihan Berganda

1. Sistem persamaan linear dapat dinyatakan dalam bentuk
matriks dan  vektor, yang memudahkan proses
penyelesaian. Bentuk umum dari sistem ini adalah:
a. (\mathbf{A} \mathbf{x} = \mathbf{b})
b. (\mathbf{X} = \mathbf{A} \mathbf{b})
c. (\mathbf{A} + \mathbf{x} = \mathbf{b})
d. (\mathbf{A} \times \mathbf{x} = \mathbf{b})

2. Dalam konteks ekonomi, sistem persamaan linear

digunakan untuk:

a. Menghitung nilai tukar mata uang

b. Menentukan titik impas dan alokasi sumber daya
c. Menghitung inflasi dan deflasi

d. Menentukan tingkat suku bunga



Metode substitusi cocok digunakan ketika:

a. Sistem memiliki banyak variabel dan koefisien yang
rumit

b. Salah satu variabel dapat dengan mudah diisolasi dari
salah satu persamaan

c. Sistem memiliki koefisien yang sama dalam semua
persamaan

d. Sistem tidak memiliki solusi

Pada metode eliminasi, variabel yang ingin dieliminasi

biasanya dihilangkan dengan cara:

a. Mengalikan salah satu persamaan dengan angka
tertentu lalu menjumlahkannya
Mengganti variabel dengan nilai tertentu

c. Mengurangi semua persamaan dengan variabel yang
sama

d. Menggunakan metode grafik

. Jika diberikan sistem persamaan: [ 3x + 2y = 12 \ x -y =
1] Maka langkah pertama dalam metode eliminasi adalah:
a. Mengalikan persamaan kedua dengan 2

b. Mengalikan persamaan kedua dengan 3

c. Mengganti variabel (x) dengan (y + 1)

d. Menjumlahkan kedua persamaan langsung

Fungsi linear dalam ekonomi digunakan untuk:

a. Menghitung tingkat inflasi

b. Memodelkan hubungan linier antara variabel
ckonomi dan menentukan solusi optimal

c. Menghitung nilai tukar mata uang asing

d. Menentukan tingkat pengangguran

Dalam model produksi dua produk, fungsi laba dapat
dituliskan sebagai:

a (Z=p_1x 1+p_2x_2)

b.(Z=x_1+x_2)

c. Z=p_1x 2-p_2x_1)

d Z=p1/x1+p.2/x2)



8.

9.

Kendala sumber daya dalam model linear programming
biasanya berbentuk:

a. Persamaan linear

b. Pertidaksamaan linear

c. TFungsi kuadratik

d. Fungsi eksponensial

Dalam cekonomi syariah, sistem persamaan linear

digunakan untuk:

a. Menghitung suku bunga bank konvensional

b. Mengelola dana investasi dan distribusi keuntungan
secara adil sesuai prinsip syariah

c. Menentukan nilai tukar mata uang

d. Menghitung inflasi

10. Teknik linear programming digunakan untuk:

a. Menyusun anggaran belanja pemerintah

b. Menentukan solusi optimal dalam masalah ekonomi
yang melibatkan kendala dan variabel banyak

c. Menghitung tingkat pengangguran

d. Menentukan nilai tukar mata uang asing

Soal Project / Studi Kasus

1.

Sebuah perusahaan memproduksi dua jenis barang, A
dan B. Harga jual per unit barang A adalah Rp50.000 dan
barang B adalah Rp70.000. Biaya produksi masing-
masing adalah Rp30.000 dan Rp40.000. Perusahaan
memiliki sumber daya bahan baku yang terbatas, yaitu
100 unit bahan untuk barang A dan 150 unit bahan untuk
barang B. Jika penggunaan bahan untuk barang A dan B
berturut-turut adalah 2 dan 3 unit per produk, buatlah
model fungsi laba dan kendala sumber daya yang harus
dipenuhi. Tentukan jumlah produksi optimal agar laba
maksimall

Sebuah koperasi ingin mengalokasikan dana investasi ke
tiga instrumen syariah dengan tingkat pengembalian
masing-masing 8%, 10%, dan 12%. Dana yang tersedia



adalah Rp1.000.000.000. Koperasi ingin memaksimalkan
keuntungan dari investasi tersebut. Kendala yang harus
dipenuhi adalah dana yang diinvestasikan di masing-
masing instrumen tidak boleh melebihi Rp500.000.000
dan  total dana  yang  diinvestasikan  harus
Rp1.000.000.000. Buatlah model fungsi objektif dan
kendala-kendala yang relevan, lalu tentukan alokasi dana
yang optimal! " "



BAB 5:

FUNGSI NON LINEAR
DAN PENERAPANNYA

DALAM EKONOMI

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami pengertian dan karakteristik
dari fungsi non linear serta membedakannya dengan fungsi
linear dalam konteks ekonomi.

Mahasiswa dapat mengidentifikasi berbagai jenis fungsi non
linear yang umum digunakan dalam analisis ekonomi,
termasuk fungsi kuadrat dan fungsi eksponensial.

Mahasiswa mampu menjelaskan peran fungsi non linear dalam
menggambarkan hubungan ekonomi yang kompleks dan tidak
linier, serta memahami signifikansinya dalam pengambilan
keputusan ekonomi.

Mahasiswa dapat menerapkan konsep fungsi non linear dalam
menyelesaikan permasalahan ekonomi syariah, seperti analisis
konsumsi, produksi, dan investasi berbasis model non linear.
Mahasiswa mampu menginterpretasikan grafik dan kurva
fungsi non linear untuk memahami dinamika ekonomi yang
terjadi dalam berbagai situasi ekonomi syariah.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi aplikasi fungsi non linear
dalam berbagai studi kasus ekonomi syariah dan mampu
melakukan analisis sederhana berbasis fungsi tersebut.
Mahasiswa mampu mengintegrasikan pemahaman tentang
fungsi non linear dengan konsep matematika ekonomi lainnya
seperti limit, diferensial, dan optimasi dalam konteks ekonomi
syatiah.



Pendahuluan

Dalam dunia ckonomi, hubungan antara variabel-variabel
ckonomi tidak selalu bersifat linier. Banyak fenomena ekonomi
yang menunjukkan pola yang lebih kompleks dan tidak dapat
dijelaskan secara memadai dengan model linear saja. Oleh karena
itu, pemahaman tentang fungsi non linear menjadi sangat penting
untuk memperkaya analisis ekonomi, khususnya dalam konteks
ekonomi syariah yang memiliki karakteristik dan prinsip-prinsip
unik. Fungsi non linear mampu menggambarkan hubungan yang
lebih realistis dan dinamis, seperti kurva permintaan dan
penawaran yang tidak selalu mengikuti garis lurus, maupun
model konsumsi dan produksi yang menunjukkan pertumbuhan
atau penurunan yang tidak konstan.

Penggunaan fungsi non linear dalam ekonomi syariah menjadi
semakin relevan karena banyak permasalahan ekonomi berbasis
syariah yang memerlukan pendekatan yang lebih fleksibel dan
akurat. Misalnya, dalam analisis investasi syariah, model
pertumbuhan modal yang mengikuti kurva eksponensial dapat
memberikan gambaran yang lebih realistis tentang perkembangan
dana investasi dari waktu ke waktu. Begitu pula, dalam studi
konsumsi dan produksi, fungsi kuadrat sering digunakan untuk
menunjukkan tittk optimal dan efisiensi dalam pengelolaan
sumber daya.

Selain itu, pemahaman tentang jenis-jenis fungsi non linear dan
aplikasinya dalam studi kasus ekonomi syariah akan membantu
mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan analisis yang
kritis dan praktis. Mereka akan mampu mengidentifikasi pola
hubungan ekonomi yang tidak linier, menganalisis dampaknya
terhadap pengambilan keputusan, serta merancang solusi yang
sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Dengan
demikian, penguasaan materi ini tidak hanya memperkaya
wawasan  teoritis, tetapi juga meningkatkan kompetensi
mahasiswa dalam menerapkan konsep matematika ekonomi



secara efektif dan relevan dalam konteks ekonomi syariah yang
sedang berkembang pesat saat ini.

5.1 Pengertian Fungsi Non Linear

Fungsi non linear merupakan fungsi matematika yang hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikatnya tidak mengikuti garis
lurus. Dalam konteks ekonomi, fungsi non linear digunakan
untuk menggambarkan hubungan yang lebih kompleks dan
realistis antara variabel-variabel ekonomi, seperti konsumsi,
produksi, dan investasi. Menurut Varian (2014), fungsi non linear
adalah fungsi yang tidak memenuhi sifat linear, yaitu tidak
memenuhi persamaan bentuk (y = ax + b ), melainkan memiliki
bentuk yang lebih kompleks, seperti kuadrat, eksponensial,
logaritmik, dan lain-lain. Fungsi ini mampu merepresentasikan
fenomena ekonomi yang menunjukkan pertumbuhan tidak
konstan, penurunan, atau pola yang berubah-ubah tergantung
pada kondisi tertentu.

Dalam ekonomi, fungsi non linear sangat penting karena banyak
hubungan ekonomi yang tidak dapat dijelaskan secara linier.
Sebagai contoh, hubungan antara konsumsi dan pendapatan
sering kali menunjukkan pola non linear, di mana konsumsi
meningkat seiring kenaikan pendapatan, tetapi dengan tingkat
yang menurun setelah mencapai tingkat tertentu. Fungsi non
linear juga mampu menggambarkan fenomena seperti efek skala,
diminishing returns, dan pertumbuhan eksponensial yang tidak
dapat diakomodasi oleh fungsi linear. Oleh karena itu,
pemahaman tentang fungsi non linear menjadi kunci dalam
analisis ekonomi yang lebih akurat dan mendalam.

Selain itu, fungsi non linear memiliki karakteristik tertentu yang
membedakannya dari fungsi linear. Karakteristik tersebut
meliputi bentuk kurva yang tidak datar dan tidak mengikuti garis
lurus, adanya titik maksimum atau minimum, serta kemungkinan
adanya asimtot yang mendekati garis tertentu. Fungsi non linear
juga sering kali memerlukan teknik analisis yang berbeda, seperti



turunan parsial, analisis titik kritis, dan grafik kurva untuk
memahami perilaku variabel-variabel ekonomi yang diwakilinya.
Dengan demikian, fungsi non linear tidak hanya memperkaya
model ekonomi, tetapi juga meningkatkan keakuratan prediksi
dan pengambilan keputusan ekonomi berbasis data empiris.

5.2 Jenis-jenis Fungsi Non Linear

Jenis-jenis fungsi non linear sangat beragam dan digunakan
sesuai dengan karakteristik hubungan eckonomi yang ingin
dianalisis. Beberapa jenis utama dari fungsi non linear yang
umum digunakan dalam ekonomi meliputi fungsi kuadrat, fungsi
cksponensial, fungsi logaritmik, dan fungsi polinomial. Setiap
jenis memiliki karakteristik dan aplikasi yang berbeda, serta
mampu merepresentasikan berbagai fenomena ekonomi secara
lebih realistis.

5.2.1 Fungsi Kuadrat

Fungsi kuadrat merupakan salah satu bentuk fungsi non linear
yang paling sederhana dan banyak digunakan dalam ekonomi.
Bentuk umum dari fungsi kuadrat adalah:

[y=ax"2 + bx + c]

di mana (a \neq 0). Fungsi ini menghasilkan kurva parabola yang
dapat berbentuk cekung ke atas atau cekung ke bawah
tergantung pada tanda koefisien (a). Fungsi kuadrat sering
digunakan untuk menggambarkan hubungan yang menunjukkan
titik optimal, seperti titik maksimum atau minimum. Contohnya,
dalam analisis biaya dan produksi, fungsi kuadrat dapat
digunakan untuk menentukan tingkat produksi optimal yang
meminimalkan biaya atau memaksimalkan laba.



5.2.2 Fungsi Eksponensial

Fungsi eksponensial memiliki bentuk umum:

[y = ae”{bx} |

di mana (a > 0) dan (b) adalah konstanta. Fungsi ini
menunjukkan pertumbuhan atau penurunan yang sangat cepat
dan sering digunakan dalam model pertumbuhan ekonomi,
investasi, dan populasi. Dalam ekonomi syariah, fungsi
cksponensial dapat digunakan untuk memodelkan pertumbuhan
dana investasi berbasis syariah yang mengikuti pola pertumbuhan
eksponensial, seperti dalam model zakat atau wakaf yang
berkembang secara dinamis.

5.2.3 Fungsi Logaritmik
Fungsi logaritmik memiliki bentuk umum:
[y =a\log bx]

di mana (a) adalah konstanta dan (b) adalah basis logaritma.
Fungsi ini sering digunakan untuk menggambarkan hubungan
yang menunjukkan tingkat pengembalian yang menurun seiring
bertambahnya variabel independen. Dalam ekonomi syariah,
fungsi logaritmik dapat digunakan untuk memodelkan hubungan
antara tingkat pengembalian investasi dan risitko, di mana
peningkatan risiko tidak selalu menghasilkan peningkatan
pengembalian secara proporsional.

5.2.4 Fungsi Polinomial Tingkat Tinggi
Selain fungsi kuadrat, fungsi polinomial tingkat tinggi juga
termasuk dalam kategori fungsi non linear. Bentuk umumnya

adalah:

[y=anx™n+ta {n1}x™{n-1} +\dots +a_1x+a 0]



di mana (n > 2). Fungsi ini mampu merepresentasikan hubungan
yang sangat kompleks dan dinamis, seperti dalam model
pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang melibatkan berbagai
faktor dan variabel yang saling berinteraksi.

5.2.5 Fungsi Rasional

Fungsi rasional adalah fungsi yang merupakan hasil bagi dari dua
fungsi polinomial, misalnya:

[y = \frac{p(x)} {q()} ]

di mana (p(x)) dan (q(x)) adalah polinomial. Fungsi ini sering
digunakan untuk menggambarkan hubungan yang menunjukkan
batasan atau efek jenuh, seperti dalam model permintaan dan
penawaran yang menunjukkan titik jenuh atau batas maksimum
dan minimum.

Setiap jenis fungsi non linear ini memiliki keunggulan dan
keterbatasan tergantung pada konteks penggunaannya. Pemilihan
jenis fungsi yang tepat sangat penting untuk mendapatkan model
yang akurat dan relevan dalam analisis ekonomi, termasuk
ckonomi syariah.

5.3 Aplikasi dalam Permasalahan
Ekonomi Syariah

Penggunaan fungsi non linear dalam ekonomi syariah sangat
relevan karena banyak aspek ekonomi syariah yang menunjukkan
hubungan yang tidak linier dan dinamis. Beberapa aplikasi utama
dari fungsi non linear dalam konteks ekonomi syariah meliputi
analisis konsumsi, produksi, investasi, dan pengelolaan dana
berbasis syariah.



5.3.1 Analisis Konsumsi dan Produksi

Dalam ekonomi syariah, model konsumsi dan produksi sering
kali menggunakan fungsi non linear untuk menggambarkan
hubungan antara variabel-variabel tersebut. Sebagai contoh,
fungsi konsumsi dapat diasumsikan mengikuti bentuk kuadrat
atau logaritmik untuk menunjukkan bahwa peningkatan
pendapatan tidak selalu diikuti oleh peningkatan konsumsi secara
proporsional. Hal ini sesuai dengan prinsip bahwa konsumsi
cenderung meningkat dengan pendapatan, tetapi dengan tingkat
yang menurun seiring waktu, yang dikenal sebagai efek
diminishing marginal utility (kepuasan marjinal yang menurun).

Contoh aplikasi nyata adalah model konsumsi berbasis fungsi
kuadrat:

[C=c O0+c1Y-c2Y"2]

di mana (C) adalah konsumsi, (Y) adalah pendapatan, dan (c_0,
c_1, c_2) adalah parameter yang menunjukkan tingkat konsumsi
dasar, sensitivitas konsumsi terhadap pendapatan, dan efek
diminishing marginal utility. Model ini membantu dalam
menentukan tingkat pendapatan optimal yang memaksimalkan
kesejahteraan masyarakat dalam kerangka ekonomi syariah.

Dalam produksi, fungsi non linear seperti fungsi Cobb-Douglas
(Q = A TIMalpha K™\beta)) juga digunakan untuk
menunjukkan hubungan antara input dan output yang tidak
linier, serta untuk menentukan titik efisiensi produksi dan skala
optimal.

5.3.2 Model Pertumbuhan Dana Investasi Syariah
Dalam pengelolaan dana investasi berbasis syariah, fungsi
eksponensial sering digunakan untuk memodelkan pertumbuhan

dana dari waktu ke waktu. Model ini penting karena dana
investasi syariah, seperti zakat, wakaf, dan dana tabarru, biasanya



mengikuti pola pertumbuhan yang eksponensial, tergantung pada
tingkat pengembalian dan reinvestasi.

Contoh model pertumbuhan dana investasi syariah adalah:
[W() = W_0e™{rt} |

di mana (W(t)) adalah nilai dana pada waktu (t), (W_0) adalah
dana awal, dan (r) adalah tingkat pertumbuhan yang sesuai
dengan prinsip syariah. Model ini memungkinkan pengelola dana
untuk memperkirakan perkembangan dana dari waktu ke waktu
dan merancang strategi investasi yang optimal sesuai dengan
prinsip syariah.

5.3.3 Analisis Risiko dan Pengembalian Investasi

Fungsi logaritmik juga digunakan dalam analisis risiko dan
pengembalian investasi syariah. Karena hubungan antara risiko
dan pengembalian tidak selalu linier, fungsi logaritmik dapat
digunakan untuk menggambarkan bahwa peningkatan risiko
tidak selalu menghasilkan peningkatan pengembalian secara
proporsional. Model ini membantu dalam menentukan tingkat
risiko yang optimal dan strategi diversifikasi investasi yang sesuai
dengan prinsip syariah.

5.3.4 Model Efisiensi dan Jenuh dalam Ekonomi
Syariah

Fungsi rasional sering digunakan untuk menggambarkan
hubungan jenuh atau batasan dalam ekonomi syariah. Sebagai
contoh, dalam model permintaan zakat atau wakaf, fungsi
rasional dapat menunjukkan bahwa setelah mencapai tingkat
tertentu, peningkatan variabel tertentu tidak lagi memberikan
manfaat tambahan, melainkan justru menimbulkan efek jenuh.



5.3.5 Studi Kasus dan Implementasi

Dalam praktiknya, berbagai studi kasus telah menunjukkan
bahwa penggunaan fungsi non linear mampu memberikan
gambaran yang lebih akurat dan realistis terhadap dinamika
ekonomi syariah. Misalnya, studi tentang pertumbuhan dana
wakaf di Indonesia menunjukkan bahwa model eksponensial
lebih cocok digunakan untuk memprediksi perkembangan dana
dari waktu ke waktu dibandingkan model linear (Sari & Hidayat,
2020). Selain itu, analisis konsumsi masyarakat Muslim di
Indonesia menunjukkan bahwa fungsi kuadrat dapat digunakan
untuk  menentukan  tingkat pendapatan  optimal  yang
memaksimalkan  kesejahteraan masyarakat (Kurniawan &
Setiawan, 2019).

Penggunaan fungsi non linear dalam ekonomi syariah juga
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dan
berbasis data empiris, serta membantu dalam merancang
kebijakan ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang berbagai jenis
fungsi non linear dan aplikasinya menjadi sangat penting bagi
mahasiswa dan praktisi ekonomi syariah untuk mengembangkan
model-model yang relevan dan efektif dalam konteks ekonomi
Islam.

Rangkuman

Fungsi non linear adalah fungsi matematika yang hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikatnya tidak mengikuti garis
lurus. Dalam  ekonomi, fungsi ini digunakan untuk
menggambarkan hubungan yang lebih kompleks dan realistis
antara variabel seperti konsumsi, produksi, dan investasi.
Menurut Varian (2014), fungsi non linear memiliki bentuk yang
lebih wvariatif seperti kuadrat, eksponensial, logaritmik, dan
polinomial, yang mampu merepresentasikan pertumbuhan tidak
konstan, penurunan, atau pola yang berubah-ubah sesuai kondisi
tertentu. Fungsi ini penting karena banyak hubungan ekonomi



yang tidak dapat dijelaskan secara linier, seperti efek skala dan
diminishing returns. Karakteristiknya meliputi bentuk kurva tidak
datar, titikk maksimum atau minimum, serta asimtot. Analisisnya
memerlukan teknik berbeda seperti turunan parsial dan grafik
kurva untuk memahami perilaku variabel ekonomi.

Jenis-jenis  fungsi non linear meliputi fungsi kuadrat,
eksponensial, logaritmik, polinomial tingkat tinggi, dan rasional.
Fungsi kuadrat sering digunakan untuk menentukan titik optimal
produksi atau biaya. Fungsi eksponensial digunakan untuk model
pertumbuhan dana investasi syariah. Fungsi logaritmik
menggambarkan hubungan risiko dan pengembalian yang tidak
linier. Fungsi  polinomial  tingkat  tinggi  mampu
merepresentasikan hubungan kompleks dan dinamis. Fungsi
rasional digunakan untuk menunjukkan batasan atau efek jenuh
dalam ekonomi syariah.

Dalam aplikasi ekonomi syariah, fungsi non linear digunakan
untuk analisis konsumsi dan produksi, model pertumbuhan dana
investasi, analisis risiko dan pengembalian, serta model jenuh dan
efisiensi. Contohnya, model konsumsi berbentuk kuadrat
menunjukkan efek diminishing marginal utility, sedangkan model
pertumbuhan  dana  berbasis  eksponensial ~ membantu
perencanaan investasi. Penggunaan fungsi ini mendukung
pengambilan keputusan berbasis data dan kebijakan ekonomi
yang sesuai prinsip syariah. Pemahaman terhadap berbagai jenis
fungsi non linear sangat penting untuk pengembangan model
ekonomi syariah yang akurat dan relevan.



Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian fungsi non linear dan sebutkan
karakteristik utama yang membedakannya dari fungsi
linear dalam konteks ekonomil!

2. Sebutkan dan jelaskan dua jenis fungsi non linear yang
paling umum digunakan dalam analisis ekonomi syariah
beserta contoh penggunaannyal

3. Mengapa fungsi eksponensial dianggap penting dalam
model pertumbuhan dana investasi syariah? Jelaskan
dengan contoh!

4. Bagaimana fungsi logaritmik dapat digunakan untuk
menggambarkan hubungan risiko dan pengembalian
investasi dalam ekonomi syariah? Berikan penjelasan
singkat!

5. Jelaskan peran fungsi rasional dalam menggambarkan
fenomena ekonomi syariah yang menunjukkan efek jenuh
atau batasan!

Soal Pilihan Berganda

1. Fungsi non linear berbeda dari fungsi linear karena:
a. Hubungan variabel selalu mengikuti garis lurus
b. Hubungan variabel tidak mengikuti garis lurus
c. Tidak memiliki kurva dan grafik
d. Tidak dapat digunakan dalam ekonomi

2. Bentuk umum dari fungsi kuadrat adalah:

(y=ax+b)

(y = ac”{bx})
(y=a\log bx)
(y=ax"2+bx+c)

po o



Fungsi eksponensial biasanya digunakan untuk model:
a. Hubungan konsumsi dan pendapatan

b. Pertumbuhan populasi dan investasi

c. Hubungan risiko dan pengembalian

d. Efek jenuh dan batasan

Fungsi logaritmik sering digunakan dalam ekonomi

syariah untuk menggambarkan:

a. Pertumbuhan dana investasi

b. Hubungan antara risiko dan pengembalian

c. Titik maksimum produksi

d. Hubungan yang menunjukkan tingkat pengembalian
menurun

Fungsi rasional dapat digunakan untuk menunjukkan:
a. Pertumbuhan eksponensial

b. Efek diminishing marginal utility

c. Fenomena jenuh dan batasan

d. Hubungan linier antara variable

Dalam model konsumsi berbasis fungsi kuadrat, variabel
pendapatan (Y) mempengaruhi konsumsi (C) dengan
cara:

a. Secara linier tanpa efek jenuh

b. Menunjukkan efek diminishing marginal utility

c. Tidak berpengaruh sama sekali

d. Hanya meningkat secara konstan

Model pertumbuhan dana wakaf yang mengikuti kurva
eksponensial menunjukkan:

a. Pertumbuhan yang lambat dan stabil

b. Pertumbuhan yang cepat dan tidak terbatas

c. Penurunan dana dari waktu ke waktu

d. Hubungan linier antara waktu dan dana



8.

10.

Dalam analisis risiko dan pengembalian investasi syariah,

fungsi logaritmik membantu untuk:

a. Menggambarkan hubungan linier

b. Menunjukkan bahwa risiko selalu sebanding dengan
pengembalian

c. Menggambarkan hubungan tidak linier dan pengaruh
risiko terhadap pengembalian

d. Menghilangkan pengaruh risiko

Fungsi kuadrat digunakan dalam ekonomi syariah untuk
menentukan:

a. Titik maksimum atau minimum hubungan ekonomi

b. Hubungan eksponensial antara variabel

c. Hubungan yang tidak dapat diprediksi

d. Hubungan linier antara variable

Fungsi polinomial tingkat tinggi dapat
merepresentasikan:

a. Hubungan yang sangat sederhana dan linier

b. Hubungan yang kompleks dan dinamis antara
variabel ekonomi

c. Hubungan yang selalu konstan

d. Hubungan yang tidak relevan dalam ekonomi syariah

Soal Studi Kasus / Project

1.

Sebuah lembaga zakat ingin memodelkan jumlah zakat
yang dikumpulkan berdasarkan jumlah pendapatan wajib
zakat  dari  masyarakat.  Mereka  memutuskan
menggunakan fungsi kuadrat untuk menggambarkan
hubungan tersebut. Jelaskan bagaimana model ini dapat
membantu lembaga zakat dalam menentukan strategi
pengumpulan zakat dan apa manfaatnya dibandingkan
model linear!

Sebuah pengelola dana wakaf ingin memproyeksikan
pertumbuhan dana wakaf selama 10 tahun ke depan.
Mereka memutuskan menggunakan model pertumbuhan
cksponensial. Buatlah skenario sederhana dan analisis



mengenai keunggulan dan keterbatasan penggunaan
model eksponensial ini dalam perencanaan pengelolaan
dana wakaf berbasis syariah! " "



BAB 6:

FUNGSI NON LINEAR

LANJUT

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa ~mampu  memahami  pengertian  dan
karakteristik dari fungsi kuadrat dan fungsi eksponensial
serta peranannya dalam konteks ekonomi.

Mahasiswa dapat menjelaskan dan menggambarkan kurva
permintaan dan penawaran yang bersifat non linear serta
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi bentuk
kurva tersebut.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi berbagai model
ckonomi non linear dan menerapkan konsep tersebut
dalam analisis permasalahan ekonomi nyata.

Mahasiswa dapat menganalisis perubahan dan dinamika
dalam kurva non linear menggunakan pendekatan
matematis yang sesuai, termasuk interpretasi grafik dan
fungsi.

Mahasiswa mampu mengintegrasikan konsep fungsi non
linear dalam pengembangan model ekonomi yang
kompleks dan realistis, khususnya dalam konteks
ckonomi syariah.

Mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan tentang
fungsi non linear untuk menyusun solusi optimal dalam
berbagai permasalahan ekonomi yang bersifat non linear.
Mahasiswa mampu melakukan studi kasus dan simulasi
yang berkaitan dengan model ekonomi non linear untuk
memperdalam ~ pemahaman  dan = meningkatkan
kemampuan analisis kritis.



Pendahuluan

Dalam dunia ekonomi, tidak semua hubungan antara variabel
dapat digambarkan secara linier. Banyak fenomena ekonomi yang
menunjukkan hubungan yang kompleks dan tidak selalu
mengikuti pola garis lurus. Oleh karena itu, pemahaman tentang
fungsi non linear menjadi sangat penting untuk mengkaji dan
menganalisis berbagai permasalahan ekonomi secara lebih akurat
dan realistis. Pada bagian ini, kita akan mempelajari dua jenis
fungsi non linear yang umum digunakan dalam analisis ekonomi,
yaitu fungsi kuadrat dan fungsi eksponensial. Fungsi kuadrat
sering digunakan untuk menggambarkan hubungan yang
berbentuk parabola, seperti kurva biaya dan pendapatan yang
memiliki tittk minimum atau maksimum. Sementara itu, fungsi
cksponensial banyak digunakan dalam model pertumbuhan
eckonomi, inflasi, dan proses akumulasi yang bersifat
eksponensial.

Selain itu, kita akan membahas tentang kurva permintaan dan
penawaran yang bersifat non linear. Kurva ini tidak selalu
berbentuk  garis lurus, melainkan dapat menunjukkan
kelengkungan tertentu yang mencerminkan perilaku konsumen
dan produsen yang lebih kompleks. Pemahaman terhadap bentuk
dan sifat kurva ini sangat penting dalam analisis pasar, terutama
dalam menentukan titik keseimbangan dan respons pasar
terhadap perubahan variabel ekonomi.

Selanjutnya, kita akan memperkenalkan berbagai model ekonomi
non linear yang digunakan untuk menggambarkan dinamika
pasar dan perilaku ekonomi secara lebih realistis. Model-model
ini membantu kita memahami bagaimana variabel ekonomi saling
berinteraksi dalam kondisi yang tidak linier, serta memberikan
dasar untuk pengambilan keputusan ekonomi yang lebih tepat.
Dengan mempelajari konsep ini, mahasiswa diharapkan mampu
mengembangkan analisis yang lebih mendalam dan akurat
terhadap berbagai fenomena ekonomi, termasuk dalam konteks
ckonomi syariah yang menekankan keadilan dan keberlanjutan.



Penguasaan terhadap fungsi non linear ini juga akan memperkuat
kemampuan mahasiswa dalam melakukan analisis dan simulasi
permasalahan ekonomi yang kompleks. Melalui studi kasus dan
latihan praktis, mahasiswa akan diajak untuk menerapkan
konsep-konsep tersebut dalam situasi nyata, sehingga mampu
menghasilkan solusi yang optimal dan sesuai dengan prinsip
ckonomi syariah. Dengan demikian, bagian ini tidak hanya
memperkaya wawasan teoritis, tetapi juga meningkatkan
kompetensi analisis dan aplikasi dalam bidang ekonomi yang
semakin dinamis dan kompleks.

6.1 Fungsi Kuadrat dan Fungsi
Eksponensial

Pengertian dan Karakteristik Fungsi Kuadrat

Fungsi kuadrat merupakan salah satu jenis fungsi non linear yang
berbentuk parabola dan memiliki bentuk umum:

[y=ax"2+bx +c]

di mana (a \neq 0), dan (a, b, ¢) adalah konstanta. Fungsi ini
memiliki sifat khas berupa tittk minimum atau maksimum
tergantung pada tanda koefisien (a). Jika (a > 0), parabola
membuka ke atas dan memiliki titik minimum, sedangkan jika (a
< 0), parabola membuka ke bawah dan memiliki titik maksimum.
Fungsi kuadrat sering digunakan dalam ekonomi untuk
menggambarkan hubungan biaya dan pendapatan yang memiliki
tittk optimal, seperti biaya total yang biasanya memiliki titik
minimum pada tingkat produksi tertentu (Varian & Sari, 2020).

Karakteristik utama dari fungsi kuadrat adalah bentuk parabola
yang simetris terhadap garis vertikal melalui titik puncaknya, yang
disebut titik ekstrem. Titik ekstrem ini dapat dihitung
menggunakan rumus:



[ x_{extreme} = -\frac{b} {2a} ]
dan nilai fungsi pada titik tersebut adalah:
[ y_{extreme} = c - \frac{b"2} {4a} ]

Fungsi kuadrat memiliki aplikasi luas dalam ekonomi, misalnya
dalam analisis biaya marjinal dan pendapatan marginal, di mana
hubungan tersebut tidak linier dan menunjukkan titik optimal
produksi atau konsumsi (Mankiw, 2014).

Pengertian dan Karakteristik Fungsi Eksponensial

Fungsi eksponensial memiliki bentuk umum:

[y =ae”{bx} |

di mana (a) dan (b) adalah konstanta, dan (¢) adalah bilangan
Euler ((e \approx 2,718)). Fungsi ini menunjukkan pertumbuhan
atau penurunan yang bersifat eksponensial, tergantung pada
tanda dan nilai (b). Jika (b > 0), fungsi menunjukkan
pertumbuhan eksponensial, sedangkan jika (b < 0), menunjukkan
penurunan eksponensial.

Karakteristtk utama dari fungsi eksponensial adalah laju
pertumbuhan atau penurunan yang semakin cepat seiring
bertambahnya variabel (x). Fungsi ini memiliki turunan yang
sama dengan fungsi itu sendiri, yaitu:

[ \frac{dy}{dx} = b \cdoty]

yang menunjukkan bahwa laju perubahan variabel (y) sebanding
dengan nilai (y) itu sendiri. Dalam ekonomi, fungsi eksponensial
digunakan untuk memodelkan pertumbuhan ekonomi, inflasi,
akumulasi modal, dan proses populasi yang mengikuti pola
eksponensial (Romer, 2012).



Contoh dan Aplikasi Fungsi Kuadrat dan
Eksponensial dalam Ekonomi

Contoh fungsi kuadrat dalam ekonomi dapat dilihat pada analisis
biaya total produksi:

Contoh: Biaya total (C) untuk memproduksi (x) unit barang diberikan
oleb fungsi:

[Cx) = 0,5x"2 - 4x + 20 |

Fungsi ini menunjukkan babwa biaya total awalnya menurun hingga
mencapai titik minimunm, kemudian meningkat kembali. Titik minimum
biaya terjadi pada:

[ x_{min} = -\frac{-4} {2 \times 0,5} = 4]

Dengan demikian, biaya total paling efisien terjadi saat produksi sebanyak
4 unit.

Dalam konteks fungsi eksponensial, contoh penggunaannya
adalah dalam model pertumbuhan ekonomi:

Contoh: Pendapatan nasional (Y) berkembang secara eksponensial
selama waktu (1) tabun, dengan fungsi:

[Y(©) = Y_0e{rt} |
di mana (Y_0) adalah pendapatan awal dan (r) adalah tingkat
pertumbuhan tabunan. Jika (Y_0 = 1.000.000) dan (r = 0,05), maka

setelah 10 tabun:

[ Y(10) = 1.000.000 \times e"{0,05 \times 10} \approx
1.000.000 \times 1,6487 \approx 1.648.700 ]

Ini menunjukkan bahwa pendapatan akan meningkat sekitar 64,87%
dalam 10 tabun.



Signifikansi Fungsi Kuadrat dan Eksponensial
dalam Ekonomi

Fungsi kuadrat dan eksponensial memiliki peran penting dalam
analisis ekonomi karena mampu menggambarkan hubungan yang
tidak linier dan dinamis. Fungsi kuadrat membantu dalam
menentukan tittkk optimal, seperti biaya minimum atau
pendapatan maksimum, yang sangat penting dalam pengambilan
keputusan produksi dan investasi. Sementara fungsi eksponensial
digunakan untuk memodelkan pertumbuhan jangka panjang yang
bersifat eksponensial, seperti pertumbuhan penduduk, investasi,
dan akumulasi modal.

Dalam ekonomi syariah, pemahaman terhadap fungsi non linear
ini juga penting, terutama dalam pengelolaan zakat, infaq, dan
wakaf yang melibatkan pertumbuhan dana dan distribusi yang
tidak linier. Misalnya, model pertumbuhan dana wakaf yang
mengikuti  pola  eksponensial dapat membantu dalam
perencanaan keuangan jangka panjang yang sesuai prinsip syariah
(Khan & Bhatti, 2018).

6.2 Kurva Permintaan dan Penawaran
Non Linear

Bentuk dan Karakteristik Kurva Permintaan Non
Linear

Kurva permintaan non linear biasanya tidak berbentuk garis
lurus, melainkan menunjukkan kelengkungan tertentu yang
mencerminkan perilaku konsumen yang kompleks. Bentuk
umum dari kurva permintaan non linear dapat berupa kurva
melengkung ke bawah, yang menunjukkan bahwa penurunan
harga akan meningkatkan jumlah permintaan, tetapi dengan
tingkat yang semakin menurun seiring harga semakin rendah.
Sebaliknya, kurva permintaan juga dapat berbentuk sigmoid atau



berbentuk parabola tergantung pada karakteristik pasar dan sifat
barang.

Contoh nyata dari kurva permintaan non linear adalah pada
barang mewah atau barang dengan sifat substitusi yang tidak
sempurna, di mana perubahan harga tidak secara proporsional
mempengaruhi jumlah permintaan. Dalam ekonomi syariah,
kurva permintaan non linear juga relevan dalam analisis
permintaan terhadap produk halal dan barang yang memenuhi
prinsip  syariah, di mana preferensi konsumen dapat
menunjukkan kelengkungan tertentu karena faktor keadilan dan
keberlanjutan (Khan & Bhatti, 2018).

Bentuk dan Karakteristik Kurva Penawaran Non
Linear

Kurva penawaran non linear biasanya menunjukkan bahwa
kenaikan harga tidak selalu menyebabkan peningkatan jumlah
penawaran secara linier. Sebaliknya, kurva penawaran dapat
berbentuk melengkung ke atas, menunjukkan bahwa pada harga
tertentu, produsen akan menambah jumlah penawaran secara
signifikan, tetapi setelah mencapai titik tertentu, penambahan
tersebut menjadi semakin lambat. Bentuk ini mencerminkan
faktor biaya produksi yang tidak konstan dan kapasitas produksi
yang terbatas.

Contoh: Dalam industri pertanian, kurva penawaran sering kali bersifat
non linear karena faktor musiman dan kapasitas produksi yang terbatas.
Pada harga tertentn, petani akan meningkatkan produksi secara drastis,
tetapi - setelabh  mencapai  kapasitas  maksimal, penawaran  tidak  lagi
meningkat secara proporsional terhadap kenaikan harga.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Bentuk Kurva
Non Linear

Bentuk kurva permintaan dan penawaran dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk preferensi konsumen, teknologi



produksi, biaya variabel dan tetap, serta regulasi pemerintah.
Dalam konteks ekonomi syariah, faktor-faktor seperti keadilan
distribusi, larangan riba, dan larangan gharar juga mempengaruhi
bentuk dan posisi kurva tersebut. Misalnya, larangan riba dapat
membatasi akses terhadap kredit, sehingga mempengaruhi kurva
penawaran dan permintaan secara non linear (Khan & Bhatti,
2018).

Contoh dan Studi Kasus

Contoh: Dalam pasar barang halal, kurva permintaan terhadap produk
organik dan halal menunjukkan kelengkungan fertentu karena faktor
kepercayaan dan preferensi konsumen terbadap prinsip syariah. Jika harga
turun dari tingkat tertentu, permintaan akan meningkat secara signifikan,
tetapi setelah mencapai titik terfentu, peningkatan permintaan menjadi
lebih lambat karena faktor preferensi dan kepercayaan yang sudah
terpenubi.

Studi Kasus: D7 pasar makanan halal di Indonesia, kurva permintaan
dan penawaran menunjukkan bentuk non linear yang dipengarnbi oleh
faktor sosial dan budaya. Penelitian oleh Sari dan Suryani (2021)
menunjukkan babwa pernbaban harga bahan baku halal mempengarubi

Junilah permintaan dan penawaran secara tidak linier, terutama saat terjadi
fluktnasi harga bahan bakun global.

Implikasi dalam Pengambilan Keputusan Ekonomi

Pemahaman terhadap bentuk non linear dari kurva permintaan
dan penawaran sangat penting dalam pengambilan keputusan
ckonomi, seperti penetapan harga, kebijakan fiskal dan moneter,
serta strategi pemasaran. Dalam ekonomi syariah, analisis ini
membantu dalam memastikan bahwa kebijakan dan strategi
bisnis sesuai dengan prinsip keadilan dan keberlanjutan, serta
mampu menyesuaikan diri dengan dinamika pasar yang kompleks
dan tidak linier (Khan & Bhatti, 2018).



6.3 Model Ekonomi Non Linear

Pengertian dan Karakteristik Model Ekonomi Non
Linear

Model ekonomi non linear adalah representasi matematis dari
hubungan antar variabel ekonomi yang tidak mengikuti pola
linier. Model ini mampu menggambarkan dinamika pasar yang
kompleks, termasuk fenomena seperti ketidakstabilan, siklus, dan
tittk keseimbangan yang tidak tetap. Model non linear sering
digunakan untuk memodelkan fenomena ekonomi yang
melibatkan interaksi variabel yang saling mempengaruhi secara
tidak proporsional.

Karakteristik utama dari model non linear adalah keberadaan
solusi yang tidak selalu tunggal dan kestabilan sistem yang
bergantung pada parameter tertentu. Model ini juga mampu
menunjukkan fenomena seperti bifurkasi, di mana sistem
mengalami perubahan perilaku secara drastis akibat perubahan
kecil pada parameter (Strogatz, 2018).

Contoh Model Ekonomi Non Linear

Contoh model ekonomi non linear yang umum digunakan adalah
model pertumbuhan ekonomi dengan fungsi produksi Cobb-
Douglas yang bersifat non linear:

[Y = A K™Malpha L™ {1-\alpha} ]

di mana (Y) adalah output, (K) adalah modal, (L) adalah tenaga
kerja, dan (A) adalah faktor teknologi. Model ini menunjukkan
hubungan non linear antara input dan output, yang
memungkinkan analisis tentang efisiensi dan optimalisasi sumber
daya.

Contoh lain adalah model pasar dengan kurva permintaan dan
penawaran non linear yang telah dijelaskan sebelumnya. Model



ini digunakan untuk menentukan titik keseimbangan pasar dan
analisis sensitivitas terhadap perubahan harga dan faktor lain.

Aplikasi Model Non Linear dalam Ekonomi Syariah

Dalam ekonomi syariah, model non linear digunakan untuk
menggambarkan dinamika keuangan berbasis prinsip syariah,
seperti model pertumbuhan dana zakat dan wakaf yang
mengikuti pola eksponensial atau parabola. Misalnya, model
pertumbuhan dana wakaf yang mengikuti fungsi eksponensial
dapat membantu dalam perencanaan keuangan jangka panjang
dan pengelolaan dana secara adil dan berkelanjutan (Khan &
Bhatti, 2018).

Selain itu, model non linear juga digunakan dalam analisis risiko
dan pengelolaan portofolio syariah, di mana hubungan antara
risiko dan pengembalian tidak selalu linier dan memerlukan
pendekatan matematis yang kompleks untuk pengambilan
keputusan investasi.

Keunggulan dan Tantangan Penggunaan Model
Non Linear

Keunggulan utama dari model non linear adalah kemampuannya
untuk merepresentasikan hubungan yang kompleks dan realistis
dalam ekonomi. Model ini mampu menangkap fenomena yang
tidak dapat dijelaskan oleh model linier, seperti ketidakstabilan
pasar, siklus ekonomi, dan titik kritis.

Namun, tantangan utama dalam penggunaan model non linear
adalah kompleksitas analisis dan interpretasi hasil. Solusi dari
model ini sering kali memerlukan metode numerik dan simulasi
komputer yang canggih, serta pemahaman mendalam tentang
dinamika sistem. Dalam konteks ekonomi syariah, tantangan ini
juga meliputi penyesuaian model agar sesuai dengan prinsip
syariah dan keadilan sosial (Strogatz, 2018).



Studi Kasus dan Implementasi

Studi Kasus: Dalam pengelolaan dana zakat, model pertumbubhan non
linear digunakan untuk  memproyeksikan jumlah dana yang akan
terkumpul — dan  didistribusikan  selama  periode  tertentu.  Dengan
menggunakan model eksponensial, pengelola zakat dapat merencanakan
distribusi dana secara optimal dan memastikan keberlanjutan program
sosial.

Implementasi: Di bidang kenangan  syariab, model risiko dan
pengembalian  portofolio  berbasis  non  linear  digunakan  untuk
mengoptimalkan alokasi aset dan mengurangi risiko kerugian, sesuai
prinsip keadilan dan keberlanjutan yang dianut dalam ekonomi syariah.

Kesimpulan

Model ekonomi non linear merupakan alat penting dalam analisis
ckonomi modern, termasuk dalam konteks ekonomi syariah.
Kemampuannya untuk merepresentasikan hubungan yang
kompleks dan dinamis membuatnya sangat relevan dalam
pengembangan kebijakan dan strategi bisnis yang berkelanjutan
dan adil. Penguasaan terhadap model ini akan memperkaya
wawasan mahasiswa dalam memahami fenomena ekonomi yang
tidak selalu mengikuti pola linier, serta mampu mengaplikasikan
konsep tersebut dalam studi kasus nyata dan pengambilan
keputusan strategis.

Rangkuman

Pembahasan ini merangkum konsep dasar dan aplikasi fungsi
kuadrat, fungsi eksponensial, kurva permintaan dan penawaran
non linear, serta model ekonomi non linear dalam konteks
ekonomi dan ekonomi syariah. Setiap fungsi dan model memiliki
karakteristik unik yang penting untuk analisis ekonomi yang lebih
kompleks dan dinamis.



Fungsi kuadrat merupakan fungsi non linear berbentuk
parabola dengan bentuk umum y = ax™2 + bx + ¢, di
mana a tidak sama dengan nol. Fungsi ini memiliki titik
ckstrem yang menunjukkan tittk minimum atau
maksimum, bergantung pada tanda koefisien a. Fungsi
kuadrat banyak digunakan untuk analisis biaya dan
pendapatan dalam ekonomi, terutama dalam menentukan
titik optimal produksi.

Fungsi eksponensial memiliki bentuk y = ae™{bx} dan
menunjukkan pertumbuhan atau penurunan yang cepat
seiring bertambahnya x. Fungsi ini memiliki sifat turunan
yang sama dengan fungsi itu sendiri, sehingga sering
digunakan untuk memodelkan pertumbuhan ekonomi,
inflasi, dan akumulasi modal.

Kurva permintaan dan penawaran non linear tidak
berbentuk  garis  lurus, melainkan menunjukkan
kelengkungan tertentu. Kurva permintaan biasanya
melengkung ke bawah, sedangkan kurva penawaran
cenderung melengkung ke atas, keduanya dipengaruhi
oleh faktor pasar dan preferensi konsumen serta biaya
produksi.

Model ekonomi non linear menggambarkan hubungan
variabel ekonomi yang tidak linier, seperti fungsi
produksi Cobb-Douglas dan model pertumbuhan dana
zakat atau wakaf yang mengikuti pola eksponensial.
Model ini mampu menunjukkan fenomena kompleks
seperti ketidakstabilan dan titik kritis.

Penggunaan model non linear dalam ekonomi syariah
membantu dalam pengelolaan dana, risiko, dan
pengambilan  keputusan  yang  berkeadilan  dan
berkelanjutan. Tantangan utama adalah kompleksitas
analisis dan interpretasi hasil yang memerlukan metode
numerik dan simulasi.

Pemahaman terhadap fungsi dan model non linear sangat
penting untuk pengembangan kebijakan ekonomi yang
adaptif dan inovatif, serta mendukung prinsip keadilan
sosial dan keberlanjutan dalam ekonomi syariah.



Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian  fungsi kuadrat dan sebutkan
karakteristik utama dari fungsi ini dalam konteks
ekonomi!

Bagaimana cara menentukan titik ekstrem dari fungsi
kuadrat dan apa maknanya dalam analisis ekonomi?
Uraikan pengertian fungsi eksponensial dan berikan
contoh penggunaannya dalam model pertumbuhan
ckonomi!

Jelaskan perbedaan utama antara kurva permintaan dan
penawaran linear dan non linear serta berikan contoh
nyata dari masing-masing]!

Bagaimana model ekonomi non linear dapat digunakan
untuk menggambarkan dinamika pasar yang kompleks?
Berikan satu contoh penerapan dalam ekonomi syariah!

Soal Pilihan Berganda

1.

2.

Fungsi kuadrat memiliki bentuk umum:
(y=ax+b)

(y=ax"2+bx+c)

(y=ae {bx})

(y = \frac{a} {x} )

oo o

Titik ekstrem dari fungsi kuadrat dapat dihitung dengan
rumus:

(x_{extreme} = -\frac{b}{a})

b. (x_{extreme} = -\frac{b}{2a})

c. (x_{extreme} = \frac{b}{2a})

d. (x_{extreme} = \frac{a}{b})

®



. Jika (‘a2 > 0 ) pada fungsi kuadrat, parabola akan
membuka ke:

a. Kiri
b. Kanan
c. Atas
d. Bawah

Fungsi  eksponensial  biasanya  digunakan  untuk

memodelkan:

a. Hubungan linier

b. Pertumbuhan atau penurunan yang bersifat
eksponensial

c. Hubungan kuadrat

d. Hubungan logaritmik

Rumus turunan dari fungsi eksponensial (y = ae™{bx} )
adalah:

(\frac{dy}{dx} = ae”{bx})

(\frac{dy} {dx} = b \cdoty)

(\frac{dy}{dx} =abe"{bx})

(\frac{dy}{dx} = ac"{b})

/o o ®

Kurva permintaan non linear biasanya menunjukkan:

a. Garis lurus menurun

b. Kelengkungan tertentu yang mencerminkan perilaku
konsumen yang kompleks

c. Garis lurus mendatar

d. Kurva naik seiring kenaikan harga

Salah satu faktor yang mempengaruhi bentuk kurva
penawaran non linear adalah:

a. Preferensi konsumen

b. Teknologi produksi dan biaya variabel

c. Tingkat inflasi

d. Tingkat pengangguran



10.

Dalam model ekonomi non linear, fungsi produksi
Cobb-Douglas menunjukkan hubungan:

a. Linier antara input dan output

b. Non linear antara input dan output

c. Logaritmik antara input dan output

d. Eksponensial antara input dan output

Model pertumbuhan dana wakaf yang mengikuti pola

cksponensial dapat membantu dalam:

a. Mengurangi risiko investasi

b. Perencanaan  keuangan jangka panjang dan
keberlanjutan dana

c. Menentukan harga pasar

d. Mengurangi biaya produksi

Salah satu tantangan utama dalam penggunaan model

ekonomi non linear adalah:

a. Sifatnya yang terlalu sederhana

b. Kompleksitas analisis dan interpretasi hasilnya

c. Tidak mampu merepresentasikan hubungan yang
kompleks

d. Tidak relevan dalam ekonomi syariah

Soal Project / Studi Kasus

1.

Sebuah perusahaan memproduksi barang dengan biaya
total yang mengikuti fungsi kuadrat ( C(x) = 0,3x™2 - 2x
+ 15 ). Hitunglah tingkat produksi optimal agar biaya
total minimum dan jelaskan maknanya dalam
pengambilan keputusan produksi!

Sebuah negara mengalami pertumbuhan pendapatan
nasional yang mengikuti model eksponensial ( Y(t) =
500.000 ¢~{0,04t} ). Analisislah prediksi pendapatan
nasional setelah 15 tahun dan diskusikan implikasinya
terhadap kebijakan ekonomi jangka panjang! " "



BAB 7:

STUDI KASUS APLIKASI
FUNGSI NON LINEAR

Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami konsep fungsi non linear dan peranannya
dalam analisis eckonomi, khususnya dalam konteks
konsumsi dan produksi.

Mengidentifikasi berbagai jenis fungsi non linear yang
umum digunakan dalam studi ekonomi, termasuk fungsi
kuadrat dan fungsi eksponensial.

Mampu menganalisis kurva permintaan dan penawaran
yang bersifat non linear serta memahami implikasinya
terhadap keseimbangan pasar.

Mengaplikasikan konsep fungsi non linear dalam
menyusun model ekonomi yang realistis dan relevan
dengan kondisi riil di lapangan, termasuk dalam ekonomi
syariah.

Menginterpretasikan grafik fungsi non linear untuk
mendapatkan wawasan tentang perilaku ekonomi dan
pengambilan keputusan yang optimal.

Melakukan simulasi masalah ekonomi berbasis fungsi
non linear untuk menguji berbagai skenario dan strategi
dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Menyadari pentingnya penerapan fungsi non linear dalam
analisis ekonomi syariah dan mampu mengintegrasikan
konsep ini dalam studi kasus yang relevan.



Pendahuluan

Dalam dunia ekonomi, pemahaman terhadap hubungan antar
variabel sangat penting untuk menganalisis dan memprediksi
perilaku pasar serta pengambilan keputusan ekonomi yang tepat.
Salah satu konsep dasar yang mendukung analisis tersebut adalah
fungsi matematika, khususnya fungsi non linear. Berbeda dengan
fungsi linear yang memiliki hubungan proporsional dan garis
lurus, fungsi non linear mampu menggambarkan hubungan yang
lebih kompleks dan realistis, seperti kurva permintaan dan
penawaran yang tidak selalu berbanding lurus.

Pada bagian ini, kita akan mempelajari berbagai jenis fungsi non
linear yang sering digunakan dalam analisis ekonomi, termasuk
fungsi kuadrat dan fungsi eksponensial. Fungsi-fungsi ini sangat
penting karena mampu merepresentasikan fenomena ekonomi
yang dinamis dan tidak linier, seperti pertumbuhan ekonomi,
perilaku konsumsi, serta produksi yang mengalami perubahan
tidak proporsional terhadap variabel-variabel tertentu.

Selain itu, studi kasus yang akan kita bahas meliputi analisis
konsumsi dan produksi, yang merupakan aspek fundamental
dalam ekonomi mikro dan makro. Melalui studi kasus ini,
diharapkan mahasiswa mampu memahami bagaimana fungsi non
linear digunakan untuk menggambarkan hubungan ekonomi
yang kompleks dan dinamis. Interpretasi grafik dari fungsi non
linear juga menjadi bagian penting, karena melalui visualisasi ini,
kita dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang
perilaku  pasar dan pengaruhnya terhadap keseimbangan
ekonomi.

Tidak kalah penting, simulasi masalah ekonomi berbasis fungsi
non linear akan membantu mahasiswa dalam mengaplikasikan
teori ke dalam praktik nyata. Dengan melakukan simulasi,
mahasiswa dapat menguji berbagai skenario dan strategi yang
mungkin dihadapi dalam pengambilan keputusan ekonomi, baik
di tingkat individu, perusahaan, maupun kebijakan pemerintah.



Terakhir, pemahaman tentang penerapan fungsi non linear dalam
ckonomi syariah akan memperkaya wawasan mahasiswa tentang
bagaimana konsep ini dapat diintegrasikan dalam konteks
ekonomi yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah, sehingga
mampu memberikan solusi yang sesuai dengan nilai-nilai keadilan
dan keberlanjutan.

7.1 Studi Kasus: Analisis Konsumsi
dan Produksi

Dalam analisis ekonomi, fungsi non linear sering digunakan
untuk menggambarkan hubungan yang kompleks antara variabel
ckonomi seperti konsumsi dan produksi. Fungsi non linear
mampu merepresentasikan fenomena yang tidak dapat dijelaskan
secara akurat oleh fungsi linear, seperti efek skala, batasan
sumber daya, dan perilaku konsumen yang tidak proporsional
terhadap perubahan harga atau pendapatan. Pada bagian ini, kita
akan membahas studi kasus yang berfokus pada analisis
konsumsi dan produksi menggunakan fungsi non linear, serta
bagaimana interpretasi grafik dari fungsi tersebut dapat
memberikan wawasan penting dalam pengambilan keputusan
ekonomi.

Fungsi Konsumsi dan Produksi Non Linear

Fungsi konsumsi dan produksi dalam ekonomi sering kali tidak
mengikuti pola linier. Sebagai contoh, fungsi konsumsi yang
menggambarkan hubungan antara pendapatan dan jumlah
konsumsi dapat berbentuk fungsi kuadrat, di mana konsumsi
meningkat seiring kenaikan pendapatan, tetapi dengan tingkat
pertumbuhan yang menurun setelah mencapai tingkat tertentu.
Fungsi ini dikenal sebagai fungsi konsumsi marginal menurun,
yang secara matematis dapat dituliskan sebagai:

C=a+bY-cY?



di mana:

e (adalah jumlah konsumsi,

e Y adalah pendapatan,

e 4, b, dan ¢ adalah parameter yang menunjukkan tingkat
konsumsi dasar, sensitivitas terhadap pendapatan, dan
efek penurunan konsumsi akibat pendapatan yang sangat

tinggi.

Contoh nyata dari fungsi ini adalah ketika masyarakat cenderung
meningkatkan konsumsi seiring bertambahnya pendapatan, tetapi
pada tingkat tertentu, konsumsi tidak lagi meningkat secara
proporsional karena adanya batasan kebutuhan dan preferensi.

Di sisi lain, fungsi produksi sering kali berbentuk non linear,
terutama dalam jangka menengah dan panjang, di mana terjadi
efek skala yang tidak konstan. Fungsi produksi Cobb-Douglas
adalah salah satu contoh yang umum digunakan, yang memiliki
bentuk:

Q=A*L"*K"B
di mana:

e (Q adalah output,

e I adalah input tenaga ketja,

e Kadalah input modal,

e _Aadalah faktor teknologi,

e adan f adalah elastisitas output terhadap input.

Fungsi ini menunjukkan bahwa peningkatan input tidak selalu

menghasilkan peningkatan output secara linier, melainkan
mengikuti pola non linear yang tergantung pada elastisitasnya.



Penerapan Fungsi Non Linear dalam Analisis
Konsumsi dan Produksi

Dalam studi kasus ini, kita akan mengkaji bagaimana fungsi
konsumsi dan produksi non linear dapat digunakan untuk
menentukan tittkk optimal dalam pengambilan keputusan
ckonomi. Misalnya, dalam konteks konsumsi, seorang konsumen
akan memaksimalkan utilitasnya dengan memilih kombinasi
konsumsi yang optimal berdasarkan fungsi konsumsi non linear.
Begitu pula, dalam produksi, perusahaan akan menentukan
tingkat produksi optimal yang memaksimalkan laba berdasarkan
fungsi produksi non linear.

Sebagai contoh, sebuah perusahaan memproduksi barang dengan
biaya produksi yang mengikuti fungsi kuadrat:

Cb=c+dQ+eQ?
di mana:

e (_/badalah biaya total,

e (adalah jumlah produksi,

e ¢ d,dan e adalah parameter biaya.
Perusahaan akan mencari tingkat produksi @ yang meminimalkan
biaya total atau memaksimalkan laba, tergantung pada fungsi
pendapatan dan biaya yang ada.

Contoh Kasus: Perusahaan Manufaktur

Misalkan sebuah perusahaan manufaktur memproduksi produk
dengan biaya produksi mengikuti fungsi kuadrat:

C(Q) = 500 + 20Q + 0.5Q>

dan harga jual per unit adalah Rp 100. Maka, fungsi pendapatan
total adalah:



R(Q) = 100Q
Laba (z) dapat dihitung sebagai:

7(Q) = R(Q) - C(Q) =100Q - (500 + 20Q + 0.5Q?)

=80Q - 500 - 0.5Q?

Perusahaan akan mencari nilai ¢ yang memaksimalkan laba

dengan cara mengatur turunan fungsi laba terhadap @ sama
dengan nol:

dn/dQ=80-Q=0
Sehingga,
Q=280

Dengan demikian, tingkat produksi optimal adalah 80 unit untuk
memaksimalkan laba.

Analisis dan Interpretasi Grafik Fungsi Non Linear

Grafik fungsi non linear, baik fungsi konsumsi maupun produksi,
memberikan gambaran visual yang sangat membantu dalam
memahami hubungan antar variabel. Pada grafik fungsi
konsumsi, kurva biasanya berbentuk parabola dengan arah
terbuka ke bawah jika fungsi mengikuti bentuk kuadrat negatif,
menunjukkan bahwa konsumsi meningkat dengan pendapatan
hingga titik tertentu, kemudian menurun atau melambat.

Contoh grafik fungsi konsumsi kuadrat:
C=a+bY-cY?

menghasilkan kurva parabola dengan puncak di titik maksimum
konsumsi. Titik ini menunjukkan tingkat pendapatan di mana



konsumsi mencapai nilai tertinggi sebelum mulai menurun atau
melambat.

Sedangkan pada grafik fungsi produksi Cobb-Douglas, kurva
biasanya berbentuk hiperbola yang menunjukkan bahwa
peningkatan input akan meningkatkan output, tetapi dengan
tingkat pengembalian yang menurun. Kurva ini membantu
perusahaan dalam menentukan kombinasi input yang efisien dan
titik optimal produksi.

Analogi dan Implikasi dalam Pengambilan
Keputusan Ekonomi

Analisis grafik fungsi non linear ini dapat diibaratkan sebagai peta
yang menunjukkan titik-tittk optimal dalam pengambilan
keputusan. Seperti halnya seorang pengemudi yang menggunakan
peta untuk menentukan rute tercepat, seorang pengusaha atau
konsumen menggunakan grafik ini untuk menentukan tingkat
konsumsi atau produksi yang optimal agar mencapai tujuan
ekonomi mereka, seperti memaksimalkan laba atau utilitas.

Dalam konteks ekonomi syariah, fungsi non linear juga relevan,
misalnya dalam analisis zakat, infak, dan sedekah, di mana
hubungan antara variabel ekonomi dan kewajiban atau
manfaatnya tidak selalu linier. Pemahaman terhadap fungsi non
linear ini membantu dalam merancang kebijakan yang adil dan
berkelanjutan, sesuai prinsip-prinsip syariah yang menekankan
keadilan dan keberlanjutan.

Kesimpulan

Studi kasus ini menunjukkan bahwa fungsi non linear sangat
penting dalam analisis konsumsi dan produksi karena mampu
merepresentasikan hubungan yang kompleks dan dinamis.
Melalui contoh fungsi kuadrat dan Cobb-Douglas, kita dapat
memahami bagaimana variabel ekonomi saling berinteraksi dan
bagaimana menentukan tittkk optimal dalam pengambilan



keputusan. Interpretasi grafik dari fungsi non linear memberikan
wawasan visual yang memudahkan analisis dan pengambilan
keputusan strategis, baik dalam konteks perusahaan maupun
kebijakan ekonomi secara umum. Penerapan konsep ini dalam
ekonomi syariah juga menunjukkan fleksibilitas dan relevansinya
dalam berbagai aspek ekonomi yang berlandaskan prinsip
keadilan dan keberlanjutan.

7.2 Interpretasi Grafik Fungsi Non
Linear

Grafik fungsi non linear memiliki karakteristik yang berbeda
dengan fungsi linear. Mereka mampu menunjukkan hubungan
yang tidak proporsional dan sering kali memiliki titik ekstrem,
seperti maksimum atau minimum, yang sangat penting dalam
analisis ekonomi. Dalam bagian ini, kita akan membahas secara
mendalam bagaimana menginterpretasikan grafik fungsi non
linear, termasuk bentuk kurva, titik puncak, dan titik baliknya,
serta bagaimana informasi ini dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan ekonomi yang optimal.

Bentuk Kurva Fungsi Non Linear

Bentuk kurva fungsi non linear sangat bergantung pada jenis
fungsi yang digunakan. Fungsi kuadrat, misalnya, menghasilkan
kurva parabola yang simetris dan memiliki satu titik ekstrem,
yaitu puncak (maksimum atau minimum). Kurva ini dapat
berbentuk terbuka ke atas atau ke bawah tergantung pada tanda
koefisien kuadratnya.

Contoh fungsi kuadrat:
C=a+bY-cY?

dengan ¢ > 0 menghasilkan parabola terbuka ke bawah, yang
menunjukkan bahwa konsumsi meningkat hingga mencapai titik



maksimum, kemudian menurun. Sebaliknya, jika ¢ < 0, parabola
terbuka ke atas, menandakan bahwa konsumsi awalnya menurun
lalu meningkat.

Grafik ini membantu dalam mengidentifikasi tingkat pendapatan
di mana konsumsi mencapai puncaknya, yang penting untuk
pengambilan kebijakan atau strategi pemasaran.

Titik Puncak dan Titik Balik

Titik puncak dari kurva parabola adalah titik ekstrem, di mana
fungsi mencapai nilai maksimum atau minimum. Dalam konteks
ekonomi, titik ini sering kali menunjukkan kondisi optimal,
seperti tingkat pendapatan tertinggi yang dapat dicapai konsumisi,
atau tingkat input produksi yang paling efisien.

Misalnya, dari fungsi laba sebelumnya:
7(Q) = 80Q - 500 - 0.5Q

titik maksimum laba terjadi pada Q = 80, yang dapat dilihat dari
grafik sebagai puncak parabola. Titik ini menunjukkan tingkat
produksi optimal yang harus dicapai perusahaan untuk
memaksimalkan laba.

Titik balik adalah titik di mana kurva berubah arah, dari naik ke
turun atau sebaliknya. Analisis titik balik ini penting untuk
menentukan strategi yang tepat dalam pengelolaan sumber daya
dan pengambilan keputusan.

Interpretasi Grafik dalam Keputusan Ekonomi

Grafik fungsi non linear memberikan gambaran visual yang
sangat informatif. Sebagai contoh, kurva konsumsi yang
mencapal puncak menunjukkan bahwa ada tingkat pendapatan
tertentu di mana konsumsi maksimal, dan di atasnya, konsumsi
mulai menurun atau tidak lagi meningkat secara signifikan. Hal



ini dapat digunakan untuk menentukan target pendapatan dalam
strategi pemasaran atau kebijakan fiskal.

Dalam produksi, grafik menunjukkan bahwa peningkatan input
tidak  selalu menghasilkan  peningkatan output secara
proporsional. Pada titik tertentu, peningkatan input akan
memberikan pengembalian yang semakin menurun, yang dikenal
sebagai efek skala menurun. Mengetahui titik ini membantu
perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya
dan menghindari pemborosan.

Analogi dan Implikasi Praktis

Grafik fungsi non linear dapat diibaratkan sebagai peta topografi
yang menunjukkan puncak dan lembah. Seorang pendaki harus
mengetahui titik tertinggi untuk mencapai puncak tertinggi, sama
halnya dengan pengambil keputusan ekonomi yang harus
mengetahui titik optimal untuk mencapai hasil terbaik.

Dalam ekonomi syariah, grafik ini juga relevan dalam analisis
zakat dan infak, di mana hubungan antara variabel ekonomi dan
manfaatnya tidak selalu linier. Misalnya, semakin banyak zakat
yang dikeluarkan, manfaat sosial yang diperoleh tidak selalu
meningkat secara proporsional, melainkan mengikuti pola non
linear yang dapat digambarkan melalui grafik.

Kesimpulan

Interpretasi grafik fungsi non linear sangat penting dalam
memahami hubungan ekonomi yang kompleks. Bentuk kurva,
titik ekstrem, dan titik balik memberikan informasi yang berharga
untuk pengambilan keputusan strategis. Melalui visualisasi ini,
pengusaha, pembuat  kebijakan, dan ckonom  dapat
mengidentifikasi kondisi optimal dan menghindari keputusan
yang tidak efisien. Penerapan interpretasi grafik ini dalam
ckonomi syariah juga menunjukkan bahwa konsep ini memiliki
relevansi luas dan dapat digunakan untuk mendukung prinsip



keadilan dan keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya
ckonomi.

7.3 Simulasi Masalah Ekonomi Syariah

Simulasi merupakan alat penting dalam analisis ekonomi karena
memungkinkan pengujian berbagai skenario dan strategi dalam
kondisi yang berbeda. Dalam konteks fungsi non linear, simulasi
membantu memahami bagaimana perubahan variabel tertentu
mempengaruhi hasil ekonomi secara keseluruhan. Pada bagian
ini, kita akan membahas simulasi masalah ekonomi syariah
berbasis fungsi non linear, termasuk contoh kasus dan
interpretasi hasilnya.

Model Simulasi: Investasi dan Pembagian
Keuntungan Syariah

Misalkan sebuah lembaga keuangan syariah ingin mensimulasikan
skenario investasi berbasis mudharabah, di mana dana dari
investor akan diinvestasikan dalam proyek dengan tingkat
pengembalian yang mengikuti fungsi non linear. Fungsi
pengembalian investasi (return) dapat diasumsikan mengikuti
bentuk:

R=k*Q"y
di mana:

e R adalah return investasi,

e (O adalah jumlah dana yang diinvestasikan,

e £ dan p adalah parameter yang menunjukkan tingkat
pengembalian dan elastisitasnya.

Contoh, jika £ = 0.7 dan y = 0.8, maka return akan meningkat
dengan jumlah dana yang diinvestasikan, tetapi dengan tingkat
pengembalian yang menurun seiring bertambahnya dana, sesuai
dengan prinsip pengembalian tidak proporsional.



Langkah-Langkah Simulasi

1. Pengaturan Parameter: Tentukan nilai parameter £ dan
y berdasarkan data historis atau asumsi pasar.

2. Pengumpulan Data: Tentukan berbagai skenario dana
investasi () yang akan diuji, misalnya dari Rp 100 juta
hingga Rp 1 miliar.

3. Perhitungan Return: Hitung return R untuk setiap
skenario menggunakan fungsi non linear.

4. Analisis Hasil: Identifikasi tingkat dana investasi yang
memberikan return tertinggi dan paling efisien, serta
analisis sensitivitas terhadap perubahan parameter.

Contoh Hasil Simulasi

Misalnya, dengan parameter £ = (0.7 dan y = 0.8, dan dana
investasi ¢ dari Rp 100 juta hingga Rp 1 miliar, hasilnya
menunjukkan bahwa:

Dana Investasi (Rp) Return (Rp) 100.000.000 8.000.000
200.000.000 14.849.000 300.000.000 20.736.000 400.000.000
25.862.000 500.000.000 30.448.000 600.000.000 34.607.000
700.000.000 38.448.000 800.000.000 42.072.000 900.000.000
45.565.000 1.000.000.000 48.985.000

Dari tabel ini, terlihat bahwa return terus meningkat seiring
dengan kenaikan dana investasi, tetapi laju peningkatannya
menurun, menunjukkan efek pengembalian yang menurun sesuai
fungsi non linear.

Interpretasi dan Pengambilan Keputusan

Hasil simulasi ini membantu lembaga keuangan syariah dalam
menentukan  batas optimal dana investasi yang akan
diinvestasikan agar mencapai efisiensi maksimal dan risiko yang
terkendali. Jika parameter p lebih kecil dari 1, maka pengembalian
akan menunjukkan efek pengembalian menurun, sehingga perlu



diwaspadai agar tidak terlalu banyak menginvestasikan dana
dalam satu proyek yang tidak efisien.

Selain itu, simulasi ini juga dapat digunakan untuk menguji
berbagai skenario risiko, seperti perubahan parameter £ akibat
fluktuasi pasar atau perubahan kondisi ekonomi makro. Dengan
demikian, lembaga keuangan dapat merancang strategi investasi
yang lebih adaptif dan berkelanjutan sesuai prinsip syariah.

Relevansi dalam Ekonomi Syariah

Dalam ekonomi syariah, simulasi ini sangat relevan karena
membantu dalam pengelolaan dana secara adil dan berkelanjutan.
Prinsip berbagi risiko dan keadilan dalam pembagian keuntungan
dapat diintegrasikan ke dalam model simulasi ini, schingga
hasilnya tidak hanya optimal secara ekonomi tetapi juga sesuai
dengan nilai-nilai syariah.

Kesimpulan

Simulasi berbasis fungsi non linear merupakan alat yang sangat
efektif untuk menguji berbagai skenario ekonomi dan
pengambilan keputusan strategis. Dalam konteks ekonomi
syariah, simulasi ini membantu dalam merancang model investasi
dan pembagian keuntungan yang adil, efisien, dan berkelanjutan.
Melalui contoh kasus investasi mudharabah, mahasiswa dapat
memahami bagaimana konsep fungsi non linear diterapkan
secara praktis dan bagaimana hasil simulasi dapat digunakan
untuk mendukung pengambilan keputusan yang berbasis prinsip
syariah.

Rangkuman

Dalam studi kasus ini, fungsi non linear digunakan untuk
menggambarkan hubungan kompleks antara konsumsi dan
produksi dalam ckonomi. Fungsi kuadrat dan Cobb-Douglas
menjadi contoh utama yang menunjukkan bahwa variabel



ekonomi tidak selalu berperilaku linier. Fungsi konsumsi yang
menurun setelah titik tertentu dan fungsi produksi dengan efek
skala yang tidak konstan membantu dalam menentukan titik
optimal dalam pengambilan keputusan ekonomi. Grafik dari
fungsi non linear memvisualisasikan hubungan ini, menampilkan
titik puncak dan titik balik yang penting untuk analisis strategi
dan kebijakan. Analisis grafik ini membantu pengusaha dan
pembuat kebijakan dalam mengidentifikasi tingkat konsumsi atau
produksi yang optimal, serta menghindari keputusan yang tidak
efisien. Dalam konteks ekonomi syariah, fungsi non linear juga
relevan untuk analisis zakat, infak, dan sedekah, yang hubungan
variabelnya tidak selalu proporsional. Simulasi berbasis fungsi
non linear digunakan untuk menguji berbagai skenario investasi,
seperti model mudharabah, yang memperlihatkan bahwa
pengembalian tidak selalu meningkat secara linier dengan
kenaikan dana investasi. Melalui simulasi ini, lembaga keuangan
syariah dapat menentukan batas optimal dana dan mengelola
risiko secara lebih efektif. Interpretasi grafik dan simulasi ini
memberikan wawasan strategis dalam pengambilan keputusan
ekonomi yang berlandaskan prinsip keadilan dan keberlanjutan.
Secara keseluruhan, penggunaan fungsi non linear dan visualisasi
grafik sangat penting dalam memahami hubungan ekonomi yang
kompleks dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih
tepat dan efisien.



Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian fungsi non linear dan mengapa fungsi
ini penting dalam analisis ekonomi, khususnya dalam
konteks konsumsi dan produksi!

Sebutkan dan jelaskan dua contoh fungsi non linear yang
umum digunakan dalam studi ekonomi serta gambarkan
karakteristik utama dari masing-masing fungsi tersebut!
Bagaimana interpretasi grafik dari fungsi kuadrat yang
menunjukkan  hubungan antara pendapatan dan
konsumsi? Jelaskan poin penting yang dapat diambil dari
grafik tersebut!

Dalam studi kasus perusahaan produksi, fungsi biaya
mengikuti  bentuk  kuadrat.  Jelaskan  bagaimana
perusahaan dapat menentukan tingkat produksi optimal
berdasarkan fungsi biaya tersebut!

Diskusikan peran simulasi berbasis fungsi non linear
dalam pengambilan keputusan ekonomi syariah, berikan
contoh nyata yang relevan!

Soal Pilihan Berganda

1.

Fungsi non linear dalam ckonomi sering digunakan
karena: a. Hubungan antar variabel selalu proporsional b.
Mampu merepresentasikan hubungan yang kompleks dan
dinamis c¢. Mudah dihitung tanpa menggunakan kalkulus
d. Tidak memerlukan interpretasi grafik

Fungsi Cobb-Douglas merupakan contoh dari fungsi: a.
Linear b. Non linear c. Eksponensial d. Logaritmik

Pada fungsi konsumsi kuadrat, titik puncak parabola
menunjukkan: a. Tingkat pendapatan di mana konsumsi
mulai menurun b. Tingkat pendapatan di mana konsumsi
mencapai maksimum c. Tingkat pendapatan di mana
konsumsi nol d. Tidak ada hubungan dengan pendapatan



10.

Dalam analisis produksi, efek skala yang tidak konstan
biasanya digambarkan oleh fungsi: a. Linear b. Non linear
c. Eksponensial d. Logaritmik

Jika fungsi laba perusahaan adalah 7(QQ) = 80Q - 500 -
0.5Q?, maka tingkat produksi optimal adalah: a. 50 unit b.
80 unit c. 100 unit d. 160 unit

Grafik fungsi non linear yang berbentuk parabola terbuka
ke bawah menunjukkan bahwa: a. Ada titik maksimum di
puncak parabola b. Tidak ada titik ekstrem c. Fungsi
selalu menurun d. Fungsi selalu meningkat

Dalam konteks ekonomi syariah, fungsi non linear dapat
digunakan untuk menganalisis: a. Hubungan linier antara
zakat dan manfaat sosial b. Hubungan tidak proporsional
antara variabel ekonomi dan manfaatnya c¢. Hubungan
yang selalu konstan antara infak dan sedekah d.
Hubungan yang tidak relevan dengan prinsip keadilan
Dalam simulasi investasi berbasis fungsi non linear,
parameter y yang lebih kecil dari 1 menunjukkan: a.
Pengembalian yang meningkat secara proporsional b.
Efek pengembalian yang menurun seiring bertambahnya
dana investasi c. Tidak ada pengaruh terhadap return
investasi d. Pengembalian selalu konstan

Salah satu manfaat utama dari interpretasi grafik fungsi
non linear adalah: a. Menghindari penggunaan kalkulus b.
Memberikan gambaran  visual hubungan  variabel
ckonomi c. Menghilangkan kebutuhan analisis statistik d.
Menyederhanakan hubungan linier

Dalam analisis biaya produksi kuadrat, perusahaan harus
memperhatikan: a. Titik di mana biaya total minimal b.
Titik di mana biaya marginal nol c. Titik di mana biaya
tetap terbesar d. Titik di mana biaya variabel terbesar

Soal Studi Kasus / Project

1.

Sebuah koperasi syariah ingin mengembangkan model
pembagian  keuntungan  dari  investasi  anggota
berdasarkan fungsi pengembalian yang mengikuti bentuk
cksponensial. Buatlah model matematisnya dan jelaskan
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langkah-langkah analisis yang akan dilakukan untuk
menentukan tingkat investasi optimal agar keuntungan
maksimal dan sesuai prinsip keadilan syariah!

Sebuah perusahaan manufaktur berencana melakukan
simulasi pengaruh perubahan parameter biaya produksi
kuadrat terhadap tingkat laba. Buatlah skenario simulasi
yang meliputi variasi parameter biaya dan analisis hasilnya
untuk menentukan strategi produksi yang efisien dan
berkelanjutan sesuai prinsip ekonomi syariah! " "
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BAB 8:
LIMIT DALLAM

MATEMATIKA EKONOMI

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami pengertian dan konsep
dasar dari limit dalam matematika ekonomi serta mampu
menjelaskan notasi matematis yang digunakan.
Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menerapkan
berbagai teknik perhitungan limit dalam menyelesaikan
masalah ekonomi yang relevan.

Mahasiswa mampu mengaplikasikan konsep limit dalam
analisis fungsi ekonomi, seperti fungsi permintaan,
penawaran, dan fungsi produksi.

Mahasiswa dapat menghubungkan konsep limit dengan
konsep lain dalam matematika ekonomi, seperti turunan
dan analisis kestabilan ekonomi.

Mahasiswa mampu menyusun dan menyelesaikan soal-
soal terkait limit secara mandiri dengan pendekatan yang
tepat dan sistematis.

Mahasiswa memahami pentingnya limit dalam proses
analisis ekonomi, terutama dalam menentukan titik
keseimbangan dan perilaku fungsi ekonomi pada batas
tertentu.

Mahasiswa mampu mengintegrasikan pemahaman limit
ke dalam studi kasus ekonomi, termasuk dalam
pengambilan  keputusan = ekonomi  strategis  dan
perencanaan jangka panjang.
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Pendahuluan

Dalam dunia ekonomi, perubahan dan ketidakpastian merupakan
hal yang tidak terhindarkan. Untuk memahami dinamika
tersebut, matematika ekonomi menawarkan berbagai konsep
yang dapat membantu menganalisis perilaku ekonomi secara
lebih mendalam dan akurat. Salah satu konsep fundamental yang
menjadi dasar dalam analisis ini adalah limit. Konsep limit
memungkinkan kita untuk memahami bagaimana suatu fungsi
ckonomi berperilaku mendekati titik tertentu, baik dari arah kiri
maupun kanan, sehingga dapat diambil kesimpulan mengenai
kestabilan, tren, dan titik keseimbangan dari fungsi tersebut.

Penggunaan limit dalam ekonomi sangat penting karena banyak
fenomena ekonomi yang tidak dapat dianalisis secara langsung
pada titik tertentu, melainkan melalui pendekatan dari nilai-nilai
yang mendekati titik tersebut. Misalnya, dalam analisis elastisitas
permintaan, limit digunakan untuk menentukan perubahan kecil
dalam harga dan kuantitas yang berpengaruh terhadap respons
pasar. Selain itu, limit juga digunakan dalam menentukan titik
optimal, seperti tittk maksimum atau minimum dari fungsi
keuntungan, biaya, maupun pendapatan.

Teknik perhitungan limit sendiri menjadi salah satu keterampilan
dasar yang harus dikuasai mahasiswa agar mampu melakukan
analisis yang lebih kompleks, seperti turunan dan analisis
kestabilan ~ ekonomi. Dengan memahami dan mampu
menerapkan teknik-teknik ini, mahasiswa akan lebih siap dalam
mengkaji berbagai permasalahan ekonomi yang bersifat dinamis
dan kompleks. Selain itu, penguasaan konsep limit juga menjadi
fondasi penting dalam mempelajari konsep lanjutan seperti
diferensial dan integral yang sangat berperan dalam analisis
ekonomi modern.

Dalam konteks ekonomi syariah, pemahaman tentang limit juga

memiliki relevansi, terutama dalam menilai kestabilan dan
keberlanjutan model ekonomi berbasis syariah. Dengan
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demikian, penguasaan konsep limit tidak hanya penting secara
teoritis, tetapi juga sangat aplikatif dalam pengambilan keputusan
ckonomi yang strategis dan berkelanjutan. Melalui pembelajaran
ini, diharapkan mahasiswa mampu menguasai dasar-dasar konsep
limit dan mampu mengaplikasikannya secara efektif dalam
berbagai studi kasus ekonomi, baik konvensional maupun
syariah.

8.1 Konsep Limit dan Notasi
Matematis

Limit merupakan salah satu konsep dasar dalam kalkulus yang
sangat penting dalam analisis fungsi ekonomi. Secara umum,
limit digunakan untuk mengetahui perilaku suatu fungsi ketika
variabel independennya mendekati suatu nilai tertentu. Dalam
konteks ekonomi, limit membantu kita memahami bagaimana
fungsi ekonomi berperilaku mendekati titik tertentu, baik dari
arah kiri maupun kanan, sehingga dapat diambil kesimpulan
tentang kestabilan, tren, dan titik keseimbangan dari fungsi
tersebut.

Pengertian Limit

Limit dari suatu fungsi (f(x)) ketika (x) mendekati nilai tertentu
(a), dilambangkan sebagai (\lim_{x \to a} f(x)), adalah nilai yang
didekati oleh fungsi tersebut saat (x) mendekati (a). Jika fungsi
tersebut mendekati suatu nilai tertentu (L) saat (x) mendekati (a),
maka kita katakan bahwa limit fungsi tersebut ada dan bernilai
(L). Secara formal, limit ini dapat diartikan sebagai berikut:

"Limit dari (f(x)) ketika (x) mendekati (a) adalah (L), jika untuk
setiap (\vatepsilon > 0), terdapat (\delta > 0) sedemikian
sechingga jika (|x - a] < \delta), maka (|f(x) - L| <
\varepsilon)."
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Pengertian ini dikenal sebagai definisi epsilon-delta, yang
merupakan dasar formal dalam kalkulus (Rudin, 1976).

Notasi Matematis Limit

Notasi limit secara umum ditulis sebagai:
[ \lim_{x \to a} f(x) = L]

yang berarti bahwa ketika (x) mendekati (a), nilai (f(x)) mendekati
(L). Jika limit ini ada, maka fungsi tersebut memiliki perilaku
yang mendekati nilai tertentu saat mendekati titik tersebut. Jika
limit dari (f(x)) saat (x) mendekati (a) dari kiri dan kanan berbeda,
maka limit tersebut tidak ada secara keseluruhan, tetapi limit dari
kiri dan kanan dapat dihitung secara terpisah, yaitu:

[ \lim_{x \to a™-} f(x) = L_1 \quad \text{dan} \quad \lim_{x
\to a™+} f(x) = 1_2]

Jika (I_1 = L_2 = L)), maka (\lim_{x \to a} f(x) = L).
Contoh Penggunaan Limit dalam Ekonomi

Misalnya, fungsi biaya total (C(x)) yang bergantung pada jumlah
produksi (x). Untuk mengetahui bagaimana biaya tersebut
berperilaku saat produksi mendekati suatu nilai tertentu, kita
dapat menggunakan limit. Jika (C(x)) mendekati nilai tertentu
saat (x) mendekati titik tertentu, maka limit ini membantu dalam
pengambilan keputusan ekonomi, seperti menentukan titik
optimal produksi.

8.2 Teknik Perhitungan Limit

Perhitungan limit dapat dilakukan dengan berbagai teknik,
tergantung pada bentuk fungsi dan situasi yang dihadapi. Berikut
adalah beberapa teknik dasar yang umum digunakan dalam
analisis ekonomi:
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8.2.1 Substitusi Langsung

Metode paling sederhana dan langsung adalah dengan mengganti
nilai (x) dengan (a) ke dalam fungsi (f(x)), jika fungsi tersebut
terdefinisi pada titik tersebut. Jika (f(a)) terdefinisi dan tidak
menyebabkan bentuk tak tentu, maka:

[\lim_{x \to a} f(x) = f(a) ]

Contoh: Jika (f(x) = 3x + 2), maka:

[\lim_{x \to 2} f(x) =3(2) + 2 = 8]

8.2.2 Menghadapi Bentuk Tak Tentu

Bentuk tak tentu seperti (\frac{0}{0}), (\frac{\infty} {\infty}),
(0 \times \infty), dan lain-lain, memetlukan teknik khusus.
Beberapa teknik yang umum digunakan adalah:

e Faktor dan Penyederhanaan: Menguraikan fungsi ke
dalam  bentuk  yang lebih  sederhana  dengan
memfaktorkan dan menyederhanakan.

e Rasionalisasi: Mengalikan pembilang dan penyebut
dengan konjugat untuk menghilangkan akar.

e Penggunaan Aturan L'Hopital: Jika bentuk limit
adalah (\frac{0}{0}) atau (\frac{\infty}{\infty}), maka
limit dapat dihitung dengan mengambil turunan
pembilang dan penyebut secara terpisah, kemudian
menghitung limit dari hasil tersebut.

Contoh: Hitung (\lim_ {x \to 0} \frac{\sin x} {x}).

Dengan  substitusi langsung, kita mendapatkan bentuk
(\frac{0} {0}). Menggunakan aturan L'Hopital:

[ \lim_{x \to 0} \frac{\sin x} {x} = \lim_{x \to 0} \frac{\cos
x}{1} =\cos0=1]
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8.2.3 Limit dari Fungsi Tak Terhingga

Jika (x \to \infty) atau (x \to -\infty), maka limit digunakan
untuk mengetahui perilaku fungsi saat variabel tidak terbatas.
Teknik yang digunakan meliputi pembagian suku terbanyak dari
pembilang dan penyebut, atau analisis pertumbuhan fungsi.

Contoh: Hitung (\lim_{x \to \infty} \frac{5x"2 + 3} {2x"2 -
7.

Dengan membagi pembilang dan penyebut dengan (x*2):

[ \lim_{x \to \infty} \frac{5 + \frac{3}{x"2}}{2 -
\frac{7} {x"2}} = \frac{5 + 0} {2 - 0} = \frac{5}{2} ]

8.2.4 Limit Fungsi Tersusun dan Fungsi Komposit

Jika fungsi merupakan komposisi, misalnya (f(g(x))), maka limit
dapat dihitung dengan terlebih dahulu menentukan limit dari
(g(x)), kemudian memasukkan hasilnya ke dalam (f), jika fungsi
tersebut kontinu.

Contoh: Jika (f(x) = \sqrt{x}) dan (g(x) = 4x + 1), maka:

[ \lim_{x \to 2} f(g(x)) = \lim_{x \to 2} \sqrt{4x + 1} =
\sqrt{4(2) + 1} = \sqrt{9} = 3]

8.2.5 Teknik Limit Tak Hingga dan Limit dari
Fungsi Asimtot

Limit tak hingga digunakan untuk mengetahui perilaku fungsi
saat (x \to \infty) atau (x \to -\infty). Fungsi yang mendekati
garis asimtot dapat dianalisis menggunakan teknik ini, yang
sangat penting dalam ekonomi untuk memahami tren jangka

panjang.
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8.3 Aplikasi Limit dalam Fungsi
Ekonomi

Konsep limit memiliki berbagai aplikasi dalam analisis ekonomi,
terutama dalam memahami perilaku fungsi ekonomi saat
mendekati titik tertentu atau saat variabel tidak terbatas.
Beberapa aplikasi utama meliputi:

8.3.1 Menentukan Titik Keseimbangan dan Stabilitas

Dalam analisis pasar, limit digunakan untuk menentukan titik
keseimbangan saat harga atau kuantitas mendekati nilai tertentu.
Misalnya, dalam fungsi permintaan (Q_d(p)), limit dari
permintaan saat harga mendekati tittk tertentu dapat
menunjukkan kestabilan pasar.

Contoh: Jika fungsi permintaan adalah (Q_d(p) = 100 - 2p),
maka:

[ \lim_{p \to 50"-} Q_d(p) = 100 - 2(50) = 0 ]

yang menunjukkan bahwa saat harga mendekati 50 dari bawah,
permintaan mendekati nol, menandakan titik kritis.

8.3.2 Analisis Elastisitas

Elastisitas harga permintaan dan penawaran sering dihitung
menggunakan limit, khususnya saat harga mendekati titik
tertentu. Elastisitas dihitung sebagai:

[ E_d = \lim_{p \to p_0} \frac{\Delta Q}{\Delta p} \times
\frac{p_0}{Q_0} |

yang secara matematis melibatkan limit dari perubahan kecil
dalam kuantitas dan harga.
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8.3.3 Menentukan Titik Optimum dan Titik
Maksimum/Minimum

Dalam fungsi keuntungan, biaya, atau pendapatan, limit
digunakan untuk menentukan titik maksimum atau minimum
saat variabel mendekati nilai tertentu. Misalnya, dalam fungsi
keuntungan (\pi(x)), limit dari turunan pertama saat (X)
mendekati titik tertentu digunakan untuk mengidentifikasi titik
ekstrem.

8.3.4 Analisis Asimtot dan Tren Jangka Panjang

Fungsi biaya jangka panjang atau pendapatan jangka panjang
sering dianalisis menggunakan limit saat variabel mendekati tak
hingga, untuk mengetahui tren jangka panjang dan keberlanjutan
model ekonomi.

8.3.5 Studi Kasus dalam Ekonomi Syariah

Dalam ekonomi syariah, limit digunakan untuk menganalisis
kestabilan model investasi berbasis syariah, seperti perhitungan
margin keuntungan yang mendekati titik tertentu, serta dalam
menilai keberlanjutan dan risiko dari model keuangan syariah.

Rangkuman

Konsep limit merupakan dasar penting dalam kalkulus yang
digunakan untuk memahami perilaku fungsi ekonomi saat
mendekati titik tertentu atau tak hingga. Limit membantu analisis
kestabilan, tren, dan titik keseimbangan dari fungsi ekonomi.
Pengertian limit secara formal didasarkan pada definisi epsilon-
delta, yang menunjukkan bahwa fungsi mendekati nilai tertentu
saat variabel mendekati titik tertentu. Notasi matematis limit
ditulis sebagai lim x—a f(x) = L, yang menunjukkan bahwa saat x
mendekati a, nilai f(x) mendekati L. Jika limit dari kiri dan kanan
berbeda, maka limit keseluruhan tidak ada, tetapi limit dari kiri
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dan kanan dapat dihitung secara terpisah. Dalam ekonomi, limit
digunakan untuk menganalisis fungsi biaya, permintaan,
penawaran, dan keuntungan saat variabel mendekati titik
tertentu. Teknik perhitungan limit meliputi substitusi langsung,
penghadapan bentuk tak tentu dengan faktor, rasionalisasi, dan
aturan L'Hopital. Limit dari fungsi tak hingga digunakan untuk
memahami tren jangka panjang dan perilaku fungsi saat variabel
tidak terbatas. Dalam analisis ekonomi, limit membantu
menentukan titik keseimbangan, elastisitas harga, titik maksimum
atau minimum, serta tren jangka panjang. Aplikasi lainnya
termasuk analisis asimtot, kestabilan pasar, dan studi model
ckonomi syariah. Dengan memahami dan mampu menghitung
limit, mahasiswa dapat melakukan analisis yang akurat terhadap
perilaku fungsi ekonomi dan pengambilan keputusan yang tepat.
Teknik dan aplikasi limit menjadi fondasi penting dalam
pengembangan analisis ekonomi yang lebih kompleks dan
terpercaya.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

2.

Jelaskan pengertian limit dalam kalkulus dan bagaimana
konsep ini digunakan dalam analisis fungsi ekonomi!
Sebutkan dan jelaskan notasi matematis yang digunakan
untuk menyatakan limit dari suatu fungsi!

Bagaimana teknik substitusi langsung dalam perhitungan
limit dan kapan teknik ini tidak dapat digunakan?
Jelaskan  langkah-langkah  yang  dilakukan  dalam
menggunakan aturan L'Hopital untuk menyelesaikan
limit dengan bentuk tak tentu!

Berikan contoh fungsi ekonomi yang memanfaatkan
konsep limit untuk menentukan titik keseimbangan dan
jelaskan proses perhitungannyal

Soal Pilihan Berganda

1.

2.

3.

Manakah dari berikut ini yang merupakan definisi formal

dari limit fungsi (f(x)) ketika (x) mendekati (a)?

a. Nilai (f(x)) saat (x = a)

b. Nilai yang didekati oleh (f(x)) saat (x) mendekati (a)
dari kiri dan kanan

c. Nilai (f(x)) saat (x) mendekati tak hingga

d. Nilai (f(x)) saat (x) menjauh dari (a)

Jika (\lim_{x \to 3} f(x) = 7), maka:

a. (3 =7

b. (f(x)) mendekati 7 saat (x) mendekati 3

c. (f(x)) tidak terdefinisi di (x=3)

d. (f(x)) memiliki nilai maksimum di (x=3)

Teknik  penyederhanaan fungsi digunakan untuk

mengatasi bentuk limit:

(\frac{\infty} {\infty})

b. (\frac{0}{0})

c. (0 \times \infty)

d. Semua jawaban benar

®
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Limit dati fungsi (\frac{\sin x} {x}) saat (x \to 0) adalah:
a. 0

b. 1

c. (\infty)

d. Tidak terdefinisi

. Jika fungsi (f(x) = \frac{x"2 - 4} {x - 2}), maka limit saat
(x \to 2) adalah:

a. 0
b. 2
c. 4

d. Tidak terdefinisi

Dalam analisis limit saat (x \to \infty), fungsi yang

cenderung mendekati garis asimtot disebut:

a. TFungsi konvergen

b. Fungsi divergen

c. Fungsi asimtot

d. Fungsi kontinu

Teknik limit yang digunakan untuk fungsi komposit

adalah:

a. Substitusi langsung

b. Menghitung limit dari fungsi dalam

c. Menggunakan aturan L'Hopital

d. Menggunakan limit dari fungsi luar dan dalam secara
terpisah

Limit dari fungsi (f(x) = \frac{3x"3 + 2} {x"3}) saat (x

\to \infty) adalah:

a. 0
b. 1
c. 3

d. Tak hingga

Dalam konteks ekonomi, limit digunakan untuk:

a. Menentukan titik maksimum dan minimum fungsi

b. Menghitung nilai pasti fungsi di titik tertentu

c. Mengetahui perilaku fungsi saat mendekati titik
tertentu

d. Menghitung luas di bawah kurva
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10. Fungsi biaya total (C(x)) mendekati nilai tertentu saat

produksi (x) mendekati titikk tertentu. Hal ini
menunjukkan bahwa:

a. Tungsi biaya tidak stabil

b. Fungsi biaya memiliki limit di titik tersebut

c. TFungsi biaya tidak kontinu

d. Fungsi biaya tidak memiliki limit

Soal Studi Kasus / Project

1.

Sebuah perusahaan memproduksi barang dengan fungsi
biaya total (C(x) = 50 + 10x + 0.5x"2). Hitung limit
biaya total saat jumlah produksi (x) mendekati tak hingga
dan jelaskan arti dari hasil tersebut dalam konteks
ekonomi!

Dalam sebuah pasar, fungsi permintaan adalah (Q_d(p)
= 200 - 4p). Tentukan limit permintaan saat harga (p)
mendekati 50 dari bawah dan dari atas. Jelaskan implikasi
dari hasil limit tersebut terhadap kestabilan pasar! " "
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BAB 9:

DIFERENSIAL
SEDERHANA DAN
DERIVATIF

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami pengertian dasar dari
diferensial dan derivatif serta menjelaskan peran
keduanya dalam analisis fungsi matematika.

Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menerapkan
aturan turunan fungsi aljabar secara tepat dalam
menyelesaikan berbagai persoalan matematis.

Mahasiswa mampu menginterpretasikan makna ekonomi
dari derivatif, termasuk konsep marginal dan perubahan
dalam variabel ekonomi.

Mahasiswa dapat menghubungkan konsep diferensial dan
derivatif dengan aplikasi nyata dalam analisis ekonomi,
seperti penentuan titik maksimum dan minimum fungsi
ekonomi.

Mahasiswa mampu menyusun dan menyelesaikan soal-
soal terkait diferensial sederhana secara mandiri dan
kritis.

Mahasiswa memahami pentingnya penggunaan derivatif
dalam pengambilan keputusan ekonomi dan strategi
bisnis berbasis analisis matematis.

Mahasiswa mampu mengintegrasikan konsep diferensial
dan derivatif dalam rangka mendukung studi kasus
ckonomi yang lebih kompleks dan aplikatif.

~ 114 ~



Pendahuluan

Dalam dunia ekonomi, perubahan adalah hal yang tidak dapat
dihindari dan sering kali menjadi fokus utama dalam
pengambilan keputusan. Untuk memahami dan menganalisis
perubahan tersebut secara kuantitatif, matematika menawarkan
alat yang sangat penting, yaitu konsep diferensial dan derivatif.
Kedua konsep ini menjadi fondasi utama dalam kalkulus yang
memungkinkan kita untuk mengukur laju perubahan suatu
variabel terhadap variabel lainnya secara tepat dan sistematis.

Penggunaan diferensial dan derivatif dalam ekonomi sangat luas,
mulai dari analisis marginal, penentuan titik optimal, hingga
pengambilan keputusan strategis. Misalnya, dalam menentukan
tingkat produksi yang optimal, perusahaan harus mampu
menghitung perubahan kecil dalam biaya atau pendapatan
terhadap perubahan jumlah output. Di sinilah peran derivatif
menjadi sangat vital, karena mampu memberikan gambaran
tentang bagaimana variabel ekonomi berubah secara marginal
dan membantu dalam menemukan tittk maksimum atau
minimum dari fungsi ekonomi tertentu.

Selain itu, pemahaman tentang aturan turunan fungsi aljabar
menjadi kunci dalam menyelesaikan berbagai persoalan ekonomi
yang kompleks. Dengan menguasai aturan ini, mahasiswa dapat
dengan mudah melakukan kalkulasi turunan dari fungsi-fungsi
ekonomi yang melibatkan variabel-variabel seperti harga,
kuantitas, biaya, dan pendapatan. Hal ini akan sangat membantu
dalam menganalisis sensitivitas dan elastisitas dari berbagai
variabel ekonomi yang menjadi indikator penting dalam
pengambilan keputusan.

Lebih jauh lagi, interpretasi ekonomi dari derivatif memberikan
makna yang lebih dalam terhadap angka-angka matematis yang
dihasilkan. Derivatif tidak hanya sekadar angka, tetapi juga
merepresentasikan perubahan marginal yang memiliki implikasi
langsung terhadap strategi ekonomi dan bisnis. Sebagai contoh,
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turunan dari fungsi biaya total terhadap jumlah produksi
menunjukkan biaya marginal, yang menjadi dasar dalam
menentukan tingkat produksi yang paling efisien.

Dengan memahami konsep dasar diferensial dan derivatif,
mahasiswa akan mampu mengaplikasikan teori ini dalam
berbagai studi kasus ekonomi, baik yang bersifat teoritis maupun
praktis. Kemampuan ini akan memperkuat analisis ekonomi
berbasis matematika, sehingga mampu memberikan solusi yang
lebih akurat dan efektif dalam pengambilan keputusan ekonomi,
termasuk dalam konteks ekonomi syariah yang memiliki
karakteristik unik.

Oleh karena itu, penguasaan materi ini sangat penting sebagai
fondasi dalam mempelajari konsep-konsep kalkulus lanjutan dan
aplikasi ekonomi yang lebih kompleks. Melalui pemahaman yang
mendalam tentang diferensial dan derivatif, mahasiswa tidak
hanya akan mampu menyelesaikan soal-soal matematis, tetapi
juga mampu menginterpretasikan hasilnya secara ekonomi,
sechingga  dapat memberikan  kontribusi  nyata  dalam
pengembangan ilmu ekonomi dan praktik bisnis berbasis prinsip
syariah.

9.1 Pengertian Diferensial dan Derivatif

Diferensial dan derivatif merupakan konsep dasar dalam kalkulus
yang sangat penting dalam analisis fungsi matematika, termasuk
dalam konteks ckonomi. Secara umum, diferensial adalah
perubahan kecil yang terjadi pada variabel tertentu, sedangkan
derivatif adalah ukuran laju perubahan variabel tersebut terhadap
variabel lain. Dalam bahasa yang lebih formal, diferensial dan
derivatif memungkinkan kita untuk mengukur bagaimana satu
variabel berubah secara relatif terhadap perubahan variabel lain
yang bersifat infinitesimal.

Diferensial dari suatu fungsi (y = f(x) ) dinotasikan sebagai ( dy
), dan didefinisikan sebagai hasil perkalian antara turunan fungsi
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tersebut ( f'(x) ) dan perubahan kecil pada variabel ( dx ). Secara
matematis, dapat dituliskan sebagai:

[dy =f(x), dx]

Di sini, ( dy ) menunjukkan perubahan kecil pada nilai fungsi (y
), yang diakibatkan oleh perubahan kecil ( dx ) pada variabel ( x).
Konsep ini sangat berguna dalam ekonomi, misalnya, untuk
mengukur perubahan kecil dalam biaya, pendapatan, atau output
terhadap perubahan kecil dalam variabel terkait.

Sedangkan derivatif sendiri adalah turunan dari fungsi ( f(x) )
terhadap variabel ( x ), yang menunjukkan laju perubahan fungsi
tersebut pada titik tertentu. Derivatif dinotasikan sebagai ( f'(x) )
atau ( \frac{dy}{dx} ), dan secara formal didefinisikan sebagai
limit dari rasio diferensial saat ( dx ) mendekati nol:

[ f(x) = \lim_{dx \to 0} \frac{f(x + dx) - f(x)} {dx} ]

Dalam konteks ekonomi, derivatif memiliki makna yang sangat
penting, yaitu sebagai indikator marginal. Sebagai contoh,
turunan dari fungsi biaya total terhadap jumlah output
menunjukkan biaya marginal, yang merepresentasikan biaya
tambahan yang diperlukan untuk memproduksi satu unit
tambahan barang atau jasa.

Contoh sederhana dari penerapan konsep ini adalah ketika
seorang produsen ingin mengetahui berapa biaya tambahan yang
akan dikeluarkan jika produksinya bertambah satu unit. Jika
fungsi biaya totalnya adalah ( C(q) ), maka biaya marginalnya
adalah:

[ MC(q) = \frac{dC} {dq} ]
Di mana ( MC(q) ) menunjukkan biaya tambahan untuk

memproduksi satu unit tambahan output ( q ). Dengan demikian,
diferensial dan derivatif menjadi alat analisis yang sangat penting
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dalam pengambilan keputusan ekonomi, terutama dalam
menentukan titik optimal produksi, harga, dan strategi lainnya.

Dalam studi ekonomi, pemahaman tentang diferensial dan
derivatif juga membantu dalam mengidentifikasi titik maksimum
dan minimum dari fungsi ekonomi, yang merupakan aspek
penting dalam analisis keseimbangan dan efisiensi. Sebagai
contoh, dalam  menentukan  tingkat  produksi  yang
memaksimalkan laba, kita perlu mencari titik di mana turunan
fungsi laba terhadap jumlah output sama dengan nol, yang
menunjukkan titik ekstrem (maksimum atau minimum).

Selain itu, diferensial dan derivatif juga digunakan dalam analisis
clastisitas, di mana perubahan kecil dalam harga atau kuantitas
dapat diukur dampaknya terhadap variabel ekonomi lainnya.
Dengan demikian, penguasaan konsep ini menjadi fondasi utama
dalam kalkulus ekonomi dan analisis kuantitatif ekonomi secara
umum.

9.2 Aturan Turunan Fungsi Aljabar

Penguasaan aturan turunan fungsi aljabar merupakan bagian
penting dalam kalkulus yang memungkinkan mahasiswa
menyelesaikan berbagai persoalan matematis secara efisien dan
tepat. Aturan ini mencakup berbagai prinsip dasar yang
digunakan untuk menghitung turunan dari fungsi-fungsi yang
kompleks, yang dapat disusun dari fungsi dasar seperti konstanta,
pangkat, produk, dan fungsi komposisi.

9.2.1 Aturan Turunan Fungsi Konstanta

Aturan pertama yang harus dikuasai adalah bahwa turunan dari
fungsi konstanta adalah nol. Jika ( ¢ ) adalah konstanta, maka:

[ \frac{d}{dx} c=0]

Contoh: Jika (f(x) = 7 ), maka (f'(x) = 0).
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9.2.2 Aturan Pangkat

Aturan ini menyatakan bahwa turunan dari fungsi pangkat ( x™n
), di mana ( n) adalah bilangan real, adalah:

[ \frac{d} {dx} x"n = nx"{n-1} ]
Contoh: Jika ( f(x) = x"3), maka (f'(x) = 3x™2).
9.2.3 Aturan Penjumlahan dan Pengurangan

Turunan dari jumlah atau selisih dua fungsi adalah jumlah atau
selisih turunan masing-masing fungsi:

[ \fracid} {dx} [f(x) \pm g(x)] = f(x) \pm g'(x) |
Contoh: Jika (f(x) = 3x™2 + 2x ), maka (f'(x) = 6x + 2).
9.2.4 Aturan Perkalian (Produk)

Aturan ini digunakan untuk menghitung turunan dari hasil
perkalian dua fungsi:

[ \frac{d} {dx} [£(x) \edot g(x)] = F(x) g(x) + £(x) g') |
Contoh: Jika ( f(x) = x*2) dan (g(x) = \sin x ), maka:

[ \frac{d} {dx} [x*2 \sin x] = 2x \sin x + x2 \cos x |
9.2.5 Aturan Pembagian (Kquotient)

Untuk fungsi yang merupakan hasil pembagian, turunan
diberikan oleh:

[ \frac{d} {dx} \left[\frac{f(x)} {g(x)} \right] = \frac{f'(x) g(x) -
) g} {lg®)]"2} ]

~ 119 ~



Contoh: Jika (f(x) = x"2) dan (g(x) = x + 1), maka:

[ \frac{d} {dx} \left[\frac{x"2} {x+1}\right] = \frac{2x(x+1) -
x™2 \cdot 1} {(x+1)"2} = \frac{2x"2 + 2x - x"2} {(x+1)"2} =
\frac{x"2 + 2x} {(x+1)"2} ]

9.2.6 Aturan Rantai (Fungsi Komposisi)

Aturan ini digunakan untuk menghitung turunan dari fungsi yang
merupakan komposisi dari dua fungsi, yaitu (y = f(g(x)) ).
Rumusnya adalah:

[ \frac{dy} {dx} = f(g(x)) \cdot g'(x) |
Contoh: Jika (y = \sin(3x"2) ), maka:
[ \frac{dy} {dx} = \cos(3x"2) \cdot 6x ]

Penguasaan  aturan-aturan ini memungkinkan mahasiswa
menyelesaikan berbagai persoalan kalkulus yang kompleks,
termasuk dalam analisis ekonomi. Dalam praktiknya, fungsi
ckonomi sering kali melibatkan kombinasi dari fungsi-fungsi
dasar ini, sechingga kemampuan menerapkan aturan turunan
secara tepat sangat penting.

Penerapan dalam Ekonomi

Sebagai ilustrasi, misalkan fungsi biaya total ( C(q) = 59”3 - 292
+ 10 ). Untuk mencari biaya marginal, kita perlu menghitung
turunan fungsi tersebut:

[ MC(q) = \frac{dC}{dq} = 15q"2 - 4q]
Ini menunjukkan bahwa biaya marginal tergantung pada tingkat
produksi ( q ), dan dapat digunakan untuk menentukan tingkat

produksi optimal yang meminimalkan biaya atau memaksimalkan
laba.
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9.3 Interpretasi Ekonomi dari Derivatif

Derivatif dalam ekonomi memiliki makna yang sangat penting
karena merepresentasikan perubahan marginal dari variabel
ekonomi terhadap variabel lain. Konsep ini memungkinkan
analisis yang lebih mendalam terhadap dinamika ekonomi dan
pengambilan keputusan yang optimal.

9.3.1 Marginal dan Laju Perubahan

Dalam ekonomi, derivatif sering disebut sebagai ""marginal""
karena menunjukkan perubahan kecil (marginal) dalam satu
variabel terhadap variabel lain. Contohnya adalah:

e Biaya marginal (MC): perubahan biaya total akibat
penambahan satu unit output, yaitu ( \frac{dC} {dq} ).

e Pendapatan marginal (MR): perubahan pendapatan
total akibat penambahan satu unit output, yaitu (
\frac{dR} {dq} ).

e Keuntungan marginal (n'): perubahan keuntungan
akibat perubahan output, yang dihitung dari turunan
fungsi keuntungan.

Makna ekonomi dari derivatif ini adalah bahwa mereka
menunjukkan sensitivitas variabel ekonomi terhadap perubahan
kecil dalam wvariabel lain. Hal ini sangat penting dalam
pengambilan keputusan, seperti menentukan tingkat produksi
yang optimal, harga yang tepat, atau strategi investasi.

9.3.2 Titik Ekstrem dan Keputusan Optimal
Derivatif juga digunakan untuk menemukan titik maksimum atau
minimum dari fungsi ekonomi, yang merupakan titik optimal.

Misalnya, dalam  menentukan tingkat produksi  yang
memaksimalkan laba, kita mencari nilai ( q ) yang memenuhi:

[ \frac{d\pi}{dq} = 0]
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Di mana (\pi) adalah fungsi laba. Titik ini disebut titik kritis dan
dapat dievaluasi lebih lanjut menggunakan turunan kedua untuk
memastikan apakah titik tersebut merupakan maksimum atau
minimum.

9.3.3 Analisis Elastisitas

Derivatif juga digunakan dalam analisis elastisitas, yang
mengukur sensitivitas variabel ekonomi terhadap perubahan
variabel lain. Elastisitas harga permintaan, misalnya, dihitung
sebagai:

[ E_d = \frac{dQ} {dP} \times \frac{P}{Q} ]

Di mana ( Q ) adalah kuantitas dan ( P ) adalah harga. Nilai
elastisitas ini membantu perusahaan dan pembuat kebijakan
memahami bagaimana perubahan harga akan mempengaruhi
permintaan dan penawaran.

9.3.4 Contoh Studi Kasus Ekonomi Syariah

Dalam ekonomi syariah, konsep derivatif dapat digunakan untuk
menganalisis struktur pembiayaan berbasis syariah, seperti
mudharabah atau musyarakah. Misalnya, dalam menentukan
tingkat bagi hasil yang optimal, derivatif dari fungsi pendapatan
atau keuntungan dapat digunakan untuk mengidentifikasi titik di

mana keuntungan maksimal dicapai tanpa melanggar prinsip
keadilan dan kehalalan.

Kesimpulan

Derivatif adalah alat analisis yang sangat kuat dalam ekonomi
karena mampu mengukur laju perubahan dan sensitivitas variabel
ekonomi terhadap variabel lain. Pemahaman yang mendalam
tentang interpretasi ekonomi dari derivatif akan membantu
mahasiswa dalam menganalisis berbagai masalah ekonomi secara
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kuantitatif dan membuat keputusan yang lebih tepat dan
strategis.

Rangkuman

Diferensial dan derivatif adalah konsep dasar kalkulus yang
penting dalam analisis fungsi matematika dan eckonomi.
Diferensial menunjukkan perubahan kecil pada variabel,
sedangkan derivatif mengukur laju perubahan variabel tersebut
terhadap variabel lain. Secara matematis, diferensial dinotasikan
sebagai dy = f(x) dx, dan derivatif sebagai limit dari rasio
perubahan saat dx mendekati nol. Dalam ekonomi, derivatif
berfungsi sebagai indikator marginal, seperti biaya marginal yang
menunjukkan biaya tambahan untuk memproduksi satu unit
tambahan. Pemahaman ini membantu dalam pengambilan
keputusan terkait produksi, harga, dan strategi ekonomi lainnya.
Selain itu, diferensial dan derivatif juga digunakan untuk
menentukan tittk maksimum dan minimum fungsi ekonomi,
yang penting dalam analisis keseimbangan dan efisiensi.

Penguasaan aturan turunan fungsi aljabar sangat penting,
meliputi aturan fungsi konstanta, pangkat, penjumlahan,
perkalian, pembagian, dan fungsi komposisi. Aturan ini
memungkinkan penyelesaian persoalan matematis secara efisien
dan tepat, seperti menghitung biaya marginal dari fungsi biaya
total. Dalam ckonomi, penerapan aturan turunan membantu
dalam analisis fungsi ekonomi yang kompleks dan pengambilan
keputusan strategis.

Derivatif memiliki makna ekonomi sebagai pengukuran
sensitivitas variabel terhadap perubahan kecil variabel lain.
Contohnya adalah marginal cost, marginal revenue, dan marginal
profit. Derivatif juga digunakan untuk menemukan titik ekstrem
dari fungsi ekonomi, seperti tingkat produksi yang
memaksimalkan laba. Selain itu, analisis elastisitas menggunakan
derivatif membantu memahami respons pasar terhadap
perubahan harga dan kuantitas. Dalam ekonomi syariah, konsep
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derivatif dapat digunakan untuk menentukan tingkat bagi hasil
yang optimal tanpa melanggar prinsip keadilan dan kehalalan.
Secara keseluruhan, pemahaman mendalam tentang derivatif
mendukung analisis kuantitatif dan pengambilan keputusan
ekonomi yang lebih tepat.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian diferensial dan derivatif serta
bagaimana keduanya digunakan dalam analisis fungsi
ekonomi!

Sebutkan dan jelaskan tiga aturan turunan fungsi aljabar
yang paling penting dalam kalkulus ekonomi!

Bagaimana makna ekonomi dari turunan fungsi biaya
total terhadap jumlah output? Berikan contoh
penggunaannyal

Jelaskan bagaimana derivatif dapat digunakan untuk
menentukan tittk maksimum dan minimum dari fungsi
laba dalam ekonomi!

Berikan contoh penerapan konsep derivatif dalam analisis
clastisitas harga permintaan dan jelaskan maknanyal

Soal Pilihan Berganda

1.

Manakah dari berikut ini yang merupakan definisi dari

diferensial (dy)?

a. Perubahan besar pada variabel (x)

b. Perubahan kecil yang terjadi pada variabel tertentu
yang diakibatkan oleh perubahan kecil (dx)

c. Laju perubahan variabel terhadap waktu

d. Nilai tetap dari fungsi (f(x))

Rumus dari turunan fungsi pangkat (x™n) adalah:

a. (nx™{n+1})

b. (nx™{n-1})

c. (nx™{n})

d. (\frac{l}{n} x"{n-1})
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. Jika fungsi (f(x) = 3x"2 + 2x), maka turunan fungsi
tersebut adalah:

a. (6x+2)
b. (3x +2)
c. (6x"2+2)
d. (9x+2)

Aturan turunan dari fungsi hasil perkalian (f(x) \cdot
g(x)) adalah:

a. (F() g'K)

b. (f(x) g(x) + f(x) g'(x))

c. (f(x)+g®)

d. (f(x) g(x))

Fungsi (y = \sin(3x"2)), turunan yang benar adalah:
a.  (\cos(3x"2) \cdot 6x)
b. (\sin(3x"2) \cdot 6x)
c. (\cos(3x"2) \cdot 3x)
d. (\sin(3x"2) \cdot 3x)

Dalam ckonomi, turunan fungsi biaya total terhadap
jumlah output disebut:

a. Biaya tetap

b. Biaya variabel

c. Biaya marginal

d. Pendapatan total

Fungsi elastisitas harga permintaan dihitung dengan
rumus:

a. (\frac{dQ} {dP} \times \frac{Q}{P})

b. (\frac{dP}{dQ} \times \frac{P}{Q})

c. (\frac{dQ}{dP} \times \frac{P}{Q})

d. (\frac{dP}{dQ} \times \frac{Q}{P})
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8. Jika fungsi laba (\pi(q) = 50q - 2q"2), maka turunan

10.

fungsi laba adalah:
a. (50-2q)

b. (50q - 4q)

c. (50-4q)

d. (50q-2q"2)

Fungsi (f(x) = \frac{x"2 + 1}{x+1}), turunan yang
benar adalah:

(\frac{2x)(x+1) - x"2 + D} {x+1)"2})

(\frac {2x(x+1) - (x*2 + 1)} {x+1)"2})
(\frac{2x(x+1) + x™2 + D}{(x+1)"2})

(\frac{(2x + D} {x+1)"2})

/o o ®

Dalam analisis ekonomi, turunan dari fungsi pendapatan
total terhadap jumlah output digunakan untuk
menentukan:

a. Pendapatan tetap

b. Pendapatan marginal

c. Pendapatan rata-rata

d. Pendapatan maksimum

Soal Studi Kasus / Project

1.

Sebuah perusahaan memproduksi barang dengan fungsi
biaya total (C(q) = 4q"3 - 3q™2 + 20). Hitunglah biaya
marginal dan tentukan tingkat produksi yang
meminimalkan  biaya marginall Jelaskan langkah-
langkahnya dan interpretasi ekonominya.

Sebuah perusahaan ingin mengetahui elastisitas harga
permintaan dari fungsi permintaan (Q = 100 - 2P).
Hitung elastisitas harga permintaan saat harga (P = 20).
Berdasarkan hasilnya, jelaskan apakah permintaan
tersebut elastis, inelastis, atau unelastis dan apa
implikasinya  terhadap  strategi penetapan  harga
perusahaan! " "
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BAB 10:

APLIKASI DIFERENSIAL

DALAM EKONOMI (1)

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami konsep marginal cost dan
marginal revenue serta pentingannya dalam pengambilan
keputusan ekonomi.

Mahasiswa dapat menjelaskan hubungan antara fungsi
produksi dan turunan parsial dalam konteks analisis
ekonomi.

Mahasiswa mampu menerapkan konsep diferensial untuk
menghitung elastisitas permintaan dan penawaran serta
memahami implikasinya dalam pasar.

Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menganalisis
perubahan kecil dalam variabel ekonomi menggunakan
teknik diferensial.

Mahasiswa mampu mengintegrasikan konsep turunan
dan diferensial dalam menyusun model ekonomi yang
relevan dengan situasi nyata.

Mahasiswa ~ mampu  mengaplikasikan ~ pendekatan
diferensial dalam analisis keputusan ekonomi yang
melibatkan perubahan variabel secara simultan.
Mahasiswa ~mampu mengembangkan  pemahaman
tentang peran diferensial dalam  mengoptimalkan
produksi dan pendapatan perusahaan serta pengambilan
keputusan strategis.
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Pendahuluan

Dalam dunia ekonomi, pengambilan keputusan yang tepat sangat
bergantung pada pemahaman terhadap perubahan kecil yang
terjadi dalam variabel-variabel ekonomi. Konsep diferensial dan
turunan parsial menjadi alat penting yang memungkinkan para
ckonom dan pelaku bisnis untuk menganalisis dan memprediksi
dampak dari perubahan tersebut secara akurat. Pada bagian ini,
kita akan membahas aplikasi diferensial dalam konteks ekonomi,
khususnya yang berkaitan dengan konsep marginal cost dan
marginal revenue, fungsi produksi, serta elastisitas.

Marginal cost dan marginal revenue merupakan dua konsep
fundamental yang sering digunakan dalam pengambilan
keputusan produksi dan penetapan harga. Dengan memahami
bagaimana biaya dan pendapatan berubah seiring dengan
perubahan output, perusahaan dapat menentukan tingkat
produksi yang optimal untuk mencapai laba maksimal. Konsep
ini tidak hanya penting dalam dunia bisnis, tetapi juga menjadi
dasar dalam analisis ekonomi makro dan mikro yang lebih
kompleks.

Selain itu, fungsi produksi dan turunan parsial akan dibahas
sebagai alat untuk memahami hubungan antara input dan output
dalam proses produksi. Dengan menggunakan teknik diferensial,
kita dapat mengukur sensitivitas output terhadap perubahan
input tertentu, yang sangat berguna dalam pengambilan
keputusan produksi dan efisiensi operasional. Pendekatan ini juga
membantu dalam mengidentifikasi variabel mana yang paling
berpengaruh terhadap hasil produksi dan bagaimana pengaruh
tersebut dapat dimaksimalkan.

Selanjutnya, elastisitas sebagai ukuran responsivitas permintaan
dan penawaran terhadap perubahan harga atau variabel lain akan
menjadi fokus utama. Pemahaman terhadap elastisitas sangat
penting dalam menentukan strategi harga dan kebijakan pasar,
terutama dalam konteks ekonomi yang dinamis dan kompetitif.
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Dengan menggunakan konsep diferensial, kita dapat menghitung
clastisitas secara tepat dan memahami tingkat kepekaan pasar
terhadap perubahan tertentu.

Penggunaan diferensial dalam analisis ekonomi tidak hanya
membantu dalam pengukuran dan prediksi, tetapi juga
memberikan dasar matematis yang kuat untuk pengembangan
model ekonomi yang lebih kompleks dan akurat. Melalui
pemahaman ini, mahasiswa diharapkan mampu mengaplikasikan
konsep-konsep tersebut dalam berbagai situasi nyata, baik dalam
pengelolaan perusahaan, perencanaan ekonomi, maupun analisis
pasar secara umum. Dengan demikian, bagian ini menjadi
fondasi penting dalam membekali mahasiswa untuk memahami
dan menerapkan matematika ekonomi secara efektif dan efisien.

10.1 Marginal Cost dan Marginal
Revenue

Dalam analisis ekonomi mikro, konsep marginal cost (biaya
marginal) dan marginal revenue (pendapatan marginal)
merupakan alat penting untuk memahami pengambilan
keputusan produksi dan penetapan harga. Kedua konsep ini
berperan dalam menentukan tingkat output optimal yang
memaksimalkan laba perusahaan. Marginal cost (MC) adalah
tambahan biaya yang timbul dari memproduksi satu unit
tambahan barang atau jasa, sedangkan marginal revenue (MR)
adalah tambahan pendapatan yang diperoleh dari menjual satu
unit tambahan produk.

Pengertian Marginal Cost dan Marginal Revenue

Menurut Varian (2014), biaya marginal adalah ""biaya tambahan
yang muncul dari produksi satu unit output tambahan"" (Varian,
2014, hlm. 245). Konsep ini penting karena menunjukkan
seberapa besar biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk
meningkatkan produksinya. Jika biaya marginal lebih kecil dari
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pendapatan marginal, maka meningkatkan produksi akan
meningkatkan laba perusahaan. Sebaliknya, jika biaya marginal
lebih besar dari pendapatan marginal, maka menambah produksi
akan menurunkan laba.

Sedangkan pendapatan marginal adalah ""
yang diperoleh dari penjualan satu unit output tambahan
(Pindyck & Rubinfeld, 2018, hlm. 312). Pendapatan marginal
membantu perusahaan dalam menentukan apakah menambah
atau mengurangi output akan meningkatkan laba secara
keseluruhan.

pendapatan tambahan
nn

Hubungan antara Marginal Cost dan Marginal
Revenue

Dalam praktiknya, perusahaan akan memaksimalkan laba pada
tingkat output di mana marginal cost sama dengan marginal
revenue (MC = MR). Pada titik ini, laba maksimum tercapai
karena tidak ada lagi keuntungan yang bisa diperoleh dari
menambah produksi lebih jauh. Jika MC < MR, perusahaan
dapat meningkatkan laba dengan meningkatkan output.
Sebaliknya, jika MC > MR, perusahaan harus mengurangi output
agar laba tidak menurun.

Contoh sederhana: Misalkan sebuabh  perusabaan — memproduksi
kerajinan tangan dan biaya marginalnya adalah Rp10.000 per wunit,
Sementara pendapatan marginalnya adalah Rp12.000 per unit. Karena
MR > MC, perusabaan akan meningkatkan produksinya hingga
mencapai titik di mana MR = MC. Jika biaya marginal meningkat
menjadi Rp12.000, perusahaan harus berbenti menambah  produksi
karena laba tidak lagi bertambal.

Aplikasi dalam Pengambilan Keputusan

Penggunaan konsep marginal cost dan marginal revenue sangat
penting dalam pengambilan keputusan jangka pendek dan jangka
panjang. Dalam jangka pendek, perusahaan harus memutuskan

~ 131 ~



tingkat produksi optimal berdasarkan perbandingan ini. Dalam
konteks ekonomi syariah, prinsip ini juga relevan, meskipun
harus disesuaikan dengan prinsip keadilan dan keberlanjutan,
seperti tidak mengeksploitasi sumber daya secara berlebihan dan
memastikan distribusi manfaat yang adil (Khan & Bhatti, 2018).

Studi Kasus: Penetapan Harga dan Produksi

Misalnya, sebuah perusahaan makanan sehat ingin menentukan
jumlah produksi optimal. Setelah melakukan analisis biaya dan
pendapatan, diketahui bahwa biaya marginal untuk memproduksi
1000 unit adalah Rp8.000, dan pendapatan marginalnya adalah
Rp9.000. Jika perusahaan meningkatkan produksi menjadi 1100
unit, biaya marginalnya naik menjadi Rp9.000 dan pendapatan
marginalnya tetap Rp9.000. Pada titik ini, perusahaan berada di
posisi optimal karena MC = MR. Jika biaya marginal melebihi
pendapatan marginal, perusahaan harus mengurangi produksi
untuk menghindari kerugian.

Kesimpulan

Konsep marginal cost dan marginal revenue merupakan dasar
dalam pengambilan keputusan ekonomi perusahaan. Dengan
memahami dan menerapkan kedua konsep ini, perusahaan dapat
menentukan tingkat produksi yang optimal untuk mencapai laba
maksimal. Penggunaan analisis marginal ini juga membantu
dalam mengidentifikasi titik di mana perusahaan harus berhenti
menambah output dan mulai mengurangi produksi, sehingga
efisiensi dan profitabilitas dapat terjaga.

10.2 Fungsi Produksi dan Turunan
Parsial

Fungsi produksi adalah representasi matematis dari hubungan
antara input yang digunakan dan output yang dihasilkan dalam
proses produksi. Fungsi ini penting untuk memahami bagaimana
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perubahan dalam input mempengaruhi jumlah output yang
dihasilkan, serta untuk mengidentifikasi input mana yang paling
berpengaruh terhadap hasil produksi.

Fungsi Produksi

Menurut Samuelson dan Nordhaus (2010), fungsi produksi
adalah ""suatu fungsi yang menunjukkan jumlah output yang
dapat diproduksi dari kombinasi tertentu dari input""
(Samuelson & Nordhaus, 2010, hlm. 123). Fungsi ini biasanya
dinyatakan dalam bentuk matematis sebagai:

[Q={T,K)]

di mana (Q) adalah output, (L) adalah input tenaga kerja, dan (K)
adalah input modal.

Turunan Parsial dalam Fungsi Produksi

Turunan parsial digunakan untuk mengukur sensitivitas output
terhadap perubahan satu variabel input, sementara variabel input
lainnya dianggap konstan. Jika kita mengambil turunan parsial
dari fungsi produksi terhadap salah satu input, kita mendapatkan
marginal product (produk marginal) dari input tersebut.

Contoh: Misalkan fungsi produksi sebuah pabrik adalab | Q =
50L.°{0,5K™0,5} | di mana (L) dan (K) adalab jumlab tenaga kerja
dan modal. Maka, turunan parsial terhadap tenaga kerja adalab: |
\frac{\partial Q}{\partial L} = 25L°{-0,5}K"{0,5} | yang
menunjukkan produk marginal tenaga kerya.

Produk marginal ini menunjukkan tambahan output yang
dihasilkan dari menambah satu unit input tenaga kerja, dengan
asumsi input lain tetap. Jika produk marginal menurun saat input
bertambah, ini mengindikasikan adanya hukum hasil yang
menurun (law of diminishing returns).
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Aplikasi dalam Analisis Ekonomi

Penggunaan  turunan  parsial dalam  analisis  produksi
memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi input mana
yang paling efisien dan bagaimana perubahan kecil dalam input
mempengaruhi output. Dalam ekonomi syariah, analisis ini harus
memperhatikan prinsip keadilan dan keberlanjutan, memastikan
bahwa peningkatan input tidak menyebabkan kerusakan
lingkungan atau ketidakadilan sosial (Khan & Bhatti, 2018).

Studi Kasus: Optimalisasi Input

Misalnya, sebuah perusahaan tekstil ingin meningkatkan produksi
kain. Fungsi produksinya adalah:

[Q = 1001~ {0,6} K {0,4} ]

Jika perusahaan mempertimbangkan penambahan tenaga kerja
sebanyak 10 unit, maka produk marginal tenaga kerja adalah:

[ \frac{\partial Q} {\partial L} = 60L"{-0,4}K"{0,4} ]

Dengan mengetahui produk marginal ini, manajer dapat
memutuskan apakah penambahan tenaga kerja akan memberikan
manfaat yang cukup besar dibandingkan biaya tambahan yang
dikeluarkan.

Kesimpulan

Fungsi produksi dan turunan parsial merupakan alat analisis yang
sangat penting dalam ekonomi mikro. Mereka memungkinkan
perusahaan dan ckonom untuk memahami hubungan input-
output secara kuantitatif dan untuk mengoptimalkan proses
produksi. Pendekatan ini juga mendukung pengambilan
keputusan yang efisien dan berkelanjutan, sesuai dengan prinsip
ckonomi syariah yang menekankan keadilan dan keberlanjutan.
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10.3 Diferensial dan Elastisitas

Diferensial dalam ckonomi digunakan untuk mengukur
perubahan kecil dalam variabel ekonomi dan bagaimana
perubahan tersebut mempengaruhi variabel lain. Salah satu
aplikasi utama dari diferensial adalah dalam perhitungan
elastisitas, yang mengukur tingkat responsivitas permintaan atau
penawaran terhadap perubahan harga atau variabel lain.

Pengertian Diferensial dalam Ekonomi

Diferensial adalah pendekatan matematis yang digunakan untuk
memperkirakan perubahan kecil dalam fungsi. Jika (Q = {(P))
adalah fungsi permintaan terhadap harga (P), maka diferensial
dari (Q) terhadap (P) adalah:

[ dQ = \frac{dQ} {dP} dP]
di mana (\frac{dQ}{dP}) adalah turunan pertama dari fungsi

permintaan terhadap harga, yang menunjukkan sensitivitas
permintaan terhadap perubahan harga.

Elastisitas Permintaan dan Penawaran

Elastisitas adalah ukuran responsivitas kuantitatif terhadap
perubahan variabel tertentu. Elastisitas permintaan terhadap
harga (elasticity of demand) didefinisikan sebagai:

[ E_d = \frac{\partial Q} {\partial P} \times \frac{P}{Q} ]

yang menunjukkan persentase perubahan kuantitas yang diminta
akibat perubahan satu persen harga.

Contoh: Jika fungsi permintaan adalah | Q = 100 - 2P | maka turunan
terhadap harga adalah | \frac{\partial Q}{\partial P} = -2 | dan
elastisitasnya  pada  titik  tertentu adalah: | E_d = -2 \times

\frac{P}{Q} ]
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Nilai elastisitas ini menunjukkan tingkat kepekaan permintaan
tethadap perubahan harga. Jika (|E_d| > 1), permintaan
dikatakan elastis; jika (|E_d| < 1), inelastis; dan jika (|E_d| =
1), unit elastis.

Implikasi Elastisitas dalam Pengambilan Keputusan

Pemahaman elastisitas sangat penting dalam penetapan harga dan
strategi pemasaran. Jika permintaan elastis, penurunan harga
akan meningkatkan total pendapatan, sedangkan jika inelastis,
kenaikan harga akan lebih menguntungkan. Dalam ekonomi
syariah, elastisitas juga harus dipertimbangkan dalam konteks
keadilan dan keberlanjutan, memastikan bahwa perubahan harga
tidak menyebabkan ketidakadilan sosial atau kerusakan
lingkungan.

Studi Kasus: Analisis Elastisitas Penawaran
Misalnya, sebuah perusahaan pertanian ingin mengetahui

elastisitas penawaran terhadap harga komoditasnya. Fungsi
penawaran adalah:

[Q_s =20P-50]

Turunan terhadap harga adalah:

[ \frac{\partial Q_s} {\partial P} = 20 ]
Elastisitas penawaran pada harga tertentu adalah:
[ E_s = 20 \times \frac{P}{Q_s} ]

Jika harga saat ini adalah Rp10.000, maka kuantitas yang
ditawarkan adalah:

[ Q_s = 20 \times 10.000 - 50 = 199.950 ]
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Sehingga elastisitas penawaran adalah:
[ E_s = 20 \times \frac{10.000} {199.950} \approx 1,00 ]

Nilai ini menunjukkan bahwa penawaran cukup elastis, sehingga
perubahan harga akan cukup responsif terhadap perubahan
jumlah yang ditawarkan.

Kesimpulan

Diferensial dan elastisitas merupakan alat analisis yang sangat
penting dalam ekonomi mikro. Mereka memungkinkan
pengukuran responsivitas pasar terthadap perubahan harga dan
variabel lain, serta membantu dalam pengambilan keputusan
strategis. Dalam konteks ekonomi syariah, analisis elastisitas
harus dilakukan dengan memperhatikan prinsip keadilan dan
keberlanjutan, memastikan bahwa perubahan harga tidak
merugikan pihak tertentu secara tidak adil dan tidak
menyebabkan kerusakan sosial maupun lingkungan.

Rangkuman

Konsep marginal cost (biaya marginal) dan marginal revenue
(pendapatan marginal) merupakan alat penting dalam analisis
ckonomi mikro untuk pengambilan keputusan produksi dan
penetapan harga. Kedua konsep ini membantu perusahaan
menentukan tingkat output optimal yang memaksimalkan laba.
Marginal cost adalah tambahan biaya dari memproduksi satu unit
tambahan, sedangkan marginal revenue adalah tambahan
pendapatan dari menjual satu unit tambahan.

Pengertian ini menunjukkan bahwa jika MR lebih besar dari MC,
perusahaan akan meningkatkan produksi. Sebaliknya, jika MC
lebih besar dari MR, perusahaan harus mengurangi output. Titik
optimal tercapai saat MC sama dengan MR. Contohnya, jika
biaya marginal Rp10.000 dan pendapatan marginal Rp12.000,
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perusahaan akan menambah produksi hingga mencapai titik di
mana keduanya sama.

Dalam pengambilan keputusan, analisis ini penting baik dalam
jangka pendek maupun panjang, termasuk dalam konteks
ckonomi syariah yang menekankan keadilan dan keberlanjutan.
Studi kasus menunjukkan bahwa perusahaan harus berhenti
menambah produksi saat MC melebihi MR untuk menghindari
kerugian.

Fungsi produksi menggambarkan hubungan input dan output,
dan turunan parsial digunakan untuk mengukur produk marginal
dari input tertentu. Produk marginal menunjukkan tambahan
output dari satu unit input, dan membantu perusahaan
mengidentifikasi input yang paling efisien. Prinsip hasil yang
menurun juga berlaku saat produk marginal menurun seiring
bertambahnya input.

Diferensial dan elastisitas  digunakan untuk mengukur
responsivitas pasar terhadap perubahan harga. FElastisitas
permintaan dan penawaran menunjukkan tingkat kepekaan
terthadap perubahan harga, yang penting dalam strategi
penetapan harga dan pemasaran. Dalam ekonomi syariah, analisis
ini harus memperhatikan prinsip keadilan dan keberlanjutan agar
tidak merugikan pihak tertentu dan menjaga keseimbangan sosial.

1. Konsep marginal cost dan marginal revenue membantu
menentukan tingkat produksi optimal dan
memaksimalkan laba.

2. Fungsi produksi dan turunan parsial digunakan untuk
mengidentifikasi input yang paling efisien dan produk
marginalnya.

3. Diferensial dan elastisitas mengukur respons pasar
terhadap perubahan harga, penting dalam pengambilan
keputusan strategis.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian marginal cost dan marginal revenue
serta bagaimana keduanya digunakan dalam pengambilan
keputusan produksi perusahaan!

Uraikan hubungan antara fungsi produksi dan turunan
parsial dalam konteks analisis ekonomi mikrol!

Bagaimana cara menghitung elastisitas permintaan
menggunakan diferensial? Jelaskan langkah-langkahnya
dan berikan contoh sederhanal

Jelaskan pentingnya analisis elastisitas dalam penetapan
harga dan strategi pemasaran perusahaan!

Diskusikan bagaimana konsep marginal cost dan
marginal revenue dapat diterapkan dalam situasi ekonomi
syariah dengan memperhatikan prinsip keadilan dan
keberlanjutan!

Soal Pilihan Berganda

1.

2.

Apa yang dimaksud dengan marginal cost?

a. Biaya tetap yang harus dikeluarkan perusahaan

b. Tambahan biaya dari memproduksi satu unit output
tambahan

c. Pendapatan total dari seluruh penjualan

d. Keuntungan bersih dari seluruh produksi

Dalam analisis ekonomi, titik optimal produksi dicapai
saat:

a. Total biaya sama dengan total pendapatan

b. Marginal cost lebih besar dari marginal revenue

c. Marginal cost sama dengan marginal revenue

d. Biaya tetap mencapai maksimum
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Fungsi produksi biasanya dinyatakan dalam bentuk:

2. Q=f(P,T)
b. Q= f(l, K)
c. P=£Q,L)
d. K=fQ,P)

Turunan parsial dari fungsi produksi digunakan untuk
mengukur:

a. Total output yang dihasilkan

b. Sensitivitas output terhadap perubahan satu input

c. Pendapatan total dari produksi

d. Biaya tetap dalam proses produksi

Produk marginal dari input tenaga kerja dapat dihitung

dengan:

a. Mengurangi jumlah input tenaga kerja

b. Mengalikan jumlah input dengan output

c. Mengambil turunan parsial fungsi produksi terhadap
tenaga kerja

d. Menjumlahkan semua input yang digunakan

Elastisitas permintaan terhadap harga menunjukkan:

a. Seberapa besar perubahan harga mempengaruhi
jumlah permintaan
Total pendapatan dari penjualan

c. Perubahan total biaya produksi

d. Tingkat keuntungan perusahaan

. Jika elastisitas permintaan adalah -1, maka permintaan
disebut:

a. Elastis

b. Inelastis

c. Unit elastis

d. Tidak responsive
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8.

10.

Dalam konteks elastisitas penawaran, jika harga naik 10%
dan kuantitas yang ditawarkan naik 15%, maka elastisitas
penawaran adalah:

a. 0,67
b. 1,5
c. 085
d 1,0

Manakah dari berikut ini yang merupakan contoh

penggunaan diferensial dalam pengambilan keputusan

ekonomi?

a. Menghitung total biaya produksi

b. Mengukur sensitivitas permintaan terhadap
perubahan harga

c. Menentukan jumlah tenaga kerja optimal berdasarkan
produk marginal

d. Menghitung laba bersih dari seluruh penjualan

Dalam analisis elastisitas, jika harga suatu barang naik 5%
dan jumlah permintaan turun 10%, elastisitas permintaan
adalah:

a. -05
b. 0,5
c. -2
d 2

Soal Project / Studi Kasus

1.

Sebuah perusahaan manufaktur ingin meningkatkan laba
dengan menyesuaikan tingkat produksinya. Data
menunjukkan bahwa biaya marginal untuk memproduksi
500 unit adalah Rp7.000 dan pendapatan marginalnya
Rp8.000. Jika biaya marginal meningkat menjadi Rp8.000
saat produksi mencapai 600 unit, analisislah langkah
terbaik yang harus diambil perusahaan untuk mencapai
titik optimal dan jelaskan alasannyal
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2. Sebuah perusahaan pertanian memproduksi sayuran
dengan fungsi produksi (Q = 80L"{0,4}K"{0,6}).
Manajer ingin mengetahui berapa produk marginal tenaga
kerja saat jumlah tenaga kerja adalah 20 dan modal adalah
30. Hitung produk marginal tenaga ketja dan jelaskan
bagaimana hasil ini dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan penambahan tenaga kerjal " "
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BAB 11:

APLIKASI DIFERENSIAL
DALAM EKONOMI (II)

Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami konsep dasar dan pentingnya aplikasi
diferensial dalam analisis ekonomi, khususnya dalam
konteks keseimbangan pasar dan perilaku konsumen.
Menjelaskan  peran fungsi utilitas dan preferensi
konsumen dalam menentukan keputusan ekonomi
melalui pendekatan diferensial.

Mengidentifikasi dan menganalisis fungsi permintaan dan
penawaran menggunakan teknik diferensial untuk
memahami perubahan harga dan kuantitas di pasar.
Menguasai penerapan turunan dalam menentukan titik
optimal, seperti titik maksimum dan minimum, dalam
berbagai model ekonomi.

Meningkatkan kemampuan dalam menginterpretasikan
grafik fungsi ekonomi yang melibatkan konsep diferensial
untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat.
Mengaplikasikan  konsep diferensial dalam analisis
keseimbangan pasar dan perilaku konsumen secara
praktis dan relevan dengan kondisi ekonomi nyata.
Mengembangkan kemampuan analisis kritis terhadap
perubahan  variabel ekonomi melalui pendekatan
diferensial untuk mendukung pengambilan kebijakan
ekonomi yang efektif.
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Pendahuluan

Dalam dunia ekonomi, pemahaman terhadap dinamika pasar dan
perilaku konsumen sangat penting untuk merumuskan strategi
dan kebijakan yang efektif. Salah satu alat analisis yang sangat
berperan dalam hal ini adalah konsep diferensial, yang
memungkinkan kita untuk memahami perubahan kecil dalam
variabel ekonomi dan dampaknya terhadap kondisi pasar secara
keseluruhan. Pada bagian ini, kita akan membahas secara
mendalam bagaimana diferensial digunakan dalam analisis
keseimbangan pasar, fungsi utilitas, serta fungsi permintaan dan
penawaran.

Keseimbangan pasar merupakan salah satu konsep fundamental
dalam ekonomi mikro, di mana harga dan jumlah barang atau
jasa yang diperdagangkan mencapai titik di mana permintaan dan
penawaran saling bertemu. Dengan menggunakan pendekatan
diferensial, kita dapat menentukan titik-tittk kritis yang
menunjukkan kondisi optimal, seperti harga dan kuantitas yang
memaksimalkan keuntungan atau utilitas. Pendekatan ini sangat
penting karena pasar selalu mengalami perubahan, baik kecil
maupun besar, yang mempengaruhi perilaku pelaku ekonomi.

Selain itu, fungsi utilitas dan preferensi konsumen menjadi aspek
penting dalam memahami bagaimana konsumen membuat
keputusan. Dengan menggunakan diferensial, kita dapat
mengukur tingkat marginal dari kepuasan yang diperoleh dari
konsumsi suatu barang, serta bagaimana perubahan kecil dalam
konsumsi mempengaruhi tingkat utilitas secara keseluruhan.
Pendekatan ini membantu kita memahami perilaku konsumen
secara lebih rinci dan akurat, sehingga dapat merancang strategi
pemasaran atau kebijakan perlindungan konsumen yang lebih
efektif.

Selanjutnya, fungsi permintaan dan penawaran yang bersifat
dinamis juga dapat dianalisis melalui teknik diferensial. Dengan
mengetahui bagaimana harga dan kuantitas berubah secara
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marginal, kita dapat memprediksi reaksi pasar terhadap
perubahan variabel ekonomi tertentu, seperti perubahan harga
bahan baku, kebijakan pemerintah, atau faktor eksternal lainnya.
Analisis ini sangat relevan dalam pengambilan keputusan bisnis
maupun kebijakan ekonomi yang berorientasi pada kestabilan
dan pertumbuhan pasar.

Secara keseluruhan, penguasaan konsep diferensial dalam
ckonomi tidak hanya meningkatkan pemahaman teoritis, tetapi
juga memperkuat kemampuan analisis praktis dalam menghadapi
dinamika pasar yang kompleks. Melalui pemahaman ini,
mahasiswa  diharapkan mampu mengaplikasikan  konsep
diferensial secara efektif dalam berbagai situasi ekonomi nyata,
serta mampu memberikan solusi yang tepat dan berbasis data
dalam pengambilan keputusan ckonomi. Dengan demikian,
bagian ini menjadi fondasi penting dalam membekali mahasiswa
untuk menjadi analis ekonomi yang kompeten dan mampu
beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar secara cepat dan
tepat.

11.1 Analisis Keseimbangan Pasar

Analisis keseimbangan pasar merupakan salah satu aplikasi utama
dari konsep diferensial dalam ekonomi mikro. Keseimbangan
pasar terjadi ketika jumlah barang atau jasa yang diminta oleh
konsumen sama dengan jumlah yang ditawarkan oleh produsen
pada tingkat harga tertentu. Titik ini dikenal sebagai titik
keseimbangan, dan menentukan posisi serta sifatnya sangat
penting dalam memahami dinamika pasar serta pengambilan
keputusan ekonomi.

Dalam kerangka analisis diferensial, kita memanfaatkan turunan
fungsi permintaan dan penawaran untuk mengidentifikasi titik-
titik kritis yang menunjukkan kondisi optimal. Fungsi permintaan
biasanya dinyatakan sebagai (Q_D = f{(P)), di mana (Q_D)
adalah jumlah barang yang diminta dan (P) adalah harga.
Sebaliknya, fungsi penawaran dinyatakan sebagai (Q_S = g(P)).
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Untuk menemukan titik keseimbangan, kita harus mencari harga
(P™) di mana (Q_D = Q_S). Secara matematis, ini berarti
mencari solusi dari persamaan:

[£(P) =gP) ]

Namun, dalam praktiknya, sering kali kita perlu mengetahui
bagaimana perubahan kecil dalam harga mempengaruhi jumlah
permintaan dan penawaran, serta bagaimana hal ini
mempengaruhi posisi keseimbangan. Di sinilah peran diferensial
menjadi sangat penting.

Dengan menggunakan pendekatan diferensial, kita dapat
mengkaji perubahan marginal dari fungsi permintaan dan
penawaran. Misalnya, turunan fungsi permintaan terhadap harga,
( \frac{dQ_D}{dP} ), menunjukkan tingkat perubahan jumlah
permintaan terhadap perubahan harga. Jika turunan ini negatif,
artinya permintaan menurun saat harga naik, sesuai dengan
hukum permintaan. Sebaliknya, turunan fungsi penawaran, (
\frac{dQ_S}{dP} ), biasanya positif, menunjukkan bahwa

penawaran meningkat saat harga naik.

Untuk menentukan titik keseimbangan secara analitis, kita dapat
menggunakan metode turunan. Misalnya, kita dapat
mendefinisikan fungsi selisih antara permintaan dan penawaran
sebagai:

[HP) = £(P) - g(P) ]

Kemudian, mencari nilai (P) yang membuat (H(P) = 0). Titik ini
adalah titik keseimbangan. Untuk memastikan bahwa titik
tersebut adalah tititk maksimum atau minimum dari fungsi (H(P)),
kita dapat memeriksa turunan pertama (H'(P)). Jika (H'(P) < 0) di
sekitar titik tersebut, maka titik tersebut adalah titik maksimum
dari fungsi (H(P)), yang menandakan bahwa pasar berada dalam
kondisi stabil.
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Selain itu, analisis diferensial juga memungkinkan kita untuk
memahami sensitivitas pasar terhadap perubahan variabel lain,
seperti biaya produksi, kebijakan pemerintah, atau faktor
eksternal lainnya. Sebagai contoh, jika terjadi kenaikan biaya
produksi, fungsi penawaran akan bergeser ke kiri, dan kita dapat
menggunakan turunan untuk mengukur seberapa besar
perubahan harga dan kuantitas yang akan terjadi sebagai
akibatnya.

Contoh studi kasus nyata dapat dilihat pada pasar bahan bakar
minyak. Ketika harga minyak dunia mengalami fluktuasi, fungsi
penawaran dan permintaan di pasar domestik juga mengalami
perubahan. Dengan menggunakan analisis diferensial, kita dapat
memperkirakan perubahan harga dan kuantitas yang akan terjadi,
serta menentukan titik keseimbangan baru yang optimal bagi
pelaku pasar dan pemerintah.

Selain itu, analisis ini juga penting dalam konteks pasar yang tidak
sempurna, seperti pasar oligopoli atau monopoli, di mana fungsi
permintaan dan penawaran tidak selalu linier. Dalam kasus ini,
pendekatan diferensial membantu dalam menentukan titik-titik
optimal dan strategi penetapan harga yang dapat memaksimalkan
keuntungan atau utilitas.

Secara umum, analisis keseimbangan pasar berbasis diferensial
memberikan kerangka kerja yang kuat dan presisi dalam
memahami dinamika pasar. Dengan mengetahui bagaimana
perubahan kecil dalam variabel ekonomi mempengaruhi titik
keseimbangan, pelaku ekonomi dan pembuat kebijakan dapat
merancang strategi yang lebih efektif dan responsif terhadap
kondisi pasar yang selalu berubah.

11.2 Fungsi Utilitas dan Preferensi
Konsumen

Fungsi utilitas merupakan alat analisis yang digunakan untuk
mengukur tingkat kepuasan atau manfaat yang diperoleh
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konsumen dari konsumsi sejumlah barang dan jasa tertentu.
Dalam ekonomi mikro, fungsi utilitas berperan penting dalam
memahami perilaku konsumen dan pengambilan keputusan
ekonomi, terutama dalam konteks preferensi dan alokasi sumber
daya yang terbatas.

Secara matematis, fungsi utilitas biasanya dinyatakan sebagai (U
= u(x_1, x_2, .., x_n)), di mana (x_i) adalah jumlah barang ke-i
yang dikonsumsi. Fungsi ini menunjukkan tingkat utilitas yang
diperoleh dari kombinasi barang dan jasa tertentu. Dalam analisis
diferensial, turunan parsial dari fungsi utilitas terhadap variabel
konsumsi, seperti ( \frac{\partial U} {\partial x_i} ), dikenal
sebagai marginal utilitas dari barang tersebut. Marginal utilitas ini
menunjukkan tambahan utilitas yang diperoleh dari konsumsi
tambahan satu unit barang ke-i, dengan asumsi variabel lain tetap
konstan.

Dalam konteks pengambilan keputusan, konsumen akan
memaksimalkan utilitasnya dengan memperhatikan anggaran
yang tersedia. Pendekatan diferensial memungkinkan kita untuk
menentukan tittkk optimal konsumsi dengan memanfaatkan
konsep marginal utility per harga, yang dikenal sebagai prinsip
efisiensi marginal. Prinsip ini menyatakan bahwa konsumen akan
mengalokasikan anggaran sedemikian rupa sehingga rasio
marginal utilitas terhadap harga dari semua barang adalah sama:

[ \frac{\partial U / \partial x_1}{P_1} = \frac{\pattial U /
\partial x 2}{P_2} = .. = \frac{\partial U / \partial
x_nj{P_n} ]

Di sini, (P_i) adalah harga dari barang ke-i. Dengan
menggunakan turunan parsial, kita dapat mengidentifikasi
kombinasi konsumsi yang optimal dan memahami bagaimana
perubahan harga atau pendapatan mempengaruhi pilihan
konsumen.

Contoh nyata dari aplikasi ini adalah dalam analisis preferensi
konsumen terhadap dua barang, misalnya, makanan dan pakaian.
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Jika  harga makanan meningkat, konsumen cenderung
mengurangi konsumsi makanan dan meningkatkan konsumsi
pakaian, asalkan utilitas total tetap maksimal. Dengan
menggunakan analisis diferensial, kita dapat menghitung berapa
banyak konsumsi masing-masing barang harus diubah untuk
tetap mencapai tingkat utilitas maksimum.

Selain itu, fungsi utilitas juga dapat digunakan untuk menganalisis
perilaku konsumsi dalam kondisi ketidakpastian dan risiko.
Dalam konteks ekonomi syariah, misalnya, preferensi konsumen
terhadap produk halal dan keadilan distribusi dapat dimodelkan
melalui fungsi utilitas yang memperhitungkan aspek sosial dan
moral, selain aspek ekonomi. Pendekatan diferensial membantu
dalam mengukur sensitivitas utilitas terhadap perubahan variabel
sosial dan ekonomi tersebut.

Studi kasus yang relevan adalah dalam perencanaan strategi
pemasaran produk halal. Dengan memahami preferensi dan
marginal utilitas konsumen, perusahaan dapat menyesuaikan
penawaran produk agar sesuai dengan keinginan pasar dan
meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan. Misalnya, jika utilitas
marginal dari produk halal meningkat karena faktor kepercayaan
sosial, perusahaan dapat meningkatkan promosi dan kualitas
produk untuk memaksimalkan kepuasan konsumen.

Selain itu, analisis diferensial dalam fungsi utilitas juga penting
dalam pengembangan kebijakan perlindungan konsumen dan
distribusi pendapatan. Dengan mengetahui bagaimana perubahan
harga dan pendapatan mempengaruhi tingkat utilitas, pemerintah
dapat merancang kebijakan subsidi atau pajak yang lebih efektif
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Secara keseluruhan, fungsi utilitas dan preferensi konsumen yang
dianalisis melalui pendekatan diferensial memberikan wawasan
yang mendalam tentang perilaku konsumen dan pengambilan
keputusan ekonomi. Pendekatan ini tidak hanya membantu
dalam memahami pola konsumsi saat ini, tetapi juga dalam
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merancang strategi dan kebijakan yang mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

11.3 Diferensial dalam Fungsi
Permintaan dan Penawaran

Diferensial dalam fungsi permintaan dan penawaran merupakan
alat analisis yang sangat penting untuk memahami bagaimana
perubahan kecil dalam harga mempengaruhi jumlah barang yang
diminta dan ditawarkan di pasar. Pendekatan ini memungkinkan
kita untuk mengukur sensitivitas pasar terhadap perubahan
variabel ekonomi dan untuk menentukan titik-titik kritis yang
menunjukkan kondisi pasar yang optimal atau tidak stabil.

Fungsi permintaan biasanya dinyatakan sebagai (Q_D = {(P)), di
mana (Q_D) adalah jumlah barang yang diminta dan (P) adalah
harga. Fungsi ini menunjukkan hubungan terbalik antara harga
dan jumlah yang diminta, sesuai dengan hukum permintaan.
Fungsi penawaran, (Q_S = g(P)), menunjukkan hubungan
langsung antara harga dan jumlah yang ditawarkan, sesuai dengan
hukum penawaran.

Dalam analisis diferensial, turunan fungsi permintaan terhadap
harga, ( \frac{dQ_D}{dP} ), dikenal sebagai elastisitas hatga
permintaan. Nilai elastisitas ini menunjukkan seberapa besar
perubahan jumlah permintaan sebagai respons terhadap
perubahan harga. Jika nilai elastisitas lebih besar dari satu,
permintaan dikatakan elastis, artinya perubahan harga akan
menyebabkan perubahan besar dalam jumlah yang diminta.
Sebaliknya, jika elastisitas kurang dari satu, permintaan inelastis,
dan perubahan harga tidak berdampak signifikan terhadap
jumlah permintaan.

Contoh praktisnya adalah dalam pasar barang mewah, seperti
mobil sport. Jika harga mobil sport naik sedikit, jumlah
permintaan cenderung turun secara signifikan karena konsumen
memiliki  banyak alternatif dan sensitivitas harga tinggi.
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Sebaliknya, dalam pasar barang kebutuhan pokok, seperti beras,
permintaan cenderung inelastis karena kebutuhan pokok yang
mendesak.

Selain itu, turunan fungsi penawaran, ( \frac{dQ_S}{dP} ),
menunjukkan tingkat respons penawaran terhadap perubahan
harga. Jika penawaran sangat elastis, produsen akan segera
meningkatkan jumlah yang ditawarkan saat harga naik, dan
sebaliknya. Analisis ini penting dalam menentukan kebijakan
harga dan produksi, serta dalam merancang strategi pasar.

Dalam konteks ekonomi syariah, analisis diferensial juga dapat
digunakan untuk memahami bagaimana perubahan harga dan
kuantitas mempengaruhi keseimbangan pasar produk halal dan
keadilan distribusi. Misalnya, jika harga bahan baku halal
mengalami kenaikan, analisis diferensial dapat membantu
memperkirakan dampaknya terhadap jumlah produk halal yang
tersedia di pasar dan keseimbangan harga.

Studi kasus yang relevan adalah dalam pasar energi, seperti listrik.
Jika harga listrik meningkat sedikit, turunan fungsi permintaan
dapat digunakan untuk memperkirakan penurunan konsumsi dan
dampaknya terhadap pendapatan perusahaan listrik serta
keseimbangan pasar secara keseluruhan. Dengan demikian,
analisis diferensial membantu dalam pengambilan keputusan
strategis dan kebijakan harga yang berorientasi pada kestabilan
dan efisiensi pasar.

Selain itu, analisis ini juga penting dalam konteks pasar yang tidak
sempurna, seperti pasar oligopoli dan monopoli, di mana fungsi
permintaan dan penawaran tidak selalu linier. Pendekatan
diferensial ~memungkinkan  pengukuran  sensitivitas  dan
penentuan strategi harga yang optimal untuk memaksimalkan
keuntungan atau mencapai tujuan sosial tertentu.

Secara umum, penerapan diferensial dalam fungsi permintaan

dan penawaran memberikan kerangka kerja yang presisi dan
dinamis dalam memahami perubahan pasar. Dengan mengetahui
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tingkat elastisitas dan sensitivitas variabel ekonomi lainnya,
pelaku pasar dan pembuat kebijakan dapat merancang strategi
yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan kondisi
ekonomi dan pasar global.

Rangkuman

Analisis keseimbangan pasar berbasis diferensial merupakan alat
penting dalam ekonomi mikro untuk memahami bagaimana
harga dan kuantitas berinteraksi di pasar. Pendekatan ini
memanfaatkan turunan fungsi permintaan dan penawaran untuk
menentukan titik keseimbangan dan mengukur sensitivitas pasar
terhadap perubahan variabel ekonomi. Selain itu, fungsi utilitas
dan preferensi konsumen juga dianalisis melalui diferensial untuk
mengetahui perilaku konsumsi dan alokasi sumber daya yang
optimal. Berikut poin-poin utama dari pembahasan:

1. Menentukan titik keseimbangan pasar melalui persamaan
fP) = g@P), dengan analisis diferensial untuk
mengidentifikasi perubahan kecil dan sensitivitasnya.

2. Menggunakan turunan fungsi permintaan dan penawaran,
seperti ( \frac{dQ_D}{dP} ) dan ( \frac{dQ_S}{dP} ),
untuk mengukur elastisitas harga dan respons pasar
terhadap perubahan harga.

3. Analisis diferensial membantu dalam  memahami
stabilitas pasar dan dampak perubahan variabel eksternal,
seperti biaya produksi dan kebijakan pemerintah.

4. Fungsi utllitas ( U = u(x_1, x_2, .., x_n) ) digunakan
untuk mengukur tingkat kepuasan konsumen, dengan
turunan parsial menunjukkan marginal utilitas.

5. Prinsip efisiensi marginal, yang didasarkan pada rasio
marginal utilitas terhadap harga, menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan konsumsi optimal.

6. Pendekatan diferensial dalam fungsi utilitas membantu
dalam memahami preferensi terhadap barang dan jasa,
serta pengaruh perubahan harga dan pendapatan.
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7.

10.

Dalam konteks pasar tidak sempurna, seperti oligopoli
dan  monopoli, analisis  diferensial ~membantu
menentukan strategi harga dan produksi yang optimal.
Studi kasus nyata, seperti pasar bahan bakar minyak dan
energi, menunjukkan penerapan analisis ini dalam
memperkirakan perubahan harga dan kuantitas.
Penerapan diferensial dalam fungsi permintaan dan
penawaran memberikan kerangka kerja dinamis dan
presisi dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Dengan memahami sensitivitas pasar, pelaku ekonomi
dan pembuat kebijakan dapat merancang strategi dan
kebijakan yang lebih efektif dan responsif terhadap
perubahan kondisi pasar.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

2.

Jelaskan konsep titik keseimbangan pasar dan bagaimana
analisis diferensial digunakan untuk menemukannyal
Uraikan peran turunan fungsi permintaan dan penawaran
dalam menentukan perubahan harga dan kuantitas di
pasar!

Bagaimana prinsip efisiensi marginal dalam fungsi utilitas
membantu konsumen dalam pengambilan keputusan
ekonomi? Jelaskan dengan contoh!

Jelaskan bagaimana elastisitas harga permintaan dan
penawaran diukur menggunakan pendekatan diferensial
dan apa arti dari nilai elastisitas tersebut!

Berikan contoh studi kasus nyata yang menunjukkan
penerapan analisis diferensial dalam menentukan strategi
harga di pasar energi!

Soal Pilihan Berganda

1.

Fungsi permintaan biasanya dinyatakan sebagai (Q_D =

f(P)). Apa makna dari turunan ( \frac{dQ_D}{dP} )?

a. Tingkat perubahan jumlah permintaan terhadap
perubahan kuantitas

b. Tingkat perubahan jumlah permintaan terhadap

perubahan harga

c. Tingkat perubahan harga terhadap perubahan jumlah
permintaan

d. Tingkat perubahan harga terhadap perubahan
kuantitas

Jika tutunan fungsi penawaran ( \frac{dQ_S}{dP} )
bernilai sangat tinggi, maka penawaran dikatakan:

a. Inelastis

b. Elastis

c. Tidak responsif terhadap perubahan harga

d. Tidak relevan dalam analisis pasar
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Dalam analisis diferensial, fungsi selisth (H(P) = f(P) -
g(P)) digunakan untuk:

a. Menentukan titik maksimum fungsi penawaran

b. Menemukan titik keseimbangan pasar

c. Mengukur elastisitas permintaan

d. Menghitung marginal utilitas

Prinsip efisiensi marginal menyatakan bahwa konsumen

akan memaksimalkan utilitasnya ketika:

a. Rasio marginal utilitas terhadap harga dari semua
barang berbeda

b. Rasio marginal utilitas terhadap harga dari semua
barang sama

c. Marginal utilitas dari semua barang adalah nol

d. Harga semua barang sama

Elastisitas harga permintaan yang lebih besar dari satu
menunjukkan bahwa permintaan adalah:

a. Inelastis

b. Elastis

c. Tidak responsif terhadap perubahan harga

d. Tidak dipengaruhi oleh perubahan harga

. Jika harga bahan bakar minyak naik 5% dan
menyebabkan penurunan jumlah permintaan sebesar
10%, elastisitas harga permintaan adalah:

a. -0,5
b. -2
c. 05
d 2

Dalam konteks pasar monopoli, analisis diferensial

membantu dalam menentukan:

a. Titik di mana permintaan maksimum

b. Titik di mana penawaran minimum

c. Titk optimal harga dan kuantitas untuk
memaksimalkan keuntungan

d. Titik keseimbangan pasar secara otomatis
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8.

9.

10.

Fungsi utilitas (U = u(x_1, x_2)) menunjukkan:

a. Tingkat kepuasan dari konsumsi barang tertentu

b. Harga dari barang dan jasa

c. Jumlah barang yang dikonsumsi

d. Pendapatan yang diperoleh dari penjualan barang

Dalam analisis permintaan dan penawaran, turunan

fungsi digunakan untuk:

a. Menghitung total pendapatan

b. Mengukur sensitivitas perubahan variabel ekonomi

c. Menentukan jumlah produksi optimal

d. Menghitung biaya produksi

Salah satu manfaat utama dari analisis diferensial dalam

ckonomi adalah:

a. Menghitung total pendapatan pasar

b. Mengukur perubahan kecil dan dampaknya terhadap
kondisi pasar

c. Menentukan harga pasar secara otomatis

d. Mengurangi  ketidakpastian =~ ekonomi  secara
keseluruhan

Soal Studi Kasus / Project

1.

Sebuah perusahaan energi ingin menentukan strategi
harga listrik di tengah fluktuasi harga bahan baku.
Bagaimana analisis diferensial dapat digunakan untuk
memperkirakan dampak perubahan harga bahan baku
terhadap jumlah listrik yang akan dikonsumsi dan harga
jual yang optimal? Jelaskan langkah-langkahnyal
Pemerintah berencana menerapkan kebijakan subsidi
bahan pokok tertentu. Gunakan pendekatan diferensial
untuk menganalisis bagaimana perubahan harga akibat
subsidi tersebut akan mempengaruhi jumlah permintaan
dan keseimbangan pasar. Buatlah skenario dan
interpretasi hasilnyal " "
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BAB 12:

OPTIMASI DALAM
EKONOMI (I)

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami konsep dasar dari
optimasi  dalam  ekonomi, termasuk  pengertian
maksimum dan minimum serta pentingnya dalam
pengambilan keputusan ekonomi.

Mahasiswa dapat menjelaskan dan mengidentifikasi
fungsi objektif dan kendala yang digunakan dalam model
optimasi ekonomi.

Mahasiswa mampu menerapkan prinsip optimasi tanpa
kendala dalam  menyelesatkan masalah  ekonomi
sederhana.

Mahasiswa mampu menganalisis situasi ekonomi yang
memerlukan proses optimasi dan menentukan solusi
optimal berdasarkan fungsi dan kendala yang ada.
Mahasiswa dapat menghubungkan konsep optimasi
dengan aplikasi nyata dalam konteks ekonomi, khususnya
dalam pengambilan keputusan strategis dan operasional.
Mahasiswa mampu menggunakan pendekatan matematis
untuk menyusun dan menyelesaikan masalah optimasi
ckonomi secara sistematis dan logis.

Mahasiswa mampu mengevaluasi hasil optimasi dan
menginterpretasikan  implikasi  ekonominya  dalam
konteks pengambilan keputusan bisnis dan ekonomi
syariah.
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Pendahuluan

Dalam dunia ekonomi, pengambilan keputusan yang tepat dan
efisien merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai
keberhasilan dan keberlanjutan usaha maupun kebijakan
ckonomi. Salah satu konsep dasar yang mendasari proses
pengambilan keputusan tersebut adalah optimasi, yaitu usaha
untuk menemukan solusi terbaik dari sejumlah alternatif yang
tersedia. Konsep ini tidak hanya berlaku dalam ekonomi
konvensional, tetapi juga sangat relevan dalam ekonomi syariah,
di mana prinsip keadilan dan keberlanjutan menjadi landasan
utama.

Pada bagian ini, kita akan mempelajari konsep dasar dari
optimasi dalam ekonomi, yang meliputi pengertian maksimum
dan minimum, serta bagaimana fungsi objektif dan kendala
digunakan untuk memformulasikan masalah ekonomi yang
kompleks menjadi model matematis yang dapat dianalisis secara
sistematis. Pemahaman terhadap konsep ini sangat penting
karena menjadi fondasi dalam pengembangan model ekonomi
yang lebih kompleks, seperti analisis biaya-manfaat, perencanaan
produksi, dan pengelolaan sumber daya.

Selain itu, kita akan membahas tentang optimasi tanpa kendala,
yang merupakan pendekatan awal dalam menyelesaikan masalah
ckonomi. Pendekatan ini sangat berguna untuk memahami
prinsip dasar dan sebagai langkah awal sebelum beralih ke model
yang lebih kompleks dengan kendala. Melalui pemahaman ini,
mahasiswa diharapkan mampu mengidentifikasi situasi ekonomi
yang memerlukan proses optimasi dan mampu menyusun solusi
yang optimal secara matematis.

Urgensi dari mempelajari bagian ini terletak pada kenyataan
bahwa pengambilan keputusan ekonomi yang efektif dan efisien
sangat bergantung pada kemampuan untuk melakukan analisis
optimasi. Dalam praktiknya, pengusaha, pengambil kebijakan,
maupun eckonom harus mampu menentukan tingkat produksi,
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harga, investasi, maupun alokasi sumber daya yang optimal agar
mencapal hasil yang maksimal dengan sumber daya yang terbatas.
Dengan memahami konsep dasar optimasi, mahasiswa akan lebih
siap dalam menghadapi tantangan nyata di lapangan dan mampu
memberikan solusi yang berbasis analisis matematis yang akurat
dan terpercaya.

Selain itu, penguasaan materi ini juga akan memudahkan
mahasiswa dalam mempelajari konsep-konsep lanjutan seperti
optimasi dengan kendala, metode Lagrange, dan aplikasi dalam
ckonomi syariah. Dengan demikian, bagian ini menjadi fondasi
penting yang akan memperkaya wawasan dan kompetensi
mahasiswa  dalam  bidang matematika ekonomi, serta
meningkatkan kemampuan analisis kritis dan pemecahan masalah
secara sistematis dan terstruktur.

12.1 Konsep Maksimum dan Minimum

Dalam analisis ekonomi, konsep maksimum dan minimum
merupakan dasar utama dalam proses pengambilan keputusan
yang optimal. Secara umum, maksud dari konsep ini adalah
mencari nilai tertinggi (maksimum) atau terendah (minimum)
dari suatu fungsi yang merepresentasikan tujuan ekonomi
tertentu, seperti laba, keuntungan, biaya, atau utilitas, dalam
batasan tertentu. Konsep ini sangat penting karena membantu
pengambil keputusan untuk menentukan tingkat produksi,
konsumsi, atau alokasi sumber daya yang paling efisien dan
menguntungkan.

Pengertian Maksimum dan Minimum

Maksimum dan minimum dari sebuah fungsi dapat dipahami
sebagali titik-titik di mana fungsi tersebut mencapai nilai tertinggi
atau terendahnya dalam suatu domain tertentu. Secara matematis,
fungsi (f(x)) mencapai maksimum lokal di titik (x = x_0) jika, di
sekitar titik tersebut, nilai fungsi tidak lebih besar dari nilai di titik
tersebut, yaitu:
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[ f(x) \leq f(x_0) \quad \text{untuk semua} \quad x \text{ di
sekitar} \quad x_0 ]

Begitu pula, fungsi mencapai minimum lokal di titik (x = x_0)
jika:

[ f(x) \geq f(x_0) \quad \text{untuk semua} \quad x \text{ di
sekitar} \quad x_0 |

Dalam konteks ekonomi, maksimum sering digunakan untuk
menentukan tingkat produksi yang menghasilkan laba terbesar,
sedangkan minimum digunakan untuk menemukan biaya
produksi terendah.

Pentingnya Konsep Maksimum dan Minimum
dalam Ekonomi

Konsep ini sangat penting karena memungkinkan pengambil
keputusan untuk mengidentifikasi titik-tittk optimal yang akan
memaksimalkan keuntungan atau meminimalkan biaya. Sebagai
contoh, seorang produsen ingin mengetahui berapa jumlah
output yang harus diproduksi agar laba maksimal. Dengan
menggunakan konsep maksimum, ia dapat menentukan titik di
mana fungsi laba mencapai nilai tertinggi.

Selain itu, konsep ini juga digunakan dalam analisis utilitas
konsumen, di mana konsumen berusaha mencapai tingkat
kepuasan tertinggi (maksimum) dengan sumber daya yang
terbatas. Dalam ckonomi makro, konsep maksimum dan
minimum digunakan untuk menentukan tingkat pengeluaran,
konsumsi, dan investasi yang optimal dalam rangka mencapai
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Contoh Kasus

Misalnya, sebuah perusahaan memproduksi barang dengan biaya
total (C(x) = 50x + 200), dan pendapatan total dari penjualan

~ 160 ~



barang tersebut adalah (R(x) = 100x), di mana (x) adalah jumlah
barang yang diproduksi dan dijual. Untuk menentukan tingkat
produksi yang menghasilkan laba maksimum, kita harus mencari
nilai (x) yang memaksimalkan fungsi laba:

[L() = R) - C(x) = 100x - (50x + 200) = 50x - 200 |

Karena fungsi ini linear dan meningkat seiring bertambahnya (x),
maka laba akan terus meningkat tanpa batas. Namun, dalam
kenyataannya, terdapat batasan kapasitas produksi dan pasar. Jika
terdapat batasan kapasitas produksi maksimal (x_{max}), maka
tittk maksimum laba akan berada di (x_{max}).

Pendekatan Analitik

Secara analitik, untuk menemukan titlk maksimum atau
minimum dari fungsi yang lebih kompleks, digunakan turunan
pertama. Jika (f(x)) adalah fungsi yang ingin dianalisis, maka:
o Titik kritis terjadi saat (f'(x) = 0)
e Untuk memastikan apakah titik kritis tersebut maksimum
atau minimum, digunakan turunan kedua (f'(x)):
o Jika (f'(x) < 0), maka titik tersebut adalah
maksimum lokal
o Jika (f'(x) > 0), maka titik tersebut adalah

minimum lokal
Contoh, jika fungsi laba (L(x) = -2x"2 + 40x + 100), maka:
[L'(x) = -4x + 40 ]
Titik kritis terjadi saat:

[ -4x + 40 = 0 \Rightarrow x = 10 ]
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Karena:
[L'x) =-4<0]

maka, (x=10) adalah titik maksimum laba, dan laba maksimum
adalah:

[L(10) = -2(10)"2 + 40(10) + 100 = -200 + 400 + 100 = 300 |
Implikasi dalam Pengambilan Keputusan Ekonomi

Konsep maksimum dan minimum ini menjadi dasar dalam
berbagai model ekonomi, seperti analisis biaya-manfaat,
penentuan harga optimal, dan alokasi sumber daya. Dengan
mengetahui titik-titik ekstrem dari fungsi yang relevan, pengambil
keputusan dapat memastikan bahwa sumber daya digunakan
secara efisien dan hasil yang diperoleh adalah optimal.

12.2 Fungsi Objektif dan Kendala

Dalam menyusun model optimasi ekonomi, dua komponen
utama yang harus dipahami adalah fungsi objektif dan kendala.
Fungsi objektif merupakan tujuan utama yang ingin dicapai,
seperti memaksimalkan laba, meminimalkan biaya, atau
memaksimalkan utilitas. Sedangkan kendala adalah batasan-
batasan yang harus dipenuhi dalam proses pencapaian tujuan
tersebut.

Fungsi Objektif

Fungsi objektif adalah fungsi matematis yang merepresentasikan
tujuan utama dari suatu masalah ekonomi. Fungsi ini biasanya
berupa fungsi yang ingin dimaksimalkan atau diminimalkan.
Contohnya meliputi:

o Fungsilaba: (\text{Laba} = R(x) - C(x))

e Fungsi biaya: (C(x) )
e Fungsi utilitas: (Ux_1,x_2, ..., x_n))
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Dalam konteks produksi, fungsi objektif sering kali berupa fungsi
laba yang ingin dimaksimalkan, yaitu selisih antara pendapatan
total dan biaya total. Dalam konteks konsumsi, fungsi utilitas
digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan konsumen.

Kendala

Kendala adalah batasan-batasan yang harus dipenuhi dalam
proses optimasi. Kendala ini bisa berupa keterbatasan sumber
daya, kapasitas produksi, regulasi, atau batasan pasar. Secara
matematis, kendala biasanya dinyatakan dalam  bentuk
ketidaksetaraan atau persamaan, seperti:

[ g i(x) \leq 0 \quad \text{atau} \quad h_j(x) = 0]

Contoh kendala dalam ekonomi meliputi:
o Keterbatasan sumber daya: (x_1 + 2x_2 \leq 100 )
o Kapasitas produksi: ( x \leq x_{max} )
e Batasan anggaran: (p_1x_1+p_2x 2\leqM)

Model Optimasi dengan Fungsi Objektif dan
Kendala

Model optimasi biasanya disusun dalam bentuk:

[ \text{Maximize} \quad Z = f(x_1, x 2, ..., xn) | |
\text{subject to} \quad g_i(x) \leq 0, \quad i=1,2,...m ] [ h_j(x)
=0, \quad j=1,2,..k |

Di mana (Z) adalah fungsi objektif, dan (g_i(x)), (h_j(x)) adalah
fungsi kendala.

Contoh Kasus

Seorang petani ingin menanam dua jenis tanaman, A dan B,
dengan keuntungan per hektar masing-masing adalah Rp
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2.000.000 dan Rp 3.000.000. Jika sumber daya yang tersedia
adalah 100 unit air dan 80 unit pupuk, dan setiap hektar tanaman
A membutuhkan 1 unit air dan 2 unit pupuk, sedangkan tanaman
B membutuhkan 2 unit air dan 1 unit pupuk, maka model
optimasi dapat disusun sebagai berikut:

[\text{Maximize} \quad Z = 2.000.000 x_A + 3.000.000 x_B | [
\text{subject to} \quad x_A + 2x_B \leq 100 | [ 2x_A + x_B
\leq 80 [x_A,x B \geq0]

Dengan model ini, petani dapat menentukan kombinasi tanaman
yang memberikan keuntungan maksimal tanpa melanggar
batasan sumber daya.

Pendekatan Penyelesaian

Metode yang umum digunakan untuk menyelesaikan model ini
adalah metode grafik untuk dua variabel, dan metode algebra
seperti metode substitusi, eliminasi, atau metode Lagrange untuk
model yang lebih kompleks. Pendekatan ini memungkinkan
identifikasi titik optimal yang memenuhi semua kendala.

Implikasi dalam Pengambilan Keputusan

Dengan memahami fungsi objektif dan kendala, pengambil
keputusan dapat menyusun strategi yang optimal sesuai dengan
batasan yang ada. Hal ini sangat penting dalam pengelolaan
sumber daya, perencanaan produksi, dan pengembangan
kebijakan ekonomi yang efisien dan berkelanjutan.

12.3 Optimasi Tanpa Kendala

Optimasi tanpa kendala merupakan pendekatan dasar dalam
analisis matematis yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
ckonomi ketika tidak ada batasan atau kendala yang membatasi
pilihan. Pendekatan ini sangat berguna sebagai langkah awal
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dalam memahami konsep optimasi dan sebagai dasar untuk
mempelajari model yang lebih kompleks dengan kendala.

Definisi dan Karakteristik

Optimasi tanpa kendala adalah proses mencari nilai maksimum
atau minimum dari sebuah fungsi (f(x)) dalam domain tertentu
tanpa adanya batasan tambahan. Dalam konteks ekonomi, ini
berarti pengusaha atau pengambil keputusan berusaha
memaksimalkan laba, utilitas, atau manfaat lainnya tanpa harus
mempertimbangkan batasan sumber daya, regulasi, atau
kapasitas.

Contohnya, jika sebuah perusahaan ingin memaksimalkan laba
(L(x) = x"2 + 20x), tanpa adanya kendala, maka solusi optimal
dapat ditemukan dengan menggunakan turunan pertama:

[L'(x) = -2x + 20 ] [ -2x + 20 = 0 \Rightarrow x = 10 ]

Karena (L"(x) = -2 < 0), maka (x=10) adalah titik maksimum,
dan laba maksimal adalah:

[ L(10) = -100 + 200 = 100 ]
Keuntungan dan Keterbatasan

Keuntungan utama dari pendekatan ini adalah kesederhanaannya
dan kemampuannya untuk memberikan gambaran awal tentang
tittk optimal. Namun, pendekatan ini memiliki keterbatasan
karena dalam kenyataannya, hampir semua masalah ekonomi
memiliki batasan yang harus dipenuhi. Oleh karena itu, optimasi
tanpa kendala hanya berlaku dalam kondisi ideal dan sebagai
langkah awal analisis.
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Aplikasi dalam Ekonomi
Contoh aplikasi optimasi tanpa kendala meliputi:

e Menentukan jumlah produksi yang memaksimalkan laba
jika sumber daya tidak terbatas.

e Menghitung tingkat konsumsi yang memaksimalkan
utilitas tanpa batasan anggaran.

e Menilai keuntungan maksimum dari investasi tanpa
mempertimbangkan risiko atau batasan pasar.

Studi Kasus

Misalnya, sebuah perusahaan ingin menentukan jumlah barang
(x) yang diproduksi untuk memaksimalkan laba:

[L(x) = -x"2 + 30x ]

Tanpa kendala, solusi optimal adalah:

[ L'(x) = -2x + 30 = 0 \Rightarrow x = 15 ]
Laba maksimum adalah:

[L(15) = -225 + 450 = 225 ]

Penerapan dalam Ekonomi Syariah

Dalam ekonomi syariah, pendekatan ini dapat digunakan untuk
analisis awal dalam menentukan tingkat produksi atau investasi
yang optimal tanpa mempertimbangkan batasan tertentu,
misalnya dalam perhitungan zakat atau sedekah yang bersifat
fleksibel dan tidak memiliki batasan ketat. Namun, dalam
praktiknya, aspek keadilan dan keberlanjutan harus tetap
dipertimbangkan, sehingga model ini perlu dikembangkan lebih
lanjut dengan memasukkan kendala yang relevan.
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Kesimpulan

Optimasi tanpa kendala merupakan pendekatan dasar yang
penting untuk memahami prinsip dasar dari proses pencarian
solusi optimal. Meskipun memiliki keterbatasan dalam aplikasi
nyata, pendekatan ini memberikan fondasi yang kuat dalam
analisis matematis dan pengembangan model ekonomi yang lebih
kompleks.

Rangkuman

Konsep maksimum dan minimum merupakan dasar penting
dalam analisis ekonomi untuk pengambilan keputusan optimal.
Tujuannya adalah mencari nilai tertinggi (maksimum) atau
terendah (minimum) dari fungsi yang merepresentasikan tujuan
ekonomi seperti laba, biaya, atau utilitas, dalam batasan tertentu.

1. Pengertian utama adalah titik di mana fungsi mencapai
nilai tertinggi atau terendah dalam domain tertentu.
Maksimum terjadi saat fungsi tidak lebih besar dari nilai
di titik tersebut, dan minimum saat tidak lebih kecil.
Dalam  ekonomi, maksimum  digunakan  untuk
menentukan tingkat produksi laba maksimal, sedangkan
minimum untuk biaya produksi terendah.

2. Pentingnya konsep ini terletak pada kemampuannya
membantu pengambil keputusan menemukan titik
optimal yang efisien dan menguntungkan. Contohnya,
menentukan jumlah output yang memaksimalkan laba
atau tingkat utilitas tertinggi dalam konsumsi.

3. Pendekatan analitik menggunakan turunan pertama dan
kedua. Titik kritis ditemukan saat turunan pertama sama
dengan nol, dan untuk memastikan maksimum atau
minimum, digunakan turunan kedua. Jika turunan kedua
negatif, titik tersebut adalah maksimum; jika positif,
minimum.

4. Contoh kasus laba fungsi linear menunjukkan bahwa laba
bisa terus meningkat tanpa batas, kecuali ada batasan
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kapasitas. Sedangkan fungsi kuadratik menunjukkan titik
maksimum di mana laba mencapai nilai tertinggi.

Konsep ini juga berlaku dalam analisis utilitas, biaya-
manfaat, dan penentuan harga optimal. Dengan
mengetahui  tittk ekstrem dari fungsi, pengambil
keputusan dapat mengalokasikan sumber daya secara
efisien.

Dalam model optimasi, fungsi objektif dan kendala
menjadi ~ komponen  utama. Fungsi  objektif
merepresentasikan tujuan utama, sedangkan kendala
membatasi pilihan berdasarkan sumber daya, kapasitas,
atau regulasi.

Optimasi tanpa kendala adalah pendekatan dasar yang
digunakan untuk memahami prinsip dasar optimasi,
meskipun dalam praktik nyata, kendala biasanya harus
dipertimbangkan.

Pendekatan ini membantu dalam pengembangan model
ckonomi yang lebih kompleks dan pengambilan
keputusan yang efisien serta berkelanjutan.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian maksimum dan minimum dalam
konteks analisis ekonomi serta berikan contohnya dalam
kehidupan nyata.

2. Bagaimana penggunaan turunan pertama dan kedua
membantu dalam menentukan tittk maksimum dan
minimum dari fungsi ekonomi? Jelaskan dengan contoh.

3. Mengapa konsep fungsi objektif dan kendala sangat
penting dalam menyusun model optimasi ekonomi?
Berikan penjelasan lengkap.

4. Sebutkan dan  jelaskan  langkah-langkah  dalam
menyelesaikan masalah optimasi tanpa kendalal

5. Berikan contoh kasus ekonomi yang memerlukan proses
optimasi dan jelaskan bagaimana cara menentukan solusi
optimalnyal!

Soal Pilihan Berganda
1. Fungsi (f(x)) mencapai maksimum lokal di titik (x = x_0)
jika:
a. (f(x_0) \neq 0) dan (f"(x_0) > 0)
b. (f(x_0) =0) dan (f'x_0) < 0)
c. (f(x_0) \neq0) dan (f'(x_0) <0)
d. (f(x_0) =0) dan (f'x_0) > 0)
2. Dalam analisis ekonomi, fungsi laba (L(x) = -2x"2 + 40x

+ 100). Titik maksimum laba terjadi pada:

a. (x=0)

b. (x=10)
c. (x=20)
d. (x=40)
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Fungsi objektif dalam model ekonomi biasanya
digunakan untuk:

a. Menentukan batasan sumber daya

b. Menghitung biaya produksi

c. Menyatakan tujuan utama yang ingin dicapai

d. Mengukur tingkat utilitas

Kendala dalam model optimasi ekonomi dapat berupa:
a. Fungsi tujuan

b. Batasan sumber daya dan kapasitas produksi

c. Fungsi turunan pertama dan kedua

d. Titik maksimum dan minimum

. Jika fungsi laba (L(x) = -x"2 + 30x), dan tidak ada
kendala, solusi optimalnya adalah:

a. (x=0)

b. (x=15)
c. (x=30)
d. (x=45)

Dalam pendekatan optimasi tanpa kendala, langkah
pertama yang dilakukan adalah:

a. Menyusun fungsi kendala

b. Menghitung turunan pertama dan kedua

c. Menentukan nilai (x) yang memaksimalkan fungsi

d. Mengidentifikasi batasan sumber daya

Fungsi (f(x) = x™3 - 6x"2 + 9x). Titik kritis terjadi saat:

a. (x=0)
b. (x=1)
c. (x=3)
d. (x=0)

Dalam analisis ekonomi, fungsi utilitas digunakan untuk:
a. Mengukur keuntungan perusahaan

b. Menghitung biaya produksi

c. Mengukur tingkat kepuasan konsumen

d. Menentukan harga pasar
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9. Model optimasi yang melibatkan fungsi objektif dan

kendala biasanya diselesaikan dengan metode:
a. Metode grafik dan metode Lagrange

b. Metode iterasi dan metode numerik

c. Metode statistik dan regresi

d. Metode analisis biaya-manfaat

10. Dalam konteks ekonomi syariah, penerapan konsep

optimasi harus memperhatikan:

a. Keuntungan maksimal tanpa batasan
b. Prinsip keadilan dan keberlanjutan

c. Pengabaian terhadap kendala sosial
d. Fokus pada laba semata

Soal Project / Studi Kasus

1.

Sebuah perusahaan memproduksi dua jenis produk, A
dan B. Keuntungan per unit produk A adalah Rp
1.500.000 dan produk B adalah Rp 2.000.000. Sumber
daya yang tersedia adalah 120 unit bahan baku dan 80
jam kerja. Produk A membutuhkan 2 unit bahan dan 1
jam kerja, sedangkan produk B membutuhkan 3 unit
bahan dan 2 jam kerja. Susun model optimasi untuk
memaksimalkan keuntungan dan tentukan jumlah produk
A dan B vyang harus diproduksi agar keuntungan
maksimal!

Seorang petani ingin menanam dua jenis tanaman, X dan
Y. Keuntungan per hektar adalah Rp 3.000.000 untuk
tanaman X dan Rp 4.000.000 untuk tanaman Y.
Tanaman X membutuhkan 1 unit air dan 2 unit pupuk
per hektar, sedangkan tanaman Y membutuhkan 2 unit
air dan 1 unit pupuk. Ketersediaan air adalah 150 unit
dan pupuk 100 unit. Buat model matematis untuk
menentukan kombinasi tanaman yang optimal dan hitung
jumlah hektar masing-masing tanaman yang harus
ditanam! " "
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BAB 13:
OPTIMASI DALAM
EKONOMI (II)

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami konsep dasar optimasi
dalam ckonomi, termasuk pengertian dan pentingnya
pencapaian hasil optimal dalam berbagai situasi ekonomi.
Mahasiswa dapat menjelaskan dan menerapkan metode
optimasi tanpa kendala, serta memahami langkah-langkah
dalam menyusun dan menyelesaikan masalah tersebut
secara matematis.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan mengaplikasikan
konsep kendala dalam proses optimasi ekonomi, serta
memahami peran batasan-batasan dalam menentukan
solusi optimal.

Mahasiswa dapat menggunakan metode Lagrange untuk
menyelesaikan masalah  optimasi dengan  kendala,
termasuk menyusun fungsi Lagrange dan mencari titik
kritisnya.

Mahasiswa mampu menerapkan konsep optimasi dengan
kendala dalam konteks ekonomi syariah, seperti
penentuan alokasi sumber daya dan pengelolaan dana
investasi sesual prinsip syariah.

Mahasiswa dapat menganalisis dan menginterpretasikan
hasil dari proses optimasi, baik secara matematis maupun
dalam konteks ekonomi syariah, serta mampu menyusun
laporan analisis yang komprehensif.

Mahasiswa mampu mengintegrasikan konsep optimasi
dengan aspek lain dalam matematika ekonomi, seperti
fungsi, limit, dan derivatif, untuk menyelesaikan masalah
ekonomi yang kompleks dan nyata.
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Pendahuluan

Dalam dunia ekonomi, pengambilan keputusan yang optimal
merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai efisiensi dan
keberlanjutan usaha maupun kebijakan ekonomi. Baik itu dalam
menentukan tingkat produksi, alokasi sumber daya, maupun
pengelolaan dana investasi, proses pencapaian hasil terbaik harus
dilakukan dengan memperhatikan berbagai batasan dan kendala
yang ada. Di sinilah peran penting dari konsep optimasi dengan
kendala, yang menjadi salah satu cabang utama dalam
matematika ekonomi. Melalui pendekatan ini, para ekonom dan
pengambil keputusan dapat menemukan solusi terbaik yang
memenuhi batasan-batasan tertentu, sehingga hasil yang
diperoleh tidak hanya optimal secara matematis, tetapi juga
relevan dan sesuai dengan kondisi nyata.

Penggunaan metode Lagrange dalam proses optimasi dengan
kendala menjadi salah satu teknik yang sangat populer dan
efektif. Metode ini memungkinkan kita untuk menyusun fungsi
Lagrange yang menggabungkan fungsi objektif dan kendala,
kemudian mencari titik kritisnya yang memenuhi syarat
optimalitas. Pendekatan ini tidak hanya memudahkan dalam
menyelesaikan masalah yang kompleks, tetapi juga memberikan
wawasan mendalam tentang hubungan antara variabel-variabel
yang terlibat.

Dalam konteks ekonomi syariah, konsep optimasi dengan
kendala memiliki peranan yang semakin penting. Prinsip-prinsip
syariah yang menekankan keadilan, keberlanjutan, dan larangan
riba, menuntut penerapan metode yang sesuai dalam pengelolaan
sumber daya dan investasi. Oleh karena itu, pemahaman tentang
bagaimana menerapkan metode Lagrange dalam kerangka
ckonomi syariah menjadi sangat relevan dan mendesak. Hal ini
akan membantu mahasiswa dan praktisi ekonomi syariah dalam
merancang strategi yang tidak hanya optimal secara ekonomi,
tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
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Materi ini menjadi jembatan penting dalam membekali
mahasiswa agar mampu mengintegrasikan konsep matematika
ckonomi dengan praktik nyata di lapangan, khususnya dalam
konteks ekonomi syariah. Dengan memahami dan mampu
menerapkan metode optimasi dengan kendala, mahasiswa
diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dan inovatif
dalam berbagai permasalahan ekonomi yang dihadapi, serta
mampu berkontribusi dalam pengembangan ekonomi syariah
yang berkelanjutan dan berkeadilan.

13.1 Optimasi dengan Kendala

Optimasi dengan kendala merupakan proses pencarian nilai
maksimum atau minimum dari suatu fungsi objektif yang harus
memenuhi batasan atau kendala tertentu. Dalam konteks
ekonomi, optimasi ini sangat penting karena kebanyakan
keputusan ekonomi tidak hanya bergantung pada tujuan tertentu,
tetapi juga harus memperhatikan batasan sumber daya, regulasi,
atau prinsip-prinsip tertentu, seperti dalam ekonomi syariah.

Secara umum, masalah optimasi dengan kendala dapat
dirumuskan sebagai berikut: mencari nilai ekstrem dari fungsi
objektif (f(x_1, x_2, .., x_n)), dengan syarat bahwa variabel-
variabel tersebut memenuhi sejumlah kendala (g_j(x_1, x_2, ..,
x_n) = 0) atau (g_j(x_1, x_2, ..., x_n) \leq 0), untuk (j=1,2,...,m).
Bentuk umum masalah ini adalah:

[ \text{Maksimalkan atau Minimalkan } f(x_1, x_2, .., x_n) | [
\text{dengan syarat } g j(x_1, x_2, .., x_n) \leq 0, \quad
i=12,.m |

Contoh nyata dalam eckonomi adalah menentukan tingkat
produksi optimal yang memaksimalkan laba perusahaan dengan
batasan biaya, kapasitas produksi, atau sumber daya alam yang
terbatas. Dalam ekonomi syariah, optimasi ini bisa berkaitan
dengan alokasi dana investasi yang optimal sesuai prinsip syariah,
seperti larangan riba dan keadilan distribusi.
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Karakteristik Masalah Optimasi dengan Kendala
Masalah ini memiliki beberapa karakteristik penting, yaitu:

e Fungsi Objektif: Biasanya berupa fungsi keuntungan,
laba, utilitas, atau efisiensi yang ingin dioptimalkan.

e Kendala: Batasan yang harus dipenuhi, bisa berupa
batasan sumber daya, regulasi, atau prinsip syariah.

e Solusi: Titik-tittk di ruang variabel yang memenuhi
kendala dan menghasilkan nilai ekstrem dari fungsi
objektif.

Pendekatan Penyelesaian

Salah satu pendekatan utama dalam menyelesaikan masalah ini
adalah dengan menggunakan metode Lagrange, yang akan
dibahas secara mendalam pada sub bab berikutnya. Sebelum itu,
penting untuk memahami bahwa dalam praktiknya, masalah
optimasi dengan kendala sering kali memerlukan analisis
matematis yang kompleks, terutama jika fungsi dan kendala
bersifat non-linear.

Contoh Kasus dalam Ekonomi

Misalnya, sebuah perusahaan ingin memaksimalkan laba (L(x,y)
= 50x + 40y), di mana (x) dan (y) adalah jumlah produk yang
diproduksi. Dengan kendala kapasitas produksi dan sumber daya,
misalnya:

[ \begin{cases} x + 2y \leq 100 \quad \text{(ketersediaan
bahan)} \ x \geq 0, \quad y \geq 0 \quad \text{(jumlah tidak
negatif)} \ \end{cases} ]

Masalah ini dapat diselesaikan dengan metode optimasi dengan
kendala, untuk menemukan kombinasi (x) dan (y) yang
menghasilkan laba maksimal.
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Signifikansi dalam Ekonomi Syariah

Dalam ekonomi syariah, optimasi dengan kendala menjadi sangat
relevan karena prinsip-prinsip syariah membatasi berbagai
aktivitas ekonomi, seperti larangan riba, gharar, dan maisir. Oleh
karena itu, pengambilan keputusan harus memperhatikan
batasan-batasan ini agar tetap sesuai syariah. Contohnya adalah
pengalokasian dana investasi yang optimal dalam skema
mudharabah atau musyarakah, di mana batasan-batasan syariah
harus dipenuhi agar investasi tersebut halal dan berkeadilan.

13.2 Metode Lagrange

Metode Lagrange adalah teknik matematis yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah optimasi dengan kendala. Metode ini
memperkenalkan fungsi Lagrange yang menggabungkan fungsi
objektif dan kendala-kendala yang ada, sehingga memungkinkan
pencarian titik kritis yang memenuhi kedua syarat tersebut.

Konsep Dasar

Misalkan kita ingin memaksimalkan fungsi (f(x_1, x_2, ..., x_n))
dengan kendala (g_j(x_1, x_2, ..., x_n) = 0), untuk (j=1,2,...,m).
Fungsi Lagrange didefinisikan sebagai:

[ \mathcal{L.} (x_1, ..., x_n, \lambda_1, ..., \lambda_m) = f(x_1,
ey X_11) - \sum_{j=1}"m \lambda_j g j(x_1,..,x_n)]

di mana (\lambda_j) adalah parameter Lagrange yang disebut
multipliers.

Langkah-langkah Penyelesaian

1. Menyusun Fungsi Lagrange: Gabungkan fungsi
objektif dan kendala dengan parameter Lagrange.
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2. Menghitung Turunan Parsial: Hitung turunan parsial
(\mathcal{L}) terhadap semua variabel (x_i) dan
parameter (\lambda_j).

3. Menyusun Sistem Persamaan: Setiap turunan parsial
disetarakan dengan nol, membentuk sistem persamaan
simultan.

4. Menyelesaikan Sistem Persamaan: Cari nilai (x_i) dan
(\lambda_j) yang memenuhi sistem tersebut.

5. Verifikasi Titik Kritis: Pastikan titik  tersebut
merupakan ~ maksimum  atau  minimum  dengan
menggunakan uji kedua atau analisis tambahan.

Contoh Penerapan

Misalnya, sebuah perusahaan ingin memaksimalkan laba (L(x,y)
= 50x + 40y), dengan kendala sumber daya:

[gxy) =x+2y-100=0]
Maka fungsi Lagrange adalah:

[ \mathcal{L}(x,y,\lambda) = 50x + 40y - \lambda (x + 2y -
100) |

Langkah selanjutnya adalah menghitung turunan parsial:

[ \frac{\partial \mathcal{L}} {\partial x} = 50 - \lambda = 0
\Rightarrow  \lambda = 50 ] [ \frac{\partial
\mathcal{L} } {\partial y} = 40 - 2\lambda = 0 \Rightarrow 40 -
2(50) = 0 \Rightarrow 40 - 100 = -60 \neq 0 |

Karena tidak memenuhi, maka perlu analisis lebih lanjut,
termasuk memeriksa tittk di batas atau menggunakan metode
lain. Namun, secara umum, metode Lagrange memudahkan
dalam menemukan solusi optimal yang memenuhi kendala.
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Keunggulan dan Keterbatasan

Keunggulan utama metode Lagrange adalah kemampuannya
menyelesaikan masalah dengan banyak kendala sekaligus dan
fungsi non-linear. Namun, metode ini juga memiliki
keterbatasan, seperti:

e Tidak selalu menjamin solusi global, terutama pada
fungsi non-konveks.

e Memerlukan analisis tambahan untuk memastikan titik
ckstrem yang ditemukan adalah maksimum atau
minimum.

Relevansi dalam Ekonomi Syariah

Dalam ekonomi syariah, metode Lagrange dapat digunakan
untuk menentukan alokasi sumber daya yang optimal dalam
kerangka prinsip syariah. Contohnya adalah pengalokasian dana
zakat atau infaq secara efisien, dengan memperhatikan batasan-
batasan syariah seperti larangan riba dan keadilan distribusi.
Dengan menggunakan metode ini, pengelola dana dapat
memastikan bahwa alokasi tersebut tidak hanya optimal secara
ckonomi, tetapi juga sesuai dengan prinsip keadilan dan
keberlanjutan.

13.3 Aplikasi dalam Ekonomi Syariah

Aplikasi metode optimasi dengan kendala dan metode Lagrange
dalam ekonomi syariah sangat luas dan relevan, terutama dalam
pengelolaan dana, investasi, dan produksi yang sesuai prinsip
syariah. Beberapa contoh aplikasi tersebut meliputi:

1. Penentuan Dana Investasi Syariah yang Optimal
Dalam pengelolaan dana investasi syariah, pengelola harus

memastikan bahwa dana tersebut diinvestasikan dalam instrumen
yang sesuai syariah, seperti sukuk, saham syariah, atau usaha
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berbasis syariah. Kendala utama adalah larangan riba, gharar, dan
maisir. Dengan menggunakan metode Lagrange, pengelola dapat
menentukan proporsi investasi dalam berbagai instrumen agar
mencapai tingkat pengembalian yang optimal tanpa melanggar
prinsip syariah.

2. Perencanaan Produksi Berbasis Prinsip Syariah

Dalam industri manufaktur atau pertanian berbasis syariah,
perusahaan harus mengoptimalkan output produksi dengan
memperhatikan batasan sumber daya, larangan riba, dan keadilan
dalam distribusi. Misalnya, menentukan jumlah produksi yang
memaksimalkan laba bersih, dengan kendala kapasitas produksi
dan larangan penggunaan bahan haram. Pendekatan ini
membantu perusahaan mencapai efisiensi sekaligus menjaga
prinsip keadilan dan keberlanjutan.

3. Pengelolaan Dana Zakat dan Infaq

Dalam pengelolaan dana zakat dan infaq, pengelola harus
memastikan dana tersebut didistribusikan secara optimal kepada
mustahik, sesuai dengan ketentuan syariah dan kebutuhan
prioritas. Dengan model optimasi, dana dapat dialokasikan secara
efisien agar manfaatnya maksimal, misalnya dalam pembangunan
ckonomi masyarakat, pendidikan, dan kesehatan, dengan
memperhatikan batasan-batasan syariah.

4. Penentuan Skema Pembiayaan Syariah

Dalam perbankan syariah, penentuan skema pembiayaan seperti
murabahah, musyarakah, atau mudharabah harus dioptimalkan
agar menghasilkan keuntungan yang adil dan sesuai syariah.
Melalui model optimasi dengan kendala, bank syariah dapat
menentukan tingkat margin, jumlah dana yang disalurkan, dan
pembagian risiko secara optimal, sehingga kedua belah pihak
mendapatkan manfaat yang adil dan sesuai prinsip syariah.
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Studi Kasus: Optimalisasi Dana Investasi Syariah

Misalnya,  sebuah  lembaga  keuangan  syariah  ingin
mengalokasikan dana sebesar RplO miliar ke dalam tiga
instrumen investasi: sukuk, saham syariah, dan usaha berbasis
syariah. Dengan kendala larangan riba, risiko, dan batasan
diversifikasi, serta tujuan mencapai tingkat pengembalian
tertinggi, model optimasi dapat dirumuskan sebagai berikut:

[ \text{Maksimalkan } Z = r 1 x 1 +r2x2+r3x3]]
\text{dengan syarat } x_1 + x_2 + x_3 = 10.000.000.000 ] [ x_i
\geq 0, \quad i=1,2,3 ] [ \text{dan batasan syariah lainnya,
seperti larangan investasi di sektor haram} |

Dengan menggunakan metode Lagrange, solusi optimal dapat
diperoleh untuk menentukan proporsi dana yang harus
dialokasikan ke masing-masing instrumen agar mencapai tingkat
pengembalian maksimal sesuai prinsip syariah.
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Rangkuman

Optimasi dengan kendala adalah proses mencari nilai maksimum
atau minimum dari fungsi objektif yang harus memenuhi batasan
tertentu. Dalam ekonomi, proses ini penting karena keputusan
ckonomi harus memperhatikan sumber daya, regulasi, dan
prinsip syariah. Masalah ini dirumuskan dengan fungsi objektif
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dan kendala berupa persamaan atau ketidaksamaan, seperti
batasan biaya, kapasitas, dan sumber daya alam. Contohnya
adalah  menentukan  tingkat produksi optimal untuk
memaksimalkan laba dengan batasan sumber daya dan biaya.
Dalam ekonomi syariah, optimasi ini harus memperhatikan
larangan riba, gharar, dan maisir, serta prinsip keadilan dan
keberlanjutan.

Karakteristik utama masalah ini meliputi fungsi keuntungan,
kendala sumber daya, dan solusi yang memenuhi batasan
tersebut. Pendekatan utama untuk menyelesaikan adalah metode
Lagrange, yang menggabungkan fungsi objektif dan kendala
melalui fungsi Lagrange, kemudian mencari titik kritis dengan
turunan parsial. Contoh penerapan termasuk pengalokasian dana
investasi syariah, perencanaan produksi berbasis syariah, dan
pengelolaan dana zakat serta infaq. Dalam ekonomi syariah,
metode ini membantu memastikan keputusan ekonomi sesuai
prinsip keadilan dan larangan praktik haram.

Metode ILagrange memudahkan penyelesaian masalah dengan
banyak kendala dan fungsi non-linear, namun tidak selalu
menjamin  solusi global. Dalam praktiknya, aplikasi ini
mendukung pengelolaan sumber daya dan dana secara efisien
dan sesuai syariah, seperti optimalisasi dana investasi, skema
pembiayaan, dan distribusi zakat. Dengan demikian, optimasi
dengan kendala dan metode Lagrange menjadi alat penting dalam
pengambilan keputusan ekonomi syariah yang efisien, adil, dan
berkelanjutan.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian optimasi dengan kendala dan
mengapa konsep ini penting dalam pengambilan
keputusan ekonomi!

2. Sebutkan dan jelaskan langkah-langkah utama dalam
menyelesaikan  masalah  optimasi dengan metode
Lagrangel!

3. Bagaimana peran kendala dalam menentukan solusi
optimal dalam masalah ekonomir Berikan contoh nyata
yang relevan!

4. Jelaskan prinsip dasar penggunaan metode Lagrange
dalam menyelesaikan masalah optimasi dengan kendala
non-linear!

5. Diskusikan pentingnya penerapan optimasi dengan
kendala dalam ekonomi syariah dan berikan satu contoh
aplikasinyal

Soal Pilihan Berganda

1. Apa yang dimaksud dengan fungsi objektif dalam
masalah optimasi?

a. Fungsi yang merepresentasikan batasan dalam
masalah

b. Fungsi yang ingin dioptimalkan, seperti laba atau
utilitas

c. TFungsi yang menunjukkan kendala-kendala yang
harus dipenuhi

d. Fungsi yang digunakan untuk menghitung biaya
produksi

2. Dalam masalah optimasi dengan kendala, fungsi

Lagrange digunakan untuk:

a. Mengurangi jumlah variabel dalam masalah

b. Menggabungkan fungsi objektif dan kendala menjadi
satu fungsi

c. Menghapus kendala dari masalah

d. Menyusun fungsi biaya produksi
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3. Jika fungsi Lagrange (\mathcal{L} (x,y,\lambda) = 50x +
40y - \lambda (x + 2y - 100)), langkah pertama yang
harus dilakukan adalah:

a. Menghitung turunan parsial terhadap (x) dan (y)

b. Menyusun sistem persamaan dari turunan parsial
terhadap (x, y, \lambda) dan menyelesaikannya

c. Menghitung nilai fungsi (\mathcal{L}) untuk
berbagai nilai (x, y)

d. Mengabaikan (\lambda) dan mencati nilai maksimum
langsung

4. Dalam konteks ekonomi syariah, optimasi dengan
kendala harus memperhatikan prinsip:
a. Larangan riba dan gharar
b. Penggunaan bunga sebagai sumber keuntungan
utama
c. Pengabaian keadilan dalam distribusi
d. Peningkatan risiko tanpa batasan

5. Salah satu karakteristik utama dari masalah optimasi
dengan kendala adalah:
a. Fungsi objektif selalu linear
b. Variabel-variabel harus memenuhi batasan tertentu
c. Tidak memerlukan analisis matematis yang kompleks
d. Solusi selalu bersifat global

6. Dalam contoh kasus perusahaan yang memaksimalkan
laba dengan kendala bahan, variabel yang harus dicari
adalah:

Jumlah bahan yang digunakan

. Jumlah produk (x) dan (y) yang diproduksi

Harga jual produk

. Jumlah tenaga kerja yang tersedia

oo o
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7. Metode Lagrange cocok digunakan untuk menyelesaikan
masalah yang:

10.

a.
b.

c
d

Hanya memiliki satu variabel

Memiliki banyak kendala dan fungsi non-linear
Tidak memiliki batasan sama sekali

Hanya bersifat linear dan sederhana

Dalam optimasi ekonomi syariah, salah satu kendala
utama adalah larangan:

a.
b.
C.

d.

Investasi di sektor haram
Penggunaan dana zakat secara efisien
Distribusi kekayaan secara adil
Penggunaan teknologi modern

Fungsi Lagrange (\mathcal{L} = f(x) - \lambda g(x))
digunakan untuk:

a.

b.

Menyusun solusi secara langsung tanpa kendala
Menemukan titik kritis yang memenuhi kendala dan
fungsi objektif

Menghitung biaya produksi secara optimal
Mengabaikan kendala dalam masalah optimasi

Dalam aplikasi ekonomi syariah, optimasi dengan kendala
dapat digunakan untuk:

a.

b.

Menentukan tingkat produksi yang melanggar prinsip
syariah

Mengalokasikan dana investasi secara efisien sesuai
prinsip keadilan dan larangan riba

Mengabaikan batasan syariah demi keuntungan
maksimal

Mengurangi peran regulasi dalam pengambilan
keputusan
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Soal Project / Studi Kasus

1.

Sebuah lembaga keuangan syariah ingin mengalokasikan
dana sebesar Rpl5 miliar ke dalam dua instrumen
investasi: sukuk dan saham syariah. Dengan batasan
larangan riba, risiko, dan diversifikasi, serta target
pengembalian minimal 12%, buatlah model optimasi
yang menggunakan metode Lagrange untuk menentukan
proporsi dana yang harus dialokasikan ke masing-masing
instrumen agar mencapai pengembalian maksimal.
Jelaskan  langkah-langkah ~ penyelesaiannya  dan
interpretasikan hasilnyal

Sebuah perusahaan manufaktur berbasis syariah ingin
menentukan jumlah produksi optimal dari dua produk, A
dan B, yang keduanya harus memenuhi batasan kapasitas
produksi dan sumber daya bahan baku. Fungsi laba total
adalah (L(x,y) = 60x + 50y). Kendala yang ada adalah (x
+ y \leq 80) dan (2x + y \leq 100), dengan (x, y \geq 0).
Gunakan metode Lagrange untuk mencari kombinasi
produksi yang memaksimalkan laba dan jelaskan proses
serta hasilnyal " "
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BAB 14:

STUDI KASUS OPTIMASI
EKONOMI SYARIAH (1)

Tujuan Pembelajaran

Pada bagian ini, mahasiswa diharapkan mampu memahami dan
menerapkan konsep dasar optimasi dalam konteks ekonomi
syariah melalui studi kasus yang relevan. Secara spesifik, setelah
mempelajari materi ini, mahasiswa diharapkan dapat:

1.

Menjelaskan  pengertian dan pentingnya penentuan
output maksimal dalam kegiatan ekonomi berbasis
syariah.

Mengidentifikasi ~ faktor-faktor yang mempengaruhi
efisiensi biaya dalam proses produksi ekonomi syariah.
Menganalisis dan menentukan strategi optimal dalam
mencapai pendapatan tertinggi berdasarkan prinsip
ekonomi syariah.

Menggunakan pendekatan matematis untuk menyusun
model optimasi yang sesuai dengan karakteristik ekonomi
syariah.

Mengaplikasikan konsep optimasi dalam pengambilan
keputusan ekonomi yang berlandaskan prinsip keadilan
dan keberlanjutan.

Mengintegrasikan aspek etika dan prinsip syariah dalam
proses analisis dan penentuan solusi optimal.
Mengembangkan kemampuan analisis kritis terhadap
studi kasus nyata yang berkaitan dengan optimasi
ckonomi syariah, serta mampu menyusun rekomendasi
yang berbasis data dan prinsip syariah.
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Pendahuluan

Dalam dunia ekonomi, pengambilan keputusan yang tepat dan
efisien menjadi kunci utama untuk mencapai keberhasilan dan
keberlanjutan usaha. Terutama dalam konteks ekonomi syariah,
di mana prinsip keadilan, keberlanjutan, dan keberpihakan
menjadi landasan utama, proses optimasi harus dilakukan dengan
memperhatikan aspek etika dan prinsip syariah yang berlaku.
Oleh karena itu, pemahaman tentang bagaimana menentukan
output maksimal, efisiensi biaya, dan pendapatan optimal
menjadi sangat penting bagi para pelaku ekonomi syariah, baik
pengusaha, pengelola keuangan, maupun regulator.

Studi kasus dalam bagian ini akan mengajak mahasiswa untuk
memahami secara mendalam bagaimana konsep-konsep tersebut
dapat diterapkan dalam situasi nyata. Misalnya, bagaimana sebuah
perusahaan syariah menentukan tingkat produksi yang optimal
agar pendapatan maksimal tanpa melanggar prinsip keadilan dan
larangan riba. Atau, bagaimana efisiensi biaya dapat dioptimalkan
dalam proses produksi agar tetap sesuai dengan ketentuan syariah
dan menghasilkan manfaat yang adil bagi semua pihak terkait.

Selain itu, bagian ini juga menekankan pentingnya penggunaan
pendekatan matematis sebagai alat bantu dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Dengan memahami model-model optimasi
yang sesuai, mahasiswa akan mampu mengidentifikasi solusi
terbaik yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi
juga sesual dengan nilai-nilai syariah. Pendekatan ini akan
memperkuat kompetensi analisis kuantitatif mahasiswa dalam
menghadapi tantangan ekonomi modern yang semakin kompleks
dan beragam.

Secara umum, bagian ini menjadi jembatan penting antara teori
dan praktik, serta memperkaya wawasan mahasiswa tentang
bagaimana prinsip ekonomi syariah dapat diimplementasikan
secara efektif melalui metode matematis. Dengan memahami dan
mampu menerapkan konsep ini, diharapkan mahasiswa tidak
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hanya menjadi pelaku ekonomi yang kompeten secara teknis,
tetapi  juga sebagai agen perubahan yang mampu
mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam setiap pengambilan

keputusan ekonomi.

14.1 Penentuan Output Maksimal

Penentuan output maksimal merupakan salah satu aspek penting
dalam pengambilan keputusan ekonomi, khususnya dalam
konteks ekonomi  syariah yang menekankan keadilan,
keberlanjutan, dan larangan riba. Dalam kerangka ini, penentuan
output optimal bertujuan untuk mencapai tingkat produksi yang
mampu memaksimalkan pendapatan atau laba tanpa melanggar
prinsip-prinsip syariah. Pendekatan matematis yang digunakan
biasanya melibatkan model fungsi produksi dan analisis turunan
untuk menentukan titik maksimum dari fungsi tersebut.

Dalam praktiknya, perusahaan atau lembaga ekonomi syariah
harus mampu menentukan tingkat output yang optimal agar
pendapatan yang diperoleh dapat memenuhi kebutuhan ekonomi
sekaligus menjaga prinsip keadilan. Misalnya, sebuah koperasi
syariah yang memproduksi bahan makanan harus menentukan
jumlah produksi yang optimal agar pendapatan dari penjualan
maksimal, namun tidak menyebabkan overproduksi yang dapat
menimbulkan kerugian atau ketidakadilan terhadap konsumen
dan produsen lain.

Model matematis yang umum digunakan adalah fungsi produksi
Cobb-Douglas, yang memiliki bentuk:

[ Q = A \times L™ {\alpha} \times K" {\beta} ]

di mana (Q) adalah output, (L) adalah tenaga ketja, (K) adalah
modal, dan (A), (\alpha), serta (\beta) adalah parameter yang
menunjukkan tingkat efisiensi dan elastisitas faktor produksi.
Dengan menggunakan turunan parsial terhadap variabel input,
perusahaan dapat menentukan tingkat input yang menghasilkan
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output maksimum, sesuai dengan prinsip ekonomi syariah yang
menekankan keadilan dan keberlanjutan (Khan & Jain, 2018).

Selain itu, dalam konteks ekonomi syariah, penentuan output
maksimal harus memperhatikan aspek keberlanjutan dan keadilan
distribusi. Sebagai contoh, dalam model zakat dan infak, output
optimal tidak hanya diukur dari segi laba, tetapi juga dari manfaat
sosial dan distribusi kekayaan yang adil. Oleh karena itu, model
optimasi harus memperhitungkan batasan-batasan syariah seperti
larangan riba, gharar, dan maisir, serta memperhatikan aspek
keadilan sosial.

Contoh studi kasus: Sebuah perusahaan syariah yang
memproduksi bahan makanan organik ingin menentukan tingkat
produksi yang optimal agar pendapatan maksimal. Dengan
menggunakan fungsi  produksi Cobb-Douglas dan
memperhitungkan biaya variabel dan tetap, perusahaan dapat
menentukan kombinasi input tenaga kerja dan modal yang
menghasilkan output maksimum. Melalui analisis turunan,
diperoleh bahwa tingkat input tertentu akan menghasilkan output
tertinggi tanpa melanggar prinsip keadilan dan keberlanjutan
(Khan & Jain, 2018).

Dalam proses ini, penting juga untuk memperhatikan faktor
cksternal seperti permintaan pasar, harga bahan baku, dan
regulasi syariah yang berlaku. Pendekatan matematis ini
membantu pengusaha syariah dalam pengambilan keputusan
yang rasional dan berbasis data, sehingga mampu mencapai
output maksimal yang sesuai dengan prinsip syariah dan
kebutuhan ekonomi masyarakat.

14.2 Efisiensi Biaya dalam Produksi

Efisiensi biaya merupakan aspek krusial dalam proses produksi,
terutama dalam ekonomi syariah yang menekankan keadilan dan
keberlanjutan.  Efisiensi ini mengacu pada kemampuan
perusahaan untuk memaksimalkan output dengan biaya yang
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minimal, tanpa melanggar prinsip-prinsip syariah. Dalam konteks
ini, efisiensi biaya tidak hanya berkaitan dengan pengurangan
pengeluaran, tetapi juga harus memperhatikan aspek etika,
keadilan, dan larangan riba serta gharar.

Dalam analisis ekonomi, efisiensi biaya dapat diukur melalui
konsep biaya rata-rata dan biaya marginal. Model biaya total
((TC)) biasanya dipandang sebagai fungsi dari output ((QQ)), dan
efisiensi biaya tercapai ketika biaya marginal ((MC)) sama dengan
biaya rata-rata ((AC)). Secara matematis, efisiensi biaya optimal
terjadi pada titik di mana:

[ MC = AC]

Namun, dalam ekonomi syariah, proses ini harus dilakukan
dengan memperhatikan larangan terhadap praktik riba dan
gharar. Oleh karena itu, perusahaan harus memastikan bahwa
biaya yang dikeluarkan sesuai dengan prinsip keadilan dan tidak
menimbulkan beban yang tidak adil terhadap salah satu pihak.

Contoh: Sebuah koperasi syariah yang memproduksi produk
pertanian organik harus mengelola biaya produksi agar tetap
efisien. ~ Mereka  melakukan  analisis ~ biaya  dengan
memperhitungkan biaya bahan baku, tenaga kerja, dan biaya
operasional lainnya. Dengan menggunakan pendekatan
matematis, mereka menentukan titik efisiensi biaya di mana biaya
marginal sama dengan biaya rata-rata, dan memastikan bahwa
semua biaya tersebut sesuai dengan ketentuan syariah, seperti
larangan riba dan gharar.

Selain itu, efisiensi biaya juga dapat dicapai melalui inovasi proses
produksi dan penggunaan teknologi yang sesuai syariah, seperti
penggunaan energi terbarukan dan pengelolaan limbah yang
berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
ckonomi, tetapi juga mendukung prinsip keberlanjutan dan
keadilan sosial yang menjadi dasar ekonomi syariah (Khan &
Jain, 2018).
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Dalam praktiknya, pengelola harus melakukan evaluasi berkala
terhadap struktur biaya dan proses produksi untuk memastikan
bahwa efisiensi biaya tetap terjaga dan sesuai dengan prinsip
syariah. Penggunaan model matematis dan analisis statistik
menjadi alat penting dalam mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki dan strategi penghematan biaya yang etis dan
berkelanjutan.

14.3 Analisis Pendapatan Optimal

Analisis pendapatan optimal merupakan bagian penting dalam
pengambilan keputusan ekonomi, terutama dalam konteks
ckonomi syariah yang menekankan keadilan dan keberlanjutan.
Pendapatan optimal dicapai ketika pendapatan total ((TR))
maksimal, yang biasanya dipengaruhi oleh tingkat output dan
harga jual produk. Dalam model matematis, pendapatan total
dihitung sebagai:

[ TR = P \times Q ]

di mana (P) adalah harga per unit produk dan (Q) adalah jumlah
output yang diproduksi dan dijual.

Dalam kerangka ekonomi syariah, analisis pendapatan tidak
hanya berfokus pada laba semata, tetapi juga harus
memperhatikan  aspek distribusi manfaat secara adil dan
keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, dalam menentukan
pendapatan optimal, perusahaan harus memperhitungkan faktor-
faktor seperti harga pasar, biaya produksi, dan batasan-batasan

syariah yang berlaku.

Contoh: Sebuah perusahaan syariah yang memproduksi produk
makanan organik ingin menentukan tingkat penjualan yang
menghasilkan pendapatan tertinggi. Dengan menggunakan model
fungsi permintaan yang berbentuk elastis, misalnya:
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[P=a-bQ]

di mana (a) dan (b) adalah parameter yang menunjukkan tingkat
permintaan dan elastisitas harga, perusahaan dapat menentukan
pendapatan  maksimum dengan menggabungkan  fungsi
pendapatan:

[ TR = P \times Q = (a - bQ) \times Q = aQ - bQ"2 ]
Dengan melakukan turunan terhadap (QQ), diperoleh:

[ \frac{dTR} {dQ} = a-2bQ]

Untuk mendapatkan pendapatan maksimum, diatut:
[a-2bQ = 0 \Rightatrow Q = \frac{a} {2b} ]

Nilai (Q) ini menunjukkan jumlah output yang harus diproduksi
dan dijual agar pendapatan mencapai titik tertinggi. Selanjutnya,
harga jual dapat dihitung dari fungsi permintaan pada tingkat (Q)
tersebut.

Dalam konteks ekonomi syariah, analisis ini harus dilakukan
dengan memperhatikan larangan terhadap praktik monopoli dan
penetapan harga yang tidak adil. Selain itu, perusahaan harus
memastikan bahwa pendapatan yang diperoleh digunakan untuk
mendukung keberlanjutan usaha dan distribusi manfaat secara
adil kepada seluruh pihak terkait, termasuk masyarakat dan
pekerja.

Pendekatan matematis ini membantu pengusaha dan pengelola
dalam merancang strategi penetapan harga dan volume penjualan
yang optimal, sekaligus memastikan bahwa seluruh proses tetap
sesuai dengan prinsip syariah. Dengan demikian, analisis
pendapatan optimal tidak hanya meningkatkan efisiensi ekonomi,
tetapi juga memperkuat aspek keadilan dan keberlanjutan dalam
kegiatan ekonomi syariah.

~ 192 ~



Rangkuman

Penentuan output maksimal, efisiensi biaya, dan analisis
pendapatan  optimal merupakan aspek penting dalam
pengambilan keputusan ekonomi syariah. Pendekatan matematis
dan model ekonomi digunakan untuk memastikan kegiatan
produksi dan distribusi berjalan sesuai prinsip keadilan,
keberlanjutan, dan larangan riba. Berikut poin-poin utama dari
pembahasan tersebut:

1. Penentuan output maksimal bertujuan mencapai tingkat
produksi yang memaksimalkan pendapatan atau laba
tanpa melanggar prinsip syariah. Model fungsi produksi
Cobb-Douglas sering digunakan, dengan analisis turunan
untuk menemukan titik maksimum output yang optimal.
Aspek keadilan dan keberlanjutan harus diperhatikan,
termasuk manfaat sosial dan distribusi kekayaan.

2. Efisiensi biaya dalam ekonomi syariah tidak hanya fokus
pada  pengurangan  biaya, tetapi juga  harus
memperhatikan larangan riba dan gharar. Penggunaan
model biaya total, biaya marginal, dan biaya rata-rata
membantu menentukan titik efisiensi biaya. Inovasi dan
teknologi yang sesuai syariah turut mendukung efisiensi
dan keberlanjutan.

3. Analisis  pendapatan  optimal  dilakukan  untuk
menentukan tingkat penjualan yang menghasilkan
pendapatan tertingei. Model permintaan dan fungsi harga
digunakan untuk menghitung jumlah output dan harga
jual yang optimal. Prinsip keadilan dan keberlanjutan
harus tetap menjadi dasar dalam pengambilan keputusan
ini.

4. Dalam semua aspek tersebut, faktor eksternal seperti
permintaan pasar, regulasi syariah, dan kondisi ekonomi
turut mempengaruhi hasil akhir. Pendekatan matematis
dan analisis data membantu pengusaha syariah dalam
membuat keputusan yang rasional dan sesuai prinsip
syariah.
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Penerapan model dan analisis ini mendukung tercapainya
kegiatan ekonomi yang adil, berkelanjutan, dan sesuai
syariah, serta membantu dalam pengelolaan sumber daya
secara optimal dan etis.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian penentuan output maksimal dalam
ckonomi syariah dan mengapa hal ini penting untuk
diterapkan dalam kegiatan ekonomi berbasis syariah.
Sebutkan dan jelaskan dua faktor utama yang
mempengaruhi efisiensi biaya dalam proses produksi
ekonomi syariah.

Bagaimana pendekatan matematis digunakan untuk
menentukan strategi pendapatan maksimal dalam
ckonomi syariah? Jelaskan langkah-langkah utamanya.
Diskusikan bagaimana prinsip keadilan dan keberlanjutan
harus diintegrasikan dalam analisis pendapatan optimal
pada perusahaan syariah.

Berikan contoh studi kasus yang relevan mengenai
penentuan output optimal dan jelaskan bagaimana model
matematis dapat membantu pengambilan keputusan
dalam kasus tersebut.

Soal Pilihan Berganda

1.

2.

Apa fungsi utama dari model Cobb-Douglas dalam

penentuan output maksimal?

a. Menghitung biaya produksi secara total

b. Menentukan kombinasi input yang menghasilkan
output maksimum

c. Mengukur tingkat permintaan pasar

d. Menilai tingkat efisiensi distribusi kekayaan

Dalam analisis efisiensi biaya, titik optimal terjadi ketika:
a. Biaya tetap lebih besar dari biaya variabel

b. Biaya marginal sama dengan biaya rata-rata

c. Biaya total mencapai maksimum

d. Pendapatan total mencapai titik minimum

~ 195 ~



Prinsip utama ekonomi syariah yang harus diperhatikan
dalam analisis efisiensi biaya adalah:

a. Larangan riba dan gharar

b. Penetapan harga monopoli

c. Penggunaan teknologi mahal

d. Pengurangan manfaat social

Dalam model pendapatan optimal, fungsi permintaan
biasanya berbentuk:

a. Linear elastis

b. Eksponensial

c. Logaritmik

d. Konstan

Rumus turunan yang digunakan untuk menentukan
pendapatan maksimum adalah:

(\frac{dTR} {dQ} = 0)

(\frac{dTR} {dQ} = \infty)

(\frac{dTR}{dQ} = 1)

(\frac{dTR} {dQ} = -1)

o T

Dalam konteks ekonomi syariah, larangan terhadap
praktik monopoli bertujuan untuk:

a. Meningkatkan efisiensi biaya

b. Menjaga keadilan dan keberlanjutan pasar

c. Mengurangi manfaat sosial

d. Mempercepat pertumbuhan ekonomi

Model fungsi produksi Cobb-Douglas mengandung
parameter (\alpha) dan (\beta) yang menunjukkan:

a. Tingkat efisiensi dan elastisitas faktor produksi

b. Tingkat inflasi dan suku bunga

c. Jumlah tenaga kerja dan modal secara tetap

d. Harga pasar dan biaya produksi
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8. Dalam analisis biaya, jika biaya marginal lebih tinggi dari

biaya rata-rata, maka:

Biaya rata-rata akan menurun

Biaya rata-rata akan meningkat

Tidak ada perubahan pada biaya rata-rata
Pendapatan akan menurun

po o

Salah satu aspek penting dalam menentukan output
optimal dalam ekonomi syariah adalah:
a. Keuntungan maksimal tanpa memperhatikan prinsip
keadilan
Keseimbangan antara efisiensi dan keadilan sosial
c. Pengabaian terhadap larangan gharar
d. Penetapan harga yang tidak adil

10. Dalam model pendapatan, jika fungsi permintaan adalah

(P = a - bQ), maka pendapatan maksimum terjadi pada:
a. (Q=0)

b. (Q = \frac{a}{2b})

c. (Q=a\timesb)

d. (Q = \frac{b}{a})

Soal Studi Kasus / Project

1.

Sebuah koperasi syariah yang memproduksi bahan
makanan organik ingin menentukan tingkat produksi
yang optimal agar pendapatan maksimal. Data yang
tersedia menunjukkan bahwa fungsi permintaan adalah
(P =50 - 2QQ), dan biaya total tetap serta variabel masing-
masing sebesar Rpl10.000 dan Rp20.000 per unit.
Gunakan pendekatan matematis untuk menentukan
jumlah produksi dan harga jual yang optimal serta
jelaskan langkah-langkahnya.

Sebuah perusahaan syariah memproduksi produk
kerajinan tangan dan ingin mengoptimalkan efisiensi
biaya. Data biaya total adalah (TC = 5000 + 3Q +
0.5Q"2). Hitung titik efisiensi biaya dan jelaskan
bagaimana perusahaan dapat menerapkan prinsip syariah
dalam proses pengelolaan biaya tersebut. " "
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BAB 15:

STUDI KASUS OPTIMASI
EKONOMI SYARIAH (II)

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami konsep dasar dan pentingnya
optimasi dalam konteks ekonomi syariah, khususnya dalam
pengelolaan dana investasi dan perencanaan produksi berbasis
syariah.

Mahasiswa dapat menerapkan metode matematis, seperti
analisis fungsi dan teknik optimasi, untuk menyusun strategi
pengambilan keputusan ekonomi yang sesuai dengan prinsip
syariah.

Mahasiswa mampu menganalisis berbagai faktor yang
mempengaruhi keberhasilan optimalisasi dana investasi syariah
dan perencanaan produksi, serta mampu mengidentifikasi
solusi terbaik berdasarkan data dan model matematis.
Mahasiswa mampu mengintegrasikan konsep ekonomi syariah
dengan pendekatan kuantitatif dalam rangka meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber daya ekonomi.
Mahasiswa mampu melakukan evaluasi terhadap keputusan
ckonomi strategis yang diambil dalam konteks syariah, dengan
memperhatikan aspek keberlanjutan dan keadilan ekonomi.
Mahasiswa mampu mengembangkan model matematis
sederhana yang dapat digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam pengelolaan dana investasi dan
produksi berbasis syariah.

Mahasiswa mampu menyusun laporan analisis dan
rekomendasi yang komprehensif terkait optimalisasi ekonomi
syariah, berdasarkan studi kasus dan data yang relevan.
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Pendahuluan

Dalam dunia ckonomi modern, pengelolaan dana dan
perencanaan produksi menjadi aspek yang sangat krusial untuk
memastikan keberlanjutan dan keberhasilan suatu usaha. Terlebih
lagi, dalam konteks ekonomi syariah, pengambilan keputusan
tidak hanya didasarkan pada aspek ekonomi semata, tetapi juga
harus memperhatikan prinsip-prinsip syariah yang menekankan
keadilan, keberlanjutan, dan keberpihakan kepada masyarakat.
Oleh karena itu, pemanfaatan metode matematis dalam analisis
dan pengambilan keputusan menjadi sangat penting untuk
mendukung keberhasilan strategi ekonomi berbasis syariah.

Pada bagian ini, kita akan membahas secara mendalam mengenai
studi kasus yang berkaitan dengan optimalisasi dana investasi
syariah dan perencanaan produksi berbasis syariah. Topik ini
menjadi sangat relevan karena di era globalisasi dan
perkembangan ekonomi syariah yang pesat, pengelolaan dana
investasi harus dilakukan secara cermat dan efisien agar mampu
memberikan manfaat maksimal sesuai prinsip syariah. Selain itu,
perencanaan produksi yang optimal juga menjadi kunci dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing perusahaan
yang berlandaskan syariah.

Lebih jauh, bagian ini juga akan membahas bagaimana evaluasi
terthadap keputusan ekonomi strategis dapat dilakukan secara
kuantitatif menggunakan pendekatan matematis. Dengan
demikian, mahasiswa diharapkan mampu menguasai teknik
analisis yang dapat membantu pengambil keputusan dalam
menentukan langkah terbaik, baik dari segi finansial maupun
aspek syariah. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
kompetensi  analisis  kuantitatif —mahasiswa, tetapi juga
memperkuat pemahaman mereka terhadap integrasi prinsip
ckonomi syariah dalam praktik bisnis dan investasi.

Selain itu, pentingnya memahami dan mengaplikasikan konsep
optimasi dalam ekonomi syariah tidak bisa diabaikan. Dengan
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model matematis yang tepat, pengelolaan dana investasi dan
perencanaan produksi dapat dilakukan secara lebih sistematis dan
terukur. Hal ini akan membantu perusahaan atau lembaga
keuangan syariah dalam mencapai tujuan strategisnya secara
efisien, adil, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, bagian ini
menjadi jembatan penting dalam membekali mahasiswa agar
mampu menerapkan teori ke dalam praktik nyata yang sesuai
dengan prinsip syariah, serta mampu memberikan solusi inovatif
dan efektif dalam pengelolaan ekonomi syariah.

15.1 Optimalisasi Dana Investasi
Syariah

Optimalisasi dana investasi syariah merupakan proses penentuan
alokasi dana yang optimal agar dapat memberikan hasil maksimal
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan prinsip ekonomi secara
umum. Dalam konteks ekonomi syariah, pengelolaan dana
investasi harus memperhatikan aspek keadilan, keberlanjutan,
dan larangan terhadap riba, gharar, dan maisir. Oleh karena itu,
model matematis yang digunakan dalam optimalisasi dana
investasi syariah harus mampu mengakomodasi batasan-batasan
tersebut sekaligus memaksimalkan manfaat ekonomi.

Secara umum, proses optimalisasi dana investasi syariah dapat
dimodelkan menggunakan pendekatan matematis berbasis fungsi
objektif dan kendala. Fungsi objektif biasanya berupa
keuntungan maksimal yang diharapkan dari portofolio investasi,
sedangkan kendala meliputi batasan syariah, seperti larangan
investasi pada sektor tertentu (misalnya, sektor alkohol,
perjudian, dan riba), serta batasan risiko dan likuiditas. Model ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

[ \max_{x} \quad ER) = \sum_{i=1}"{n} xi R ] |

\text{dengan} \quad \sum_{i=1}"{n} x_i = 1, \quad x_i \geq
0, \quad \text{dan} \quad x_i \in \text{portofolio syariah} ]
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Di mana:

e (x_i) adalah proporsi dana yang diinvestasikan pada aset
ke-i,

e (R_i) adalah tingkat pengembalian dari aset ke-i,

e dan batasan (x_i \in \text{portofolio syariah})
menunjukkan bahwa investasi harus sesuai dengan
prinsip syariah.

Model ini dikenal sebagai model portofolio optimasi, yang dapat
diselesaikan menggunakan metode kuantitatif seperti Program
Linier atau Program Non-Linier, tergantung pada kompleksitas
dan karakteristik data. Pendekatan ini memungkinkan pengelola
dana untuk menentukan kombinasi aset yang optimal, dengan
memperhatikan batasan syariah dan risiko.

Contoh studi kasus nyata adalah pengelolaan dana investasi pada
lembaga keuangan syariah, seperti sukuk atau reksa dana syariah.
Misalnya, sebuah reksa dana syariah ingin mengalokasikan dana
sebesar Rp10 miliar ke dalam beberapa instrumen investasi yang
sesual syariah, seperti sukuk, saham syariah, dan deposito syariah.
Dengan data tingkat pengembalian dan risitko masing-masing
instrumen, pengelola dapat menggunakan model optimasi untuk
menentukan proporsi dana yang paling optimal agar mencapai
keuntungan maksimal dengan risiko yang terkendali dan tetap
sesuai prinsip syariah.

Selain  itu, dalam praktiknya, model ini juga harus
memperhitungkan faktor eksternal seperti kondisi pasar, tingkat
suku bunga, dan kebijakan regulator. Pendekatan kuantitatif ini
membantu pengelola dana untuk membuat keputusan yang lebih
objektif dan terukur, serta mengurangi subjektivitas dalam
pengambilan keputusan investasi.

Dalam konteks ekonomi syariah, penting juga untuk
memperhatikan aspek keadilan dan distribusi manfaat. Oleh
karena itu, selain memaksimalkan keuntungan, model
optimalisasi juga dapat memasukkan indikator keberlanjutan dan
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keadilan sosial, misalnya melalui penambahan fungsi tujuan yang
mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan. Pendekatan ini
sejalan dengan prinsip maqashid syariah yang menekankan
perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta
(Kahf, 2010).

Dengan demikian, optimalisasi dana investasi syariah tidak hanya
berfokus pada aspek kuantitatif keuntungan finansial, tetapi juga
harus memperhatikan aspek prinsip syariah dan keberlanjutan
sosial. Penggunaan model matematis yang tepat dan data yang
akurat akan sangat membantu dalam mencapai tujuan tersebut
secara efektif dan efisien.

15.2 Perencanaan Produksi Berbasis
Syariah

Perencanaan produksi berbasis syariah merupakan proses
penyusunan rencana produksi yang tidak hanya berorientasi pada
efisiensi dan profitabilitas, tetapi juga harus sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Prinsip utama dalam perencanaan ini
adalah keadilan, larangan terhadap riba, gharar, dan maisir, serta
keberlanjutan dan keberpihakan kepada masyarakat. Dalam
praktiknya, perencanaan produksi berbasis syariah melibatkan
analisis kuantitatif dan kualitatif untuk memastikan bahwa
seluruh proses produksi dan distribusi memenuhi ketentuan
syariah.

Secara matematis, perencanaan produksi dapat dimodelkan
menggunakan fungsi objektif yang merepresentasikan total
keuntungan atau manfaat sosial yang ingin dicapai, dengan
memperhatikan batasan-batasan syariah dan kapasitas produksi.
Sebagai contoh, model matematisnya dapat dirumuskan sebagai
berikut:
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[ \max_{x} \quad Z = \sum_{i=UMm) plj xj ] |
\text{dengan} \quad \text{Kendala kapasitas produksi:} \quad
\sum_{j=1}"{m} a_{ijj} xj \leq b_i, \quad i=12,...k ] [
\text{dan} \quad x_j \geq 0, \quad \text{serta} \quad x_j \in
\text{produk halal} |

Di mana:

e (x_j) adalah jumlah produksi dari produk ke-j,

¢ (p_j) adalah keuntungan per unit produk ke-j,

e (a_{ij}) adalah koefisien bahan baku atau sumber daya
yang digunakan dalam produksi produk ke-j,

e (b_i) adalah kapasitas sumber daya yang tersedia,

e dan batasan (x_j \in \text{produk halal}) memastikan
bahwa seluruh produk yang diproduksi sesuai dengan
ketentuan syariah.

Contoh nyata dari model ini adalah perusahaan manufaktur
makanan halal yang ingin menentukan jumlah produksi optimal
dari berbagai produk, seperti makanan ringan, minuman, dan
bahan pokok, dengan memperhatikan kapasitas bahan baku dan
permintaan pasar. Dalam hal ini, model optimasi membantu
perusahaan untuk menentukan kombinasi produk yang paling
menguntungkan dan sesuai syariah, sekaligus memastikan
efisiensi penggunaan sumber daya.

Selain itu, aspek keberlanjutan dan keadilan sosial juga harus
menjadi bagian dari perencanaan ini. Misalnya, perusahaan harus
memastikan bahwa bahan baku yang digunakan berasal dari
sumber yang halal dan tidak merusak lingkungan, serta
memperhatikan kesejahteraan pekerja dan masyarakat sekitar.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip maqashid syariah yang
menckankan perlindungan terhadap harta, jiwa, dan lingkungan
(Kahtf, 2010).

Dalam praktiknya, perencanaan produksi berbasis syariah juga

memanfaatkan teknologi dan sistem informasi untuk memonitor
dan mengendalikan proses produksi secara real-time. Hal ini
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memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan
akurat, serta memastikan bahwa seluruh proses produksi tetap
sesuai dengan prinsip syariah dan efisien secara ekonomi.

Dengan menggunakan model matematis dan data yang valid,
perusahaan dapat melakukan simulasi berbagai skenario
produksi, mengidentifikasi titik optimal, dan mengantisipasi
risiko yang mungkin terjadi. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat
kepercayaan konsumen terhadap produk halal yang dihasilkan.

15.3 Evaluasi Keputusan Ekonomi
Strategis

Evaluasi keputusan ekonomi strategis dalam konteks ekonomi
syariah merupakan proses penilaian terhadap efektivitas dan
keberlanjutan dari  keputusan yang diambil, baik dalam
pengelolaan dana investasi maupun perencanaan produksi.
Evaluasi ini penting dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh
kegiatan ekonomi tidak hanya menguntungkan secara finansial,
tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan maqashid
syariah.

Secara kuantitatif, evaluasi ini dapat dilakukan menggunakan
berbagai indikator dan teknik analisis, seperti analisis sensitivitas,
analisis risiko, dan pengukuran kinerja berbasis indikator keadilan
dan keberlanjutan. Salah satu pendekatan yang umum digunakan
adalah analisis biaya-manfaat (cost-benefit analysis), yang menilai
manfaat ekonomi dan sosial dari suatu keputusan dibandingkan
dengan biaya yang timbul.

Contoh penerapan evaluasi ini adalah dalam pengambilan
keputusan investasi sukuk. Setelah investasi dilakukan, pengelola
harus melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala
terthadap  kinerja  investasi tersebut, termasuk  tingkat
pengembalian, risiko, dan dampak sosialnya. Jika ditemukan
bahwa investasi tidak memenuhi prinsip syariah atau tidak
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memberikan manfaat sosial yang diharapkan, maka perlu
dilakukan penyesuaian atau pengalihan ke instrumen lain yang
lebih sesuai.

Selain itu, dalam konteks perencanaan produksi, evaluasi
dilakukan dengan membandingkan hasil aktual dengan target
yang telah ditetapkan. Jika terdapat deviasi yang signifikan,
analisis akar penyebab harus dilakukan untuk menentukan
langkah perbaikan. Pendekatan ini membantu perusahaan atau
lembaga dalam mengidentifikasi kelemahan dan peluang
perbaikan, serta memastikan bahwa seluruh proses tetap sesuai
prinsip syariah dan efisien.

Dalam kerangka eckonomi syariah, evaluasi juga harus
memperhatikan aspek keadilan dan keberlanjutan. Misalnya,
pengukuran dampak sosial dari investasi dan produksi, seperti
penciptaan lapangan kerja, distribusi manfaat ekonomi, dan
petlindungan lingkungan. Pendekatan ini sejalan dengan
magqashid syariah yang menekankan perlindungan terhadap hak-
hak masyarakat dan keberlanjutan sumber daya (Kahf, 2010).

Selain itu, penggunaan model matematis seperti analisis
sensitivitas dan simulasi Monte Carlo dapat membantu dalam
mengukur ketidakpastian dan risiko dari keputusan strategis.
Dengan demikian, pengambil keputusan dapat lebih percaya diri
dalam menentukan langkah strategis yang tidak hanya
menguntungkan secara ckonomi, tetapi juga sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah dan keberlanjutan sosial.

Evaluasi yang komprehensif dan berkelanjutan ini akan
memperkuat posisi perusahaan atau lembaga keuangan syariah
dalam menghadapi dinamika pasar dan tantangan ekonomi
global, sekaligus menjaga integritas prinsip syariah dalam seluruh
aktivitas ekonomi.
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Rangkuman

Optimalisasi dana investasi syariah dan perencanaan produksi
berbasis syariah merupakan aspek penting dalam pengelolaan
eckonomi yang sesuai prinsip syariah. Kedua proses ini
mengintegrasikan aspek kuantitatif dan kualitatif untuk mencapai
keberlanjutan, keadilan, dan manfaat sosial. Evaluasi keputusan
eckonomi strategis juga menjadi bagian penting dalam
memastikan bahwa seluruh kegiatan tetap sesuai prinsip syariah
dan memberikan manfaat maksimal.

1. Optimalisasi dana investasi syariah dilakukan melalui
model matematis yang memaksimalkan keuntungan
dengan memperhatikan batasan syariah seperti larangan
investasi pada sektor tertentu dan risiko. Pendekatan ini
menggunakan fungsi objektif dan kendala yang sesuai,
serta dapat diselesaikan dengan metode kuantitatif seperti
Program Linier atau Non-Linier. Contohnya adalah
pengelolaan  dana  reksa  dana  syariah  yang
mengalokasikan dana ke instrumen halal seperti sukuk
dan saham syariah.

2. Dalam perencanaan produksi berbasis syariah, model
matematis digunakan untuk menentukan jumlah produksi
optimal dengan memperhatikan kapasitas sumber daya
dan ketentuan halal. Pendekatan ini memastikan bahwa
seluruh produk yang dihasilkan sesuai syariah dan
mendukung  keberlanjutan  serta  keadilan  sosial.
Teknologi dan sistem informasi membantu memonitor
proses produksi secara real-time agar tetap efisien dan
sesuai prinsip.

3. Evaluasi keputusan ekonomi strategis meliputi analisis
kinerja dan risiko, serta pengukuran dampak sosial dan
keberlanjutan. Pendekatan ini membantu pengambil
keputusan dalam menyesuaikan strategi agar tetap sesuai
syariah dan memberikan manfaat sosial, seperti
penciptaan lapangan kerja dan perlindungan lingkungan.
Penggunaan model simulasi dan analisis sensitivitas
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meningkatkan ~ kepercayaan = dalam  pengambilan
keputusan.

Secara umum, ketiga aspek ini menekankan pentingnya
integrasi prinsip syariah, keberlanjutan sosial, dan
efisiensi ekonomi dalam pengelolaan dana dan produksi.
Penggunaan model matematis dan data yang akurat
mendukung pengambilan keputusan yang objektif dan
berkelanjutan, serta memperkuat posisi lembaga
keuangan syariah dalam pasar global.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan prinsip-prinsip utama yang harus diperhatikan
dalam optimalisasi dana investasi syariah dan bagaimana
model matematis dapat membantu dalam pengambilan
keputusan tersebut.

Uraikan langkah-langkah yang harus dilakukan pengelola
dana syariah dalam menyusun model optimasi portofolio,
termasuk  batasan-batasan  syariah  yang  perlu
diperhatikan.

Diskusikan peran keberlanjutan dan keadilan sosial dalam
perencanaan produksi berbasis syariah serta bagaimana
model matematis dapat mengakomodasi aspek tersebut.
Jelaskan bagaimana evaluasi terhadap keputusan ekonomi
strategis dalam konteks syariah dilakukan dan indikator
apa saja yang perlu diperhatikan.

Berikan contoh studi kasus nyata yang mengilustrasikan
penerapan model optimasi dana investasi syariah dan
analisis hasilnya.

Soal Pilihan Berganda

1.

Manakah dari berikut ini yang merupakan prinsip utama

dalam optimalisasi dana investasi syariah?

a. Mengutamakan keuntungan sebesar-besarnya tanpa
memperhatikan aspek sosial

b. Menghindari larangan riba, gharar, dan maisir dalam
investasi

c. Mengutamakan investasi pada sektor industri berat

d. Mengabaikan risiko pasar dalam pengelolaan dana
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Model matematis yang digunakan dalam optimalisasi
dana investasi syariah biasanya meliputi:

a. Model statistik deskriptif

b. Program linier dan non-linier

c. Model prediksi cuaca

d. Model simulasi computer

Dalam konteks perencanaan produksi berbasis syariah,
batasan utama yang harus diperhatikan adalah:

a. Kapasitas produksi dan permintaan pasar

b. Keuntungan maksimal tanpa batasan

c. Produk harus halal dan sesuai syariah

d. Harga jual harus di atas biaya produksi

Salah satu indikator keberlanjutan dalam evaluasi
keputusan ekonomi syariah adalah:

a. Tingkat pengembalian finansial semata

b. Dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi
c. Jumlah produk yang diproduksi

d. Tingkat persaingan pasar

Dalam analisis risiko investasi syariah, teknik yang sering
digunakan adalah:

a. Analisis sensitivitas dan simulasi Monte Catlo

b. Analisis SWOT

c. Analisis pasar saham

d. Analisis biaya langsung

Salah satu manfaat utama dari penggunaan model
optimasi dalam pengelolaan dana syariah adalah:

. Mengurangi risiko dan meningkatkan efisiensi

b. Menghilangkan kebutuhan analisis pasar

c. Mengurangi kebutuhan data dan informasi

d. Mengabaikan prinsip keadilan sosial

a
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7. Dalam perencanaan produksi berbasis syariah, bahan
baku harus berasal dari sumber yang:

a.
b.

c
d

Murah dan mudah didapat

Halal dan tidak merusak lingkungan
Berasal dari luar negeri

Berlabel internasional

8. Salah satu aspek yang Tharus dievaluasi dalam
pengambilan keputusan ekonomi strategis syariah adalah:

a.

b.

c
d

Keuntungan finansial semata

Kesesuaian dengan prinsip maqashid syariah
Popularitas produk di pasar global

Tingkat persaingan industry

9. Dalam model optimasi dana investasi syariah, proporsi
dana yang diinvestasikan pada aset ke-i disebut:

a.
b.
C.

d.

(R_i)
(x_i)
(R)
(pj)

10. Salah satu tantangan utama dalam optimalisasi dana
investasi syariah adalah:

a.

0o

Mengidentifikasi aset yang sesuai prinsip syariah dan
risiko yang terkendali

Mengurangi diversifikasi portofolio

Mengabaikan regulasi pasar modal syariah
Mengurangi data historis pengembalian aset
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Soal Studi Kasus / Project

1.

Sebuah lembaga keuangan syariah ingin mengalokasikan
dana sebesar Rp15 miliar ke dalam instrumen investasi
seperti sukuk, saham syariah, dan deposito syariah. Data
tingkat pengembalian dan risiko  masing-masing
instrumen tersedia. Buatlah model optimasi portofolio
yang sesuai dan tentukan proporsi dana yang optimal
agar keuntungan maksimal dengan risiko terkendali.
Jelaskan langkah-langkah penyusunannya dan interpretasi
hasilnya.

Perusahaan manufaktur makanan halal berencana
menentukan jumlah produksi dari tiga produk utama
(makanan ringan, minuman, bahan pokok) dengan
kapasitas bahan baku terbatas dan permintaan pasar
tertentu. Buatlah model linear programming yang
memperhatikan  aspek  halal dan  keberlanjutan
lingkungan.  Analisis  hasil model dan berikan
rekomendasi strategi produksi yang sesuai prinsip syariah
dan efisiensi ekonomi. " "
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BAB 16:
SIMULASI DAN
INTEGRASI KONSEP

MATEMATIKA EKONOMI

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu merangkum dan mengingat kembali
konsep dasar serta materi utama yang telah dipelajari
dalam bab-bab sebelumnya terkait matematika ekonomi,
termasuk fungsi, limit, derivatif, dan optimasi, schingga
mereka memiliki fondasi yang kuat untuk memahami
integrasi konsep-konsep tersebut dalam konteks ekonomi
Islam.

Mahasiswa dapat menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh untuk menyusun simulasi komprehensif yang
menggambarkan permasalahan ekonomi nyata, baik dari
aspek produksi, konsumsi, maupun investasi, dengan
memperhatikan karakteristik ekonomi syariah.

Mahasiswa mampu mengintegrasikan berbagai konsep
matematika ekonomi seperti fungsi, limit, derivatif, dan
optimasi ke dalam satu kerangka analisis yang utuh dan
sistematis, sehingga mampu menyelesaikan permasalahan
ekonomi yang kompleks secara efektif dan efisien.
Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menganalisis
hubungan antar variabel ekonomi melalui simulasi yang
dilakukan, serta mampu menafsirkan hasilnya secara kritis
dan mendalam sesuai dengan prinsip ekonomi syariah.
Mahasiswa mampu mengembangkan kemampuan analisis
kritis terhadap model-model ekonomi yang melibatkan
konsep matematika, serta mampu menyesuaikan model
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tersebut sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
ckonomi Islam.

Mahasiswa mampu menyusun laporan hasil simulasi dan
integrasi konsep secara sistematis, lengkap dengan
penjelasan yang logis dan argumentatif, sebagai bagian
dari proses pengembangan kompetensi analisis ekonomi
berbasis matematika.

Mahasiswa mampu  mengaplikasikan ~ pengetahuan
tersebut dalam konteks nyata, seperti pengambilan
keputusan ekonomi strategis dan perencanaan keuangan
syariah, sehingga mampu memberikan kontribusi positif
dalam pengembangan ekonomi syariah di masyarakat.
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Pendahuluan

Bab 16 ini menjadi puncak dari seluruh rangkaian pembelajaran
dalam mata kuliah Matematika Ekonomi, yang bertujuan untuk
mengintegrasikan berbagai konsep matematika yang telah
dipelajari sebelumnya ke dalam sebuah kerangka analisis yang
komprehensif dan aplikatif. Pada bagian ini, mahasiswa akan
diajak untuk melihat bagaimana seluruh materi—mulai dari
fungsi, limit, derivatif, hingga optimasi—dapat disatukan dalam
sebuah simulasi yang mencerminkan permasalahan ekonomi
nyata, khususnya dalam konteks ekonomi syariah. Pendekatan ini
sangat penting karena dunia ekonomi tidak pernah berdiri
sendiri, melainkan selalu berinteraksi dengan berbagai variabel
dan faktor yang saling mempengaruhi.

Pengantar bab ini menekankan pentingnya pemahaman
menyeluruh terhadap konsep-konsep matematika ekonomi
sebagai alat analisis yang sangat berguna dalam pengambilan
keputusan strategis dan perencanaan keuangan. Dengan
menguasai simulasi dan integrasi konsep, mahasiswa tidak hanya
mampu memahami teori secara abstrak, tetapi juga mampu
menerapkannya secara praktis dalam situasi nyata. Hal ini sejalan
dengan kebutuhan dunia kerja dan pengembangan ekonomi
syariah yang semakin berkembang, di mana pengambilan
keputusan harus didukung oleh analisis yang akurat dan berbasis
data.

Selain itu, bab ini juga menekankan pentingnya kemampuan
analisis kritis dan kreatif dalam menggabungkan berbagai konsep
matematika ke dalam model ekonomi yang relevan dan realistis.
Melalui simulasi komprehensif, mahasiswa akan belajar untuk
mengidentifikasi variabel-variabel penting, memahami hubungan
sebab-akibat, serta menafsirkan hasil analisis secara mendalam
dan bertanggung jawab. Pendekatan ini diharapkan mampu
membekali mahasiswa dengan kompetensi analisis yang tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan kontekstual.
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Lebih jauh lagi, bab ini menegaskan bahwa integrasi konsep
matematika ekonomi dalam kerangka ekonomi Islam sangat
penting untuk mendukung pengembangan model-model
ckonomi yang sesuai dengan prinsip syariah. Dengan memahami
dan mampu mengaplikasikan  konsep-konsep  tersebut,
mahasiswa diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan ekonomi syariah yang berkelanjutan dan
berkeadilan. Oleh karena itu, bab ini tidak hanya berfungsi
sebagai penutup dari rangkaian materi sebelumnya, tetapi juga
sebagai jembatan yang menghubungkan teori dan praktik dalam
dunia ekonomi syariah yang dinamis dan penuh tantangan.

16.1 Rekapitulasi Materi Matematika
Ekonomi

Rekapitulasi materi matematika ekonomi merupakan langkah
penting untuk memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap
konsep-konsep utama yang telah dipelajari sebelumnya. Dalam
bab-bab sebelumnya, mahasiswa telah mempelajari berbagai
aspek matematika yang digunakan dalam analisis ekonomi, mulai
dari fungsi, limit, derivatif, hingga optimasi. Pemahaman yang
kokoh terhadap materi ini menjadi fondasi utama dalam
menyusun model ekonomi yang akurat dan efektif.

Pertama, konsep fungsi dalam matematika ekonomi berfungsi
sebagai representasi hubungan antara variabel-variabel ekonomi.
Fungsi ini dapat berupa fungsi linier maupun non-linier, yang
menggambarkan hubungan sebab-akibat antara variabel seperti
harga, jumlah produksi, konsumsi, dan pendapatan. Sebagai
contoh, fungsi permintaan dan penawaran merupakan fungsi
non-linear yang sangat penting dalam analisis pasar. Pemahaman
terhadap sifat-sifat fungsi, seperti keberlanjutan, monotonicity,
dan kontinuitas, sangat penting untuk analisis lebih lanjut.

Kedua, limit dan kontinuitas merupakan konsep dasar yang

digunakan untuk memahami perilaku fungsi saat variabel
mendekati nilai tertentu. Limit digunakan untuk menentukan
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nilai fungsi saat variabel mendekati titik tertentu, yang sangat
penting dalam analisis marginal dan perhitungan turunan. Sebagai
contoh, limit digunakan dalam menentukan elastisitas harga dan
elastisitas pendapatan. Teknik perhitungan limit meliputi
pendekatan analitik dan penggunaan aturan L'Hopital, yang
memudahkan dalam menyelesaikan soal-soal ekonomi yang
kompleks.

Ketiga, derivatif adalah alat utama dalam analisis marginal dan
optimasi. Derivatif menunjukkan tingkat perubahan fungsi
terthadap variabelnya, yang memungkinkan penghitungan
marginal cost, marginal revenue, dan elastisitas. Dalam ekonomi,
derivatif digunakan untuk menentukan titik maksimum dan
minimum fungsi, yang berkaitan langsung dengan pengambilan
keputusan ekonomi yang optimal. Pemahaman terhadap aturan
turunan, seperti aturan rantai dan aturan produk, sangat penting
untuk mengaplikasikan konsep ini secara tepat.

Keempat, konsep optimasi meliputi pencarian nilai maksimum
atau minimum dari fungsi ekonomi, baik dengan maupun tanpa
kendala. Dalam konteks ekonomi, optimasi digunakan untuk
menentukan tingkat produksi optimal, alokasi sumber daya, dan
strategi investasi. Metode Lagrange multiplier merupakan teknik
yang umum digunakan untuk menyelesaikan masalah optimasi
dengan  kendala. = Pemahaman  terhadap  konsep ini
memungkinkan mahasiswa untuk menyusun model yang mampu
memberikan solusi terbaik sesuai dengan prinsip ekonomi dan
syariah.

Kelima, dalam konteks ekonomi syariah, konsep matematika
ekonomi harus disesuaikan dengan prinsip keadilan, larangan
riba, dan kehalalan transaksi. Oleh karena itu, pemahaman
terthadap aspek-aspek tersebut sangat penting agar model
ekonomi yang dikembangkan tidak hanya secara matematis valid,
tetapi juga sesuai dengan prinsip syariah. Penggunaan konsep
matematika dalam ekonomi syariah harus memperhatikan aspek
keadilan sosial dan keberlanjutan.
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Dengan memahami seluruh materi tersebut secara komprehensif,
mahasiswa akan mampu menyusun model ekonomi yang tidak
hanya akurat secara matematis, tetapi juga relevan dan sesuai
dengan prinsip ekonomi syariah. Penguasaan konsep-konsep ini
menjadi dasar utama dalam pengembangan analisis ekonomi
yang lebih kompleks dan aplikatif di dunia nyata.

16.2 Simulasi Komprehensif Masalah
Ekonomi

Simulasi komprehensif merupakan metode yang efektif untuk
mengintegrasikan berbagai konsep matematika ekonomi dalam
satu kerangka analisis yang utuh. Melalui simulasi ini, mahasiswa
dapat mempraktikkan penerapan teori dalam menyelesaikan
masalah ekonomi nyata, baik dari aspek produksi, konsumsi,
maupun investasi, dengan memperhatikan karakteristik ekonomi
syariah.

Langkah pertama dalam melakukan simulasi adalah identifikasi
variabel-variabel utama yang mempengaruhi permasalahan
ckonomi yang sedang dianalisis. Misalnya, dalam simulasi
produksi, variabel-variabel tersebut meliputi tingkat input (tenaga
kerja, modal, bahan baku), biaya produksi, harga jual, dan
permintaan pasar. Dalam konteks ekonomi syariah, variabel-
variabel ini harus disesuaikan dengan prinsip kehalalan dan
larangan riba, serta memperhatikan aspek keadilan dan
keberlanjutan.

Setelah  variabel diidentifikasi, langkah berikutnya adalah
membangun model matematis yang merepresentasikan hubungan
antar variabel tersebut. Model ini biasanya berupa fungsi-fungsi
ckonomi yang telah dipelajari sebelumnya, seperti fungsi biaya
total, fungsi pendapatan, dan fungsi utilitas. Contohnya, fungsi
biaya total dapat dirumuskan sebagai:

C(q) =cot+cq+ Czq2
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di mana ¢ adalah jumlah output, dan w, ¢, ¢ adalah parameter
biaya. Fungsi ini kemudian digunakan untuk menentukan titik
optimal produksi dengan memaksimalkan laba, yaitu selisih
antara pendapatan dan biaya.

Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap fungsi-fungsi tersebut
menggunakan konsep limit dan derivatif. Misalnya, untuk
menentukan tingkat produksi optimal, mahasiswa dapat
menghitung turunan dari fungsi laba dan mencari titik kritis yang
memenuhi syarat maksimum. Proses ini melibatkan perhitungan
turunan pertama dan kedua, serta analisis sifatnya.

Dalam simulasi ini, mahasiswa juga harus memperhatikan aspek
keberlanjutan dan keadilan ekonomi syariah. Sebagai contoh,
dalam menentukan tingkat investasi, harus memperhatikan
prinsip bagi hasil dan larangan riba. Model investasi syariah dapat
menggunakan konsep mudharabah atau musyarakah, yang
mengandung unsur berbagi risiko dan keuntungan.

Selain itu, simulasi juga dapat melibatkan analisis sensitivitas
terhadap perubahan variabel. Misalnya, bagaimana perubahan
harga bahan baku mempengaruhi laba dan keputusan produksi.
Teknik ini membantu mahasiswa memahami dinamika pasar dan
pengaruh variabel eksternal terhadap model ekonomi yang
dibangun.

Contoh lain adalah simulasi investasi berbasis syariah, di mana
mahasiswa dapat menggunakan model alokasi dana investasi
dengan memperhatikan prinsip kehalalan dan keadilan. Mereka
dapat mengembangkan model yang mengoptimalkan pendapatan
investasi dengan batasan-batasan syariah, seperti larangan riba
dan gharar. Melalui simulasi ini, mahasiswa belajar untuk
mengaplikasikan konsep optimasi dalam konteks nyata yang
sesual prinsip ekonomi Islam.

Dalam praktiknya, simulasi ini dapat dilakukan menggunakan
perangkat lunak seperti Excel, MATLAB, atau software statistik
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lainnya. Mahasiswa dapat memodelkan fungsi-fungsi ekonomi,
melakukan perhitungan turunan, dan mencari solusi optimal
secara otomatis. Pendekatan ini memudahkan dalam menguji
berbagai skenario dan memahami dampak perubahan variabel
terhadap hasil akhir.

Dengan melakukan simulasi komprehensif, mahasiswa tidak
hanya memahami teori secara abstrak, tetapi juga mampu
mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dalam situasi nyata,
serta mampu mengidentifikasi solusi terbaik sesuai prinsip
eckonomi syariah. Hal ini akan memperkuat kompetensi analisis
dan pengambilan keputusan mereka di dunia profesional.

16.3 Integrasi Fungsi, Limit, Derivatif,
dan Optimasi dalam Ekonomi
Islam

Integrasi konsep fungsi, limit, derivatif, dan optimasi dalam
ekonomi Islam merupakan langkah penting untuk membangun
model ekonomi yang tidak hanya matematis valid, tetapi juga
sesuai dengan prinsip syariah. Pendekatan ini memungkinkan
analisis yang lebih mendalam terhadap berbagai permasalahan
eckonomi yang dihadapi, serta memberikan solusi yang
berkeadilan dan berkelanjutan.

Pertama, fungsi dalam ekonomi Islam harus dirancang
sedemikian rupa agar mencerminkan hubungan ekonomi yang
sesuai dengan prinsip syariah. Sebagai contoh, fungsi permintaan
dan penawaran harus memperhatikan larangan riba dan gharar,
serta mengedepankan keadilan dalam distribusi. Fungsi-fungsi ini
kemudian dianalisis menggunakan konsep limit dan turunan
untuk memahami perilaku variabel saat mendekati titik tertentu.
Misalnya, limit digunakan untuk menentukan elastisitas harga
saat harga mendekati titik tertentu, yang penting dalam
pengambilan kebijakan harga.
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Kedua, derivatif digunakan untuk mengidentifikasi titik optimal
dalam model ekonomi syariah. Sebagai contoh, dalam
menentukan tingkat produksi yang optimal, mahasiswa dapat
menghitung turunan dari fungsi laba dan mencari titik kritis yang
memenuhi syarat maksimum. Pada saat yang sama, analisis ini
harus memperhatikan aspek keadilan dan larangan riba, sehingga
solusi yang diperoleh tidak hanya optimal secara matematis,
tetapi juga sesuai prinsip syariah.

Ketiga, optimasi dalam ekonomi Islam harus dilakukan dengan
memperhatikan  batasan-batasan  syariah. Teknik ILagrange
multiplier dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
optimasi dengan kendala, seperti larangan riba, kehalalan
transaksi, dan distribusi yang adil. Sebagai contoh, dalam
menentukan  alokasi  dana  investasi, model  harus
memperhitungkan bagi hasil dan risiko berbagi, sesuai dengan
prinsip mudharabah dan musyarakah.

Keempat, proses integrasi ini juga melibatkan analisis sensitivitas
dan simulasi untuk menguji kestabilan model dalam berbagai
kondisi pasar dan ekonomi. Dengan demikian, model tidak hanya
bersifat statis, tetapi juga mampu menyesuaikan diri terhadap
perubahan variabel eksternal, seperti fluktuasi harga, tingkat suku
bunga syariah, dan permintaan pasar.

Selain itu, dalam konteks ekonomi syariah, aspek keadilan sosial
harus menjadi bagian integral dari model. Oleh karena itu,
analisis harus mencakup distribusi kekayaan, pengurangan
kemiskinan, dan keberlanjutan ckonomi. Model yang
mengintegrasikan semua aspek ini akan mampu memberikan
solusi yang tidak hanya optimal secara ekonomi, tetapi juga
berkeadilan dan berkelanjutan.

Contoh aplikasi nyata dari integrasi ini adalah dalam
pengembangan model zakat dan infak yang optimal. Dengan
menggunakan fungsi distribusi kekayaan dan analisis turunan,
dapat dirancang sistem distribusi zakat yang efisien dan adil, serta
mampu  meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat secara
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berkelanjutan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa matematika
ckonomi dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam
mendukung prinsip-prinsip ekonomi syariah.

Secara keseluruhan, integrasi konsep fungsi, limit, derivatif, dan
optimasi dalam ekonomi Islam tidak hanya memperkaya analisis
ckonomi, tetapi juga memastikan bahwa model yang
dikembangkan sesuai dengan prinsip keadilan, larangan riba, dan
keberlanjutan. Hal ini penting agar ekonomi syariah dapat
berkembang secara sehat dan mampu memberikan manfaat

maksimal bagi seluruh masyarakat.

Rangkuman

Pembahasan ini merangkum konsep utama dalam matematika
eckonomi dan penerapannya dalam ekonomi syariah secara
singkat dan padat. Pemahaman terhadap fungsi, limit, derivatif,
dan optimasi menjadi dasar dalam membangun model ekonomi
yang valid dan sesuai prinsip syariah. Selain itu, simulasi
komprehensif membantu mahasiswa mengaplikasikan teori
dalam konteks nyata, memperkuat kompetensi analisis dan
pengambilan keputusan.

1. Fungsi dalam ekonomi berfungsi sebagai representasi
hubungan  variabel ekonomi seperti permintaan,
penawaran, dan biaya, yang harus memahami sifat-
sifatnya seperti keberlanjutan dan monotonicity.

2. Limit dan kontinuitas digunakan untuk memahami
perilaku fungsi saat variabel mendekati nilai tertentu,
penting dalam analisis elastisitas dan perhitungan
marginal.

3. Derivatif berperan dalam menentukan tittk maksimum
dan minimum fungsi, serta analisis marginal seperti biaya
dan pendapatan, yang mendukung pengambilan
keputusan optimal.

4. Optimasi meliputi pencarian nilai terbaik dari fungsi
ckonomi dengan atau tanpa kendala, menggunakan
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teknik seperti metode Lagrange multiplier, dan harus
memperhatikan prinsip keadilan dan larangan riba dalam
ekonomi syariah.

Dalam ekonomi syariah, konsep matematika harus
disesuaikan dengan prinsip keadilan, larangan riba, dan
keberlanjutan, sehingga model yang dikembangkan tidak
hanya matematis valid tetapi juga sesuai syariah.

Simulasi komprehensif melibatkan identifikasi variabel,
pembangunan model matematis, analisis turunan, dan
pengujian  sensitivitas, yang membantu mahasiswa
memahami dinamika pasar dan solusi optimal berbasis
syariah.

Integrasi fungsi, limit, derivatif, dan optimasi dalam
ckonomi Islam memungkinkan analisis mendalam dan
solusi berkeadilan, seperti dalam pengembangan model
zakat dan distribusi kekayaan yang efisien dan adil.
Pendekatan ini memastikan bahwa model ekonomi
syariah tidak hanya optimal secara matematis tetapi juga
berkeadilan dan berkelanjutan, mendukung pertumbuhan
ckonomi yang sehat dan manfaat maksimal bagi
masyarakat.
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Latihan Mahasiswa
Soal Essay

1.

Jelaskan pentingnya memahami konsep limit dan
kontinuitas dalam analisis ekonomi, khususnya dalam
konteks ekonomi syariah.

Bagaimana penerapan konsep derivatif dapat membantu
dalam menentukan titik optimal produksi dan distribusi
dalam model ekonomi syariah? Berikan contoh konkret.
Uraikan  langkah-langkah ~ yang  harus  dilakukan
mahasiswa dalam membangun model simulasi ekonomi
berbasis prinsip syariah, mulai dari identifikasi variabel
hingga analisis hasil.

Jelaskan bagaimana integrasi fungsi, limit, derivatif, dan
optimasi dapat digunakan untuk mengembangkan model
zakat dan infak yang efisien dan adil.

Diskusikan ~ peran  simulasi komprehensif — dalam
meningkatkan ~ pemahaman  mahasiswa  terhadap
hubungan variabel ekonomi dan prinsip keadilan dalam
ekonomi syariah.

Soal Pilihan Berganda

1.

2.

Fungsi dalam matematika ekonomi berfungsi sebagai
representasi hubungan antara variabel-variabel ekonomi.
Contoh fungsi yang sering digunakan dalam analisis pasar
adalah:

a. Fungsi biaya tetap dan variabel

b. Fungsi permintaan dan penawaran

c. TFungsi distribusi pendapatan

d. Fungsi pertumbuhan ekonomi

Teknik perhitungan limit sangat penting dalam ekonomi
karena digunakan untuk:

a. Menentukan nilai fungsi saat variabel mendekati titik
tertentu

Menghitung total biaya produksi

Menyusun model distribusi kekayaan

d. Menghitung tingkat inflasi

oo
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Derivatif digunakan dalam ekonomi untuk:

a.

C.

d.

Mengukur tingkat perubahan fungsi terhadap
variabelnya

Menghitung total pendapatan

Menentukan jumlah konsumsi optimal

Menghitung nilai rata-rata fungsi

Dalam konteks optimasi ekonomi syariah, metode
Lagrange multiplier digunakan untuk:

a.

b.

c
d

Menghitung elastisitas harga

Menyelesaikan masalah dengan kendala tertentu
Menghitung biaya marjinal

Menentukan titik minimum fungsi biaya

Prinsip utama ckonomi syariah yang harus diperhatikan
dalam model matematika adalah:

a.
b.

c
d

Keuntungan maksimal tanpa batasan

Larangan riba dan keadilan sosial

Penggunaan suku bunga sebagai indikator utama
Peningkatan ~ produksi  tanpa  memperhatikan
distribusi

Dalam simulasi ekonomi syariah, variabel yang harus
disesuaikan dengan prinsip kehalalan adalah:

a.
b.

c
d

Tingkat inflasi dan suku bunga

Tingkat riba dan gharar

Tingkat pengangguran dan pertumbuhan ekonomi
Tingkat konsumsi dan tabungan

Salah satu manfaat utama dari analisis sensitivitas dalam
model ekonomi syariah adalah:

a.

b.

Mengurangi biaya produksi

Mengidentifikasi ~ pengaruh  variabel — eksternal
terhadap hasil model

Menentukan harga pasar optimal

Menghitung jumlah zakat yang harus dikumpulkan
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10.

Dalam pengembangan model investasi syariah, konsep
yang paling relevan adalah:

a. Bunga tetap dan pinjaman berjangka

b. Bagi hasil dan risiko berbagi

c. Suku bunga tetap dan pinjaman tanpa risiko

d. Investasi tanpa batasan syariah

Fungsi biaya total yang dirumuskan sebagai C(q) = co +
c1q + c2q®> menunjukkan:

a. Biaya tetap dan variabel yang tidak tergantung output
b. Hubungan kuadratik antara biaya dan output

c. Biaya yang tidak dipengaruhi oleh jumlah output
d. Fungsi pendapatan total
Dalam analisis ekonomi syariah, distribusi kekayaan harus

memperhatikan:

a. Keuntungan maksimal tanpa batasan

b. Prinsip keadilan dan keberlanjutan

c. Peningkatan jumlah produksi tanpa batasan

d. Penggunaan suku bunga sebagai indikator utama

Soal Project / Studi Kasus

1.

Sebuah perusahaan berbasis ekonomi syariah ingin
menentukan  tingkat  produksi  optimal = untuk
memaksimalkan laba. Data yang tersedia adalah fungsi
biaya total C(q) = 500 + 20q + 0,5¢* dan fungsi
pendapatan R(q) = 100q. Mahasiswa diminta untuk: a.
Menghitung titik produksi optimal dengan menggunakan
konsep turunan dan menentukan jumlah output yang
optimal. b. Menganalisis pengaruh perubahan harga
bahan baku terhadap tingkat produksi dan laba
perusahaan. c. Menyusun laporan lengkap yang
mencakup langkah-langkah perhitungan, interpretasi
hasil, dan rekomendasi sesuai prinsip ekonomi syariah.
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2. Sebuah lembaga zakat ingin merancang model distribusi
zakat yang efisien dan adil berdasarkan fungsi distribusi
kekayaan. Data menunjukkan bahwa distribusi kekayaan
mengikuti fungsi F(x) = 1 - ¢7(-0,05x), di mana x adalah
jumlah  kekayaan. Mahasiswa diminta untuk: a.
Menggunakan konsep limit dan turunan untuk
menganalisis distribusi kekayaan dan menentukan titik
kritis ~ distribusi zakat. b. Mengembangkan model
distribusi zakat yang memperhatikan prinsip keadilan dan
keberlanjutan ekonomi syariah. c¢. Menyusun simulasi
yang menunjukkan dampak distribusi zakat terhadap
pengurangan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat. " "
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KONOMI

ebutuhan akan pemahaman mendalam tentang penerapan

matematika dalam analisis ekonomi syariah. Seiring

erkembangan ekonomi syariah yang semakin pesat,
penting bagi mahasiswa untuk memahami konsep-konsep
matematika ekonomi yang menjadi dasar dalam pengambilan
keputusan dan analisis permasalahan ekonomi berbasis syariah.
Tujuan utama dari penulisan buku ini adalah menyediakan referensi
komprehensif yang mengintegrasikan teori matematika ekonomi
dengan aplikasi nyata dalam konteks ekonomi syariah. Ruang lingkup
materi meliputi dasar-dasar matematika ekonomi, deret, fungsi linear
dan non-linear, limit, diferensial, optimasi, serta studi kasus yang
relevan. Buku ini ditujukan khususnya untuk mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah Matematika Ekonomi, agar mereka mampu
mengaplikasikan konsep tersebut secara efektif.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan memperkaya
wawasan pembaca dalam bidang ekonomi syariah.
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